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Abstrak

Pasar Tradisional Bojongkulur di Kabupaten Bogor merupakan salah satu pasar rakyat yang berperan sebagai
pusat aktivitas ekonomi masyarakat. Namun, kondisi eksisting pasar belum mampu memberikan kenyamanan
dan keamanan bagi pengguna akibat kualitas pencahayaan dan penghawaan alami yang kurang optimal,
penataan zonasi serta sirkulasi yang belum tertata dengan baik, dan tingginya risiko banjir karena lokasi pasar
berada di dekat Sungai Cileungsi. Permasalahan tersebut menyebabkan aktivitas perdagangan sering
terganggu serta menurunkan daya saing pasar terhadap pusat perbelanjaan modern. Oleh karena itu,
perancangan ini bertujuan meredesain Pasar Tradisional Bojongkulur menjadi pasar rakyat yang lebih nyaman,
higienis, memenuhi prinsip SNI 8152:2021, serta adaptif terhadap ancaman banjir melalui pendekatan Arsitektur
Adaptif.

Pendekatan Arsitektur Adaptif diterapkan melalui analisis tapak, studi literatur, observasi lapangan, serta
pengujian performa bangunan menggunakan simulasi Forma, Dialux dan CFD. Hasil perancangan
menghasilkan bangunan pasar yang mampu meningkatkan kualitas pencahayaan dan penghawaan alami
melalui penerapan skylight, secondary skin, dan cross ventilation, serta meningkatkan ketahanan terhadap
banjir melalui elevated building, Self-Closing Flood Barrier (SCFB), bioswale, dan area retensi air. Selain itu,
penataan zonasi, sirkulasi, dan fasilitas parkir yang lebih terorganisir mampu meningkatkan kualitas pelayanan
pasar sehingga tercipta pasar rakyat yang aman, nyaman, adaptif terhadap bencana, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Arsitektur Adaptif, Mitigasi Banjir, Pencahayaan, Penghawaan.

Abstract

Bojongkulur Traditional Market in Bogor Regency is one of the public markets that serves as an important center
of economic activity for the local community. However, the existing condition of the market has not been able to
provide adequate comfort and safety for its users due to insufficient natural lighting and ventilation, poorly
organized zoning and circulation, and a high risk of flooding because of its proximity to the Cileungsi River. These
issues frequently disrupt trading activities and reduce the market's competitiveness compared to modern retail
centers. Therefore, this design project aims to redesign Bojongkulur Traditional Market into a public market that
is more comfortable, hygienic, complies with the principles of SNI 8152:2021, and is resilient to flood hazards
through the Adaptive Architecture approach.

The Adaptive Architecture approach was implemented through site analysis, literature review, field observation,
and building performance evaluation using Forma, Dialux, and Computational Fluid Dynamics simulations. The
proposed design improves natural lighting and ventilation through the application of skylights, a secondary skin,
and cross ventilation, while enhancing flood resilience through an elevated building, a Self Closing Flood Barrier
system, bioswales, and water retention areas. In addition, the improved zoning, circulation, and parking layout
enhance the overall quality of market services, resulting in a public market that is safe, comfortable, resilient to
flooding, and sustainable.

Keywords: Traditional Market, Adaptive Architecture, Flood Mitigation, Natural Lighting, Natural Ventilation.
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Latar Belakang
1.1 Pasar

Pasar secara umum didefinisikan sebagai wadah
tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk
melakukan transaksi jual beli barang atau jasa melalui
proses tawar-menawar. Berdasarkan  Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007,
pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan
jumlah penjual lebih dari satu, baik yang berbentuk
pusat perbelanjaan, toko, maupun pasar tradisional.
Dalam perkembangannya, Pemerintah Indonesia
melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014
tentang Perdagangan menggunakan istilah "Pasar
Rakyat" untuk mendefinisikan pasar tradisional, yaitu
tempat usaha yang dibangun dan dikelola oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha
Milik Negara, dan/atau Badan Usaha Milik Daerah
dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda
yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah,
swadaya masyarakat, atau koperasi dengan usaha
skala kecil, modal kecil, dan dengan proses jual beli

barang dagangan melalui tawar-menawar (Ginting et Gambar 111 Pasar Tradisional
aI., 2023). Sumber : unsplash.com

Secara fungsi arsitektural, pasar tidak hanya berperan
sebagai sarana ekonomi, tetapi juga merupakan
fasilitas publik yang memiliki fungsi sosial dan budaya
yang kuat di masyarakat. Pasar harus memenuhi
standar kenyamanan dan kesehatan lingkungan yang
diatur dalam SNI 8152:2021 tentang Pasar Rakyat.
Standar tersebut menetapkan bahwa pasar rakyat
yang ideal harus memiliki kriteria teknis yang
mencakup pengaturan zonasi, ketersediaan ruang
terbuka, serta kualitas penghawaan dan pencahayaan
yang memadai untuk menciptakan lingkungan
belanja yang higienis dan kompetitif (Mustagim et al,,
2022). Dengan demikian, pasar dipahami sebagai
ruang yang mengintegrasikan aktivitas ekonomi
rakyat dengan kebutuhan ruang publik yang aman Gambar 1.1.2 Situasi Jual Beli di Pasar
dan produktif bagi masyarakat (Fadjri, 2023). sumber :unsplash.com
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1.2 Pasar Tradisional Kurang Diminati

Fenomena penurdnan minat masyarakat terhadap Pertumbuhan Jumiah Geral Minimarket di Indonesia “vdataboks
pasar tradisional menjadi tantangan serius bagi ) '
keberlangsungan ekonomi kerakyatan di Indonesia. B &

Penurunan ini secara signifikan dipengaruhi oleh —— 2020
perubahan gaya hidup masyarakat yang kini lebih 36000 _;u:“
mengutamakan kenyamanan, kebersihan, dan f,,r-*""f

efisiensi waktu dalam berbelanja. Munculnya berbagai e #,,f"f

pusat perbelanjaan modern dan ritel minimarket yang § 3200 rf..f-*’#

menawarkan fasilitas pendingin udara, penataan J,,f""

barang yang rapi, serta sistem pembayaran digital e g

menjadi kompetitor utama yang menggeser eksistensi 28000 /

pasar tradisional. Kondisi ini diperparah dengan b

pesatnya pertumbuhan e-commerce dan layanan O o o i m
pesan antar bahan pangan yang meminimalisir Gambar 1.2.1 Jumlah Gerai Minimarket Meningkat 39% pada 2020
kebutuhan konsumen untuk datang langsung ke Sumber : databoks. katadata.co.id

lokasi pasar fisik (Fauzi, 2023).

Selain faktor persaingan eksternal, kurangnya minat
masyarakat juga disebabkan oleh faktor internal terkait N
kualitas infrastruktur pasar itu sendiri. Banyak pasar
tradisional yang hingga kini masih terjebak dalam citra -
negatif sebagai tempat yang kumuh, becek, dan | =
memiliki sirkulasi udara yang buruk. Kurangnya

perhatian terhadap aspek performa bangunan, seperti -
pencahayaan alami yang minim dan sistem -
penghawaan yang tidak optimal, menciptakan ” o
lingkungan belanja yang tidak sehat dan tidak nyaman -
bagi pengunjung (Wasilah et al, 2017). Hal ini . '
menyebabkan pasar tradisional kehilangan daya

tariknya, terutama bagi generasi muda yang memiliki

ekspektasi lebih tinggi terhadap kualitas ruang publik. ~T 1

Oleh karena itu, diperlukan dorongan kuat untuk A i : '
transformasi desain yang tidak hanya memperbaiki \\ 1! A ES Ea P_ h[’

fungsi ekonomi, tetapi juga memperbaiki kualitas : e A

Gambar 1.2.2 llustrasi Supermarket

lingkungan fisik bangunan agar mampu bersaing di Sumber : Shutterstock

era modern.
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1.3 Pentingnya Bangunan Publik sebagai Fasilitas Sosial-Ekonomi

Bangunan publik, khususnya pasar rakyat, merupakan
infrastruktur fundamental yang berfungsi sebagai
katalis sosial dan ekonomi vital bagi masyarakat.
Sebagai fasilitas publik, pasar memiliki peran yang jauh
melampaui sekadar wadah transaksi komersial; ia
bertindak sebagai platform dinamis untuk
pembangunan komunitas dan kohesi sosial (Edy
Darmawan, 2007). Pasar secara bersamaan
mendukung aktivitas ekonomi lokal sekaligus
memperkuat integrasi sosial melalui ruang interaksi
vang inklusif (M. R. Ilhami dkk., 2022). Signifikansi
bangunan publik ini tidak hanya terbatas pada bentuk
fisik arsitekturalnya, tetapi juga pada kemampuannya
menciptakan lingkungan yang memperkuat struktur
sosial masyarakat (Aini Halimia dkk., 2022).

Eksistensi pasar sebagai pilar ekonomi komunitas
tetap menunjukkan ketangguhan yang signifikan
meskipun berada di tengah tantangan ekonomi ritel
dan digital modern (Denish . Susanto dkk., 2025). Hal ini
disebabkan oleh peran pasar yang mampu
menciptakan peluang kerja informal, berfungsi sebagai
mekanisme stabilisasi ekonomi lokal, serta
menyediakan barang dan jasa bagi warga. Lebih jauh
lagi, fasilitas pelayanan sosial-ekonomi seperti pasar
secara langsung mendukung kebutuhan masyarakat
di berbagai lini, mulai dari aspek ekonomi hingga
pemenuhan layanan dasar (Junianto Walbiden
Lumbantoruan dkk., 2013).

Peningkatan kualitas fasilitas publik terbukti dapat
memicu kebangkitan ekonomi lokal dan mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan
kawasan (K. Bela dkk., 2025).

Dengan demikian, pasar rakyat tidak hanya berfungsi
sebagai titik integrasi budaya dan sosial, tetapi juga
sebagai ruang publik pusat yang memfasilitasi

Gambar 1.3.1 Interaksi Sosial pada Pasar Tradisional
Sumber : unsplash.com

pertukaran informasi dan penguatan modal sosial
antar segmen komunitas yang berbeda (Edy
Darmawan, 2007). Melalui pendekatan perancangan
yang tepat, bangunan publik dapat bertransformasi
menjadi platform yang efektif dalam meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.
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1.4 Kondisi Pasar Tradisional Bojongkulur

Pasar Tradisional Bojongkulur terletak di Desa
Bojongkulur, Kecamatan Gunung Putri, yang berada di
wilayah administratif Kabupaten Bogor. Secara
geografis, Kabupaten Bogor merupakan salah satu
wilayah terluas di Jawa Barat dengan luas wilayah
mencapai kurang lebih 2986 km?2 Lokasi Pasar
Bojongkulur berada di area perbatasan yang sangat
strategis namun memiliki tantangan topografi yang
besar karena terletak di kawasan pertemuan dua aliran
sungai besar, yaitu Sungai Cileungsi dan Sungai Cikeas.
Kondisi eksisting pasar saat ini menunjukkan
degradasi kualitas fisik yang signifikan, di mana
terdapat tiga masalah krusial yang menjadi
penghambat utama aktivitas sosial-ekonomi, yaitu
kerentanan terhadap banjir, buruknya performa _ e
penghawaan alami, dan minimnya sistem Gambar 1.4.1 Situasi Site
penca hayaa n. Sumber : google.earth

Secara fisik, kondisi bangunan pasar saat ini
menunjukkan degradasi kualitas yang signifikan dan
tidak lagi mampu memenuhi standar pelayanan
minimum bagi pengunjung maupun pedagang.
Penataan kios yang tidak teratur menciptakan pola
sirkulasi  yang sempit, sehingga menghambat
aksesibilitas serta aspek keamanan kebakaran.
Berdasarkan standar teknis SNI 8152:2021 tentang
Pasar Rakyat, sebuah pasar rakyat seharusnya memiliki
manajemen zonasi dan kualitas lingkungan yang
higienis, namun pada kenyataannya, Pasar
Bojongkulur masih didominasi oleh material semi-
permanen yang rentan terhadap kerusakan akibat
faktor cuaca ekstrem (Mustagim et al., 2022).

Permasalahan pertama yang paling mendesak adalah
minimnya performa pencahayaan alami di area interior
pasar. Distribusi cahaya matahari ke bangunan sangat
terbatas akibat penataan massa yang terlalu masif dan Gambar 1.4.2 Kondisi Interior Eksisting Pasar Bojongkulur
kurangnya bukaan pada atap maupun dinding. Sumber : googlemaps.com




Kondisi ini mengakibatkan banyak area pasar menjadi
gelap meskipun di siang hari, sehingga tingginya
penggunaan pencahayaan buatan secara berlebihan
yang tidak efisien secara energi. Pencahayaan yang
buruk juga menciptakan area gelap yang lembap,
menjadikan tempat pertumbuhan jamur dan bakteri,
sehingga menurunkan kualitas higienitas bangunan
secara keseluruhan sesuai standar SNI 8152:2021
(Mustagim et al., 2022).

Permasalahan kedua berkaitan dengan buruknya
performa penghawaan alami di dalam pasar. Desain
atap dan selubung bangunan yang ada saat ini tidak
memiliki  sistem  ventilasi yang cukup untuk
memfasilitasi sirkulasi udara secara optimal. Akibatnya,
terjadi akumulasi panas di dalam ruangan serta
terjebaknya aroma tidak sedap dari area komoditas
basah. Hal ini menciptakan ketidaknyamanan termal
bagi pengunjung dan pedagang, serta meningkatkan
kelembapan wudara yang mempercepat kerusakan
bahan dagangan organik. Tanpa adanya sistem yang Gambar 1.4.3 Kondisi Interior Eksisting pada Pasar Bojongkulur
memadai, pasar menjadi ruang yang pengap dan tidak Sumber : googlemaps.com
sehat.

Permasalahan ketiga adalah kerentanan terhadap
bencana banjir tahunan akibat luapan sungai. Setiap
kali curah hujan tinggi, struktur bangunan mengalami
kerusakan material yang berulang, terutama pada
bagian lantai dan dinding yang terus-menerus
terpapar kelembapan tinggi. Kondisi ini diperparah
oleh sistem drainase mikro yang tidak memadai,
menyebabkan air menggenang dalam waktu lama
dan menciptakan lingkungan yang tidak sehat serta
tidak higienis bagi aktivitas jual beli komoditas pangan
pasca-banjir. Dampak banjir ini tidak hanya merusak
aset fisik, tetapi juga meninggalkan residu polutan
yang sulit dibersihkan. Kegagalan ini menunjukkan
bangunan tidak lagi mampu merespon konteks
lingkungannya, sehingga memerlukan solusi desain
yang komprehensif melalui redesain yang adaptif

R Gambar 1.4.4 Kondisi sisi Selatan pada Pasar Bojongkulur
terhadap bencana dan iklim. Sumber : googlemaps.com
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Kondisi Interior Pasar Tradisional Bojongkulur

Gambar 1.4.5 Kondisi Interior pada Pasar Bojongkulur
Sumber : observasi penulis, 2026

Kondisi bangunan eksisting Pasar Tradisional
Bojongkulur menunjukkan kualitas ruang yang masih
kurang optimal, ditandai dengan koridor yang sempit,
pencahayaan yang minim, serta sirkulasi udara yang
kurang baik. Beberapa area terlihat lembap dan
kurang terawat, terutama pada zona basah yang
berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan bagi
pengunjung. Selain itu, penataan kios yang tidak
seragam dan kurang tertata menyebabkan ruang
terasa padat dan kurang terorganisir, sehingga
mengurangi kualitas pengalaman berbelanja secara
keseluruhan.

BOJONGKULUR TRADITIONAL MARKET
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Kondisi Lingkungan dan Area Sekitar Pasar Tradisional Bojongkulur

Kondisi lingkungan di sekitar Pasar Tradisional [EEESRET R W’

v

Bojongkulur saat ini mengalami degradasi fungsional FEsaE
akibat ketidaktersediaan sarana parkir yang [
memadai untuk menampung volume kendaraan *fﬁ;*# e
pengunjung dan pedagang. Keterbatasan lahan di Y {1 SR
dalam area pasar memaksa kendaraan roda dua A ¥

maupun roda empat parkir secara liar di sepanjang

bahu jalan utama Desa Bojongkulur. Praktik ini
menyebabkan penyempitan badan jalan yang
signifikan dan memicu kemacetan kronis pada jalur
distribusi utama yang menghubungkan wilayah
Kabupaten Bogor dan Kota Bekasi, sehingga

menurunkan kualitas pelayanan jalan bagi masyarakat Gambar 1.4.6 Kondisi Parkir sisi Barat pada Pasar Bojongkulur
luas Sumber : googlemaps.com

Ketidakteraturan sirkulasi kendaraan ini tidak hanya
menghambat aksesibilitas menuju pasar, tetapi juga
menciptakan kesan lingkungan yang kumuh dan tidak
teratur di kawasan sekitarnya. Fenomena parkir liar dan
hambatan lalu lintas yang terus berulang
menunjukkan adanya kegagalan dalam penataan
ruang luar serta sistem tata guna lahan pada
bangunan pasar eksisting. Oleh karena itu, penyediaan
kantong parkir yang terintegrasi di dalam tapak serta
pengaturan alur sirkulasi yang sistematis menjadi
aspek krusial dalam perancangan kembali pasar guna
mengembalikan kelancaran lalu lintas jalan utama dan

menciptakan lingkungan perdagangan yang lebih Gambar 1.4.7 Kondisi parkir sisi Selatan pada Pasar Bojongkulur
tertata serta kompetitif. Sumber : googlemaps.com
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Gambar 1.4.8 Kondisi lingkungan pada Pasar Bojongkulur
Sumber : observasi penulis (2026)

Pada gambar di atas terlihat bahwa fasilitas penunjang
pada Pasar Bojongkulur masih belum optimal,
terutama pada area parkir yang terbatas sehingga
tidak mampu menampung volume Kkendaraan
pengunjung secara memadai. Selain itu, penempatan
dan pengelolaan Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) yang kurang baik menyebabkan bau tidak sedap
menyebar hingga ke dalam area pasar, sehingga
menurunkan kenyamanan pengunjung serta kualitas
lingkungan pasar secara keseluruhan.
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1.5 Isu Banjir

Kawasan Bojongkulur di Kecamatan Gunung Putri,
Kabupaten Bogor merupakan wilayah yang memiliki
kerentanan tinggi terhadap banjir karena berada di
daerah hilir aliran Sungai Cileungsi dan Sungai
Cikeas. Banjir besar kembali terjadi pada 4 Maret 2025
yang menyebabkan sejumlah perumahan seperti Villa
Nusa Indah 1, Villa Nusa Indah 2, Villa Nusa Indah 3, dan
Bumi Mutiara terendam air. Berdasarkan laporan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Bogor, banjir tersebut berdampak pada
sekitar 4.971 kepala keluarga atau sekitar 16.000 jiwa,
dengan ketinggian air mencapai 1 hingga 5 meter di
beberapa titik. Tingginya genangan air bahkan
memaksa sebagian warga untuk mengungsi atau
bertahan di atap rumah sambil menunggu proses
evakuasi (Kompas, 2025).

Banjir besar sebelumnya juga pernah terjadi pada
Oktober 2020, ketika hujan deras yang mengguyur
wilayah Bogor menyebabkan Sungai Cileungsi meluap
dan merendam permukiman di kawasan Bojongkulur.
Peristiwa tersebut menyebabkan sekitar 22.000 warga
terdampak, dengan ketinggian genangan air
mencapai sekitar 1,7 hingga 2 meter di beberapa
wilayah perumahan seperti Villa Nusa Indah dan Bumi
Mutiara. Selain merendam rumah warga, banjir juga
mengganggu aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat
serta merendam sejumlah fasilitas umum seperti
pasar, masjid, mushola, dan sekolah (Kompas, 2020).
Kondisi banjir yang terjadi secara berulang ini
menunjukkan bahwa kawasan Bojongkulur memiliki
tingkat kerentanan yang tinggi terhadap bencana
banjir sehingga diperlukan pendekatan perancangan
yang mampu merespons kondisi lingkungan tersebut
secara adaptif.

" 4.971KK DI BOJONG KULUR
TERDAMPAK BANJIR

Gambar 1.5.1 Kondisi Kawasan Bojongkulur saat banjir Maret 2025
Sumber : garudaty, 2025

Gambar 1.5.2 Kondisi Kawasan Bojongkulur saat banjir Maret 2025
Sumber : detik.com, 2025

VILLA NUSA INDAH
TENGGELAM TINGGAL ATAP

Gambar 1.5.4 Kondisi Bojongkulur
saat banjir Maret 2025
Sumber : Tribunnews.,, 2025

Gambar 1.5.3 Kondisi Bojongkulur saat
banjir Maret 2025
Sumber : Metrotv, 2025



Pasar Bojongkulur berdiri di atas lahan yang tidak jauh
dari Sungai Cileungsi, yang seringkali menyebabkan
luapan air sungai atau banjir yang merusak dan
mengganggu aktivitas di dalamnya. Akibatnya, banyak
barang komoditas bahkan barang berharga lainnya
yang mengakibatkan terganggunnya siklus ekonomi
masyarakat sekitar. Peristiwa ini umumnya dipicu oleh
curah hujan tinggi yang tidak diimbangi dengan
kemampuan infiltrasi tanah, sehingga air permukaan
meningkat dan meluap (Latue et al, 2023). Selain
faktor hidrologis, banjir juga dipengaruhi oleh
degradasi lingkungan, seperti pendangkalan sungai
yang menurunkan kapasitas tampung, hujan dengan
intensitas tinggi dan durasi panjang, serta alih fungsi
lahan menjadi kawasan terbangun yang mengurangi
daya serap air (Maryono, 2020).

Sejak tahun 2016 wilayah ini mengalami banjir
berulang, dengan kejadian terparah pada awal tahun
2020 yang merendam  permukiman  dengan
ketinggian genangan sekitar 1-2 meter, dan terakhir
kali terjadi pada Bulan Agustus 2025 sedangkan pada
Pasar Bojongkulur ketinggian genangan berkisar 50-
90 cm. Hasil analisis Topographic Wetness Index (TWI)
menunjukkan adanya zona merah atau area dengan
potensi genangan banjir tinggi, yang dipengaruhi oleh
topografi relatif datar, aliran permukaan, dan
keterbatasan daya tampung drainase (Rinaldi &
Rakuasa, 2023). Sedangkan untuk daerah kawasan di
sekitar Pasar Bojongkulur, termasuk dalam kategori
sedang berdasarkan data yang diperoleh dari situs
wargi.jabarprov.go.id.

.

DESA BOJONGKULUR

Gambar 1.5.6 Tingkat Bahaya Banjir
Sumber : wargijabarprov.go.id, 2026

Gambar 1.5.5 Tingkat Bahaya Banjir
Sumber : Rinaldi & Rakuasa, 2023

Gambar 1.5.7 Kondisi Pasar Tradisional Bojongkulur saat Banjir
Sumber : Republika.co.id



Latar Belakang
1.6 Potensi Pasar Tradisional Bojongkulur

Gambar 1.6.1 Radius jarak antar Pasar Tradisional Terdekat
Sumber : googleearth.com & observasi penulis

Pasar Bojongkulur memiliki akar ekonomi yang kuat di
masyarakat karena telah beroperasi sejak tahun 1997,
sehingga memiliki nilai historis dan basis konsumen
yang sangat loyal selama hampir tiga dekade.
Meskipun menghadapi tantangan infrastruktur yang
berat, pasar ini memiliki potensi pengembangan yang
sangat besar karena berada di Zona B1 berdasarkan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Bogor. Status ini menetapkan kawasan pasar sebagai
zona dengan daya dukung lingkungan tinggi yang
diproyeksikan untuk pengembangan bangunan
gedung intensitas tinggi, baik secara vertikal maupun
horizontal. Hal ini memberikan landasan hukum yang
kuat untuk melakukan redesain pasar secara masif
guna mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan
menampung volume aktivitas ekonomi yang terus
meningkat di wilayah perbatasan antara Kabupaten
Bogor dan Bekasi.

Analisis jangkauan pelayanan (radius mapping)
menunjukkan bahwa pasar ini melayani captive
market yang

sangat kuat, terutama bagi ribuan warga di kawasan
sekitarnya. Dibandingkan dengan pasar tradisional
terdekat lainnya seperti Pasar Bantar Gebang, Pasar
Bojongkulur merupakan pilihan utama bagi penduduk
lokal karena kemudahan aksesibilitas di dalam
lingkungan pemukiman tanpa harus melewati
kemacetan jalur utama Narogong.

Keberadaan pasar ini memiliki urgensi strategis yang
selaras dengan dokumen RKPD Kabupaten Bogor
Tahun 2025, di mana Pemerintah Kabupaten melalui
Dinas Perdagangan dan Perindustrian menetapkan
pemenuhan sarana dan prasarana pasar rakyat sebagai
program prioritas. Kebijakan tersebut diarahkan pada
penciptaan standar "pasar bersih" dan peningkatan
kualitas distribusi perdagangan agar memenuhi
sertifikasi SNI. Melalui dukungan rencana aksi daerah
ini, Pasar Bojongkulur yang telah lama berdiri
berpotensi besar ditransformasi menjadi fasilitas publik
yang modern, higienis, dan aman dari bencana sesuai
visi pembangunan ekonomi produktif daerah.
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1.7 Urgensi Redesain Pasar Tradisional Bojongkulur

Urgensi perancangan kembali Pasar Tradisional
Bojongkulur didasari oleh adanya kesenjangan (gap) |* Bldang Urusan Perdagangan

. . e e e . . L. Dinas Perdagangan dan Perindustrian
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sehat dan aman. Ditambah dengan minimnya fasilitas

. . . .o Gambar 1.7.1 Data Target Program
parkir yang memicu hambatan lalu lintas di jalur Sumber : RKPD Kabupaten Bogor 2025
utama, revitalisasi fisik menjadi kebutuhan mendesak
untuk mencegah degradasi ekonomi lebih lanjut dan
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Gambar 1.7.3 Data Target Program
Sumber : RKPD Kabupaten Bogor 2025
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1.8 Pendekatan Arsitektur Adaptif

Pendekatan arsitektur adaptif merupakan strategi
perancangan yang menempatkan bangunan sebagai
sistem  yang mampu merespons  perubahan
lingkungan secara dinamis, khususnya terhadap
tantangan perubahan iklim dan risiko banjir. Dalam
konteks wilayah tropis, arsitektur responsif iklim
menekankan pentingnya ventilasi alami, perlindungan
terhadap radiasi matahari, penggunaan material yang
sesuai dengan kelembapan tinggi, serta konfigurasi
ruang yang mendukung kenyamanan termal tanpa
ketergantungan berlebih pada sistem mekanis (Dede
et al, 2025). Prinsip ini sejalan dengan gagasan
climate-responsive design yang menempatkan kondisi
iklim sebagai generator utama desain, sebagaimana
dibahas oleh Gerwinat (2025), bahwa integrasi strategi
pasif seperti shading, bukaan besar, dan penghawaan
silang mampu meningkatkan efisiensi energi sekaligus
memperkuat ketahanan bangunan terhadap
fenomena cuaca ekstrem.

Selain respons terhadap iklim, arsitektur adaptif juga
berkaitan dengan kemampuan bangunan dalam
menghadapi risiko banjir melalui pendekatan
struktural dan spasial. Konsep flooded architecture
menunjukkan bahwa bangunan dapat dirancang
untuk beradaptasi terhadap kenaikan muka air melalui
sistem elevasi, struktur amfibi, penggunaan material
tahan air, serta integrasi teknologi pemantauan
lingkungan (Mahmoud et al, 2024). Strategi ini tidak
hanya berfungsi sebagai mitigasi bencana, tetapi juga
sebagai bentuk resiliensi jangka panjang terhadap
perubahan iklim. Dalam konteks perancangan pasar
yang memiliki intensitas sirkulasi kendaraan tinggi,
prinsip adaptif juga dapat diterjemahkan melalui tata
parkir fleksibel, sistem ruang terbuka yang responsif
terhadap kepadatan, serta pengaturan massa
bangunan yang memungkinkan aliran udara dan
pergerakan pengguna tetap optimal.
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Gambar 1.8.1 Contoh Arsitektur Adaptif Banjir
Sumber: Jurnal SENTHONG 2019
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Gambar 1.8.2 Contoh penerapan Arsitektur Adaptif Cahaya
Sumber : archello.com

Sehingga, berdasarkan pendekatan diatas, pendekatan
arsitektur adaptif dapat menyelesaikan beberapa isu
terkait yang ada pada Pasar Bojongkulur, sehingga
pemilihan pendekatan adaptif sudah tepat.
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Bagaimana Hubungan antara Pendekatan Arsitektur Adaptif dengan Rancangan

Bangunan

ARSITEKTUR ADAPTIF

Pendekatan arsitektur adaptif dalam perancangan Pasar
Tradisional Bojongkulur memiliki keterhubungan yang kuat
dengan kondisi lingkungan tapak yang rawan banjir serta
beriklim tropis. Lokasi pasar yang berada di kawasan
pertemuan Sungai Cileungsi dan Sungai Cikeas
menjadikan bangunan harus mampu merespons ancaman
genangan air yang terjadi secara berkala . Pendekatan ini
memungkinkan bangunan merespons kenaikan muka air
melalui strategi seperti elevasi struktur, penggunaan
material tahan air, serta integrasi sistem lingkungan yang
adaptif (Mahmoud et al, 2024). Penerapan konsep
bangunan panggung juga memperkuat ketahanan
terhadap banjir dengan menjaga fungsi ruang utama tetap
aman dari genangan (Charlesworth & Fien, 2022). Selain itu,
dalam konteks iklim tropis, desain responsif melalui

ventilasi alami, bukaan besar, dan elemen peneduh
berperan dalam meningkatkan kenyamanan termal
sekaligus efisiensi energi bangunan (Gerwinat, 2025).

Dengan demikian, pendekatan arsitektur adaptif pada
pasar Bojongkulur terbentuk sebagai respons langsung
terhadap tekanan lingkungan, sehingga menghasilkan
desain yang kontekstual, tangguh, dan berkelanjutan.

Di sisi lain, arsitektur adaptif juga berkaitan erat dengan
upaya menjawab permasalahan internal pasar serta
meningkatkan kualitas ruang dan daya saingnya. Kondisi
eksisting pasar yang memiliki pencahayaan minim, sirkulasi
udara buruk, serta tata ruang yang tidak tertata
menunjukkan bahwa bangunan belum mampu memenuhi
standar kenyamanan dan higienitas . Kualitas pencahayaan
alami dapat ditingkatkan melalui penerapan fasad adaptif
yang mampu mengontrol distribusi cahaya secara optimal
dalam ruang (Chen & Tang, 2024), sementara keberadaan
pencahayaan alami terbukti berpengaruh terhadap
kenyamanan dan pengalaman pengguna pada bangunan
komersial (Konis et al., 2022). Selain itu, optimalisasi ventilasi
alami pada bangunan tropis mMmampu meningkatkan
kualitas udara dan kenyamanan termal tanpa
ketergantungan pada sistem mekanis (Utama & Savanti,
2024). Permasalahan kualitas pasar tradisional yang
cenderung kurang diminati akibat kondisi fisik yang buruk
juga menunjukkan pentingnya transformasi desain untuk
meningkatkan daya tarik dan daya saing terhadap ritel
modern (Fauzi, 2023; Wasilah et al., 2017, Mustagim et al,
2022). Keterhubungan ini menegaskan bahwa arsitektur
adaptif tidak hanya berperan sebagai solusi teknis, tetapi
juga sebagai strategi desain yang mampu meningkatkan
kualitas ruang, pengalaman pengguna, serta keberlanjutan
fungsi sosial-ekonomi pasar.
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1.9 Permasalahan Umum

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang kembali
Bojongkulur melalui

Pasar Tradisional
pendekatan arsitektur adaptif

yang menitikberatkan pada optimalisasi performa
pencahayaan dan  penghawaan alami, serta
menyediakan solusi infrastruktur yang adaptif

terhadap tantangan banjir luapan Sungai Cileungsi?

PERMASALAHAN KHUSUS

1.Bagaimana mengoptimalkan sistem selubung
bangunan dan bukaan alami agar dapat
memaksimalkan intensitas pencahayaan dan

sirkulasi udara di dalam pasar guna menciptakan
lingkungan perdagangan yang sehat dan higienis?

2.Bagaimana merancang konfigurasi massa dan
struktur bangunan yang mampu beradaptasi
terhadap risiko luapan banjir tahunan dari sisi timur
laut tapak (Sungai Cileungsi)?

3.Bagaimana menyusun layout zonasi pedagang di
dalam pasar guna mengoptimalkan aksesibilitas
pengunjung serta menjamin pemerataan distribusi
pencahayaan dan penghawaan alami ke seluruh
area kios?

TUJUAN RANCANGAN

Tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan
redesain  Pasar  Tradisional Bojongkulur yang
mengutamakan kualitas ruang melalui penguatan
aspek pencahayaan dan penghawaan alami. Dengan
menggunakan pendekatan arsitektur adaptif,
rancangan ini bertujuan menciptakan bangunan yang
tangguh terhadap bencana banjir, pencahayaan dan
penghawaan alami yang nyaman serta tertata secara
fungsional melalui penyediaan infrastruktur parkir
yang memadai, selaras dengan program
pembangunan sarana perdagangan Kabupaten Bogor.

BATAS PERMASALAHAN

Kajian perancangan ini dibatasi pada aspek arsitektural
dan tata ruang luar pada lahan Pasar Bojongkulur
seluas 4,966.927 m?2 Fokus utama diarahkan pada
analisis pencahayaan, penghawaan, dan strategi
mitigasi banjir. Batasan vertikal bangunan mengacu
pada nilai KLB 4 atau maksimal 6 lantai. Perancangan
ini tidak mencakup manajemen ekonomi pasar
maupun perhitungan mekanikal elektrikal yang
mendalam di luar konsep sistem bangunan adaptif.
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EMPATHIZE

1.10 Metode Perancangan

Kajian Latar Belakang Perancangan

Studi Literatur Observasi Lapangan
e Studi Literatur Pasar Rakyat (SNI) ¢ ldentifikasi kondisi eksisting pasar
e Studi Arsitektur Adaptif (iklim & banjir) ¢ Analisis pencahayaan & penghawaan (pengukuran dengan alat)
e Studi kenyamanan ruang (pencahayaan & penghawaan) ¢ Analisis kondisi banjir & drainase
e Studi Arsitektur Adaptif e Analisis parkir & sirkulasi

¢ Analisis zonasi pedagang
e Dokumentasi

Identifikasi Isu

Isu Arsitektural Isu Non-Arsitektural
e Pencahayaan alami tidak optimal e Banjir akibat Sungai Cileungsi
e Penghawaan alami buruk e Parkir liar & kemacetan
e Zonasi & sirkulasi tidak tertata e Penurunan minat pengunjung
¢ Bangunan tidak responsif terhadap iklim e Citra pasar menurun

Identifikasi Variabel

Spasial Lingkungan Tapak
e Konfigurasi ruang e Pencahayaan alami o Parkir
e Zonasi pedagang ¢ Penghawaan alami ¢ Aksesibilitas
¢ Sirkulasi pengunjung e Sistem banjir & drainase

IDEATE

Analisis Perancangan

Analisis Spasial Analisis Lingkungan Analisis Tapak
e Zonasi aktivitas e Analisis matahari (sun path) e Pola parkir
e Pola sirkulasi e Analisis angin (ventilasi alami) o Akses masuk & keluar

o Analisis banjir

Konsep Perancangan



Arsitektur Adaptif Konsep Desain
o Adaptif terhadap iklim ¢ Adaptive Massing
o Adaptif terhadap banjir o Adaptive Envelope
¢ Adaptive Landscape

PROTOTYPE

Eksplorasi Desain

Eksplorasi Desain Pemodelan 3D Simulasi Desain

¢ Skema konfigurasi ruang e Visualisasi ruang & Bentuk ¢ Pengujian Desain rancangan
¢ Gubahan massa bangunan

e Desain fasad & bukaan

e Desain landscape & drainase

TEST

Evaluasi Desain

Spasial Lingkungan Tapak

e Keteraturan zonasi ¢ Peningkatan pencahayaan o Efektivitas parkir
¢ Kelancaran sirkulasi ¢ Peningkatan ventilasi o Aksesibilitas
¢ Ketahanan banjir

FINAL RESULT

Hasil Perancangan

-

Gambar arsitektur Visualisasi 3D Laporan desain Maket
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1.11 Diagram Alur Kerangka Berpikir

Redesain Pasar Tradisional Bojongkulur dengan Pendekatan Arsitektur Adaptif
terhadap Banjir di Kabupaten Bogor

Isu Non Arsitektural Isu Arsitektural

Performa bangunan pasar yang rendah (pencahayaan dan
penghawaan alami tidak optimal)

Konfigurasi ruang dan zonasi tidak tertata sehingga
mengganggu sirkulasi

Bangunan tidak responsif terhadap kondisi iklim tropis
Bangunan tidak adaptif terhadap risiko banjir

Penurunan minat masyarakat terhadap pasar tradisional
Persaingan dengan pasar modern dan e-commerce
Kemacetan akibat parkir liar dan sirkulasi kendaraan yang
tidak tertata

Penurunan kualitas lingkungan dan citra pasar

Rumusan Masalah Umum

Bagaimana merancang kembali Pasar Tradisional Bojongkulur melalui pendekatan Arsitektur Adaptif yang menitikberatkan pada optimalisasi
performa pencahayaan dan penghawaan alami, serta menyediakan solusi infrastruktur yang adaptif terhadap tantangan banjir luapan Sungai
Cileungsi dan kendala parkir pada area tapak?

Bagaimana mengoptimalkan sistem selubung
bangunan dan bukaan alami agar dapat Bagaimana merancang konfigurasi massa dan
memaksimalkan intensitas pencahayaan dan struktur bangunan yang mampu beradaptasi
sirkulasi udara di dalam pasar guna menciptakan terhadap risiko luapan banjir tahunan dari sisi
lingkungan perdagangan yang sehat dan timur laut tapak (Sungai Cileungsi)?
higienis?

Bagaimana menyusun layout zonasi pedagang di
dalam pasar guna mengoptimalkan aksesibilitas
pengunjung serta menjamin pemerataan
distribusi pencahayaan dan penghawaan alami
ke seluruh area kios?
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1.12 Batasan / Limitasi Perancangan

Redesain Pasar  Tradisional Bojongkulur ini
dilatarbelakangi oleh pendekatan arsitektur adaptif
yang berfokus pada kemampuan bangunan dalam
merespons kondisi lingkungan, khususnya terhadap
iklim tropis dan risiko banjir, serta peningkatan kualitas
ruang pasar sebagai fasilitas publik. Pendekatan ini
mengintegrasikan aspek performa bangunan seperti
pencahayaan alami, penghawaan alami, sistem
drainase, serta konfigurasi ruang dan sirkulasi guna
menciptakan lingkungan pasar yang lebih nyaman,
sehat, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
perancangan diarahkan pada hubungan antara kondisi
lingkungan, kinerja bangunan, dan kualitas ruang
dalam mendukung aktivitas sosial-ekonomi pasar.

Berdasarkan keterbatasan waktu, ketersediaan data,
serta lingkup kajian, perancangan ini difokuskan pada
aspek-aspek yang memiliki keterkaitan langsung
dengan pendekatan arsitektur adaptif, yaitu adaptasi
terhadap banjir, optimalisasi pencahayaan dan
penghawaan alami, serta penataan ruang dan sirkulasi
pasar. Oleh karena itu, pembahasan tidak mencakup
analisis secara mendalam terkait perancangan
berskala makro/kawasan luas, struktur bangunan,
sistem mekanikal-elektrikal, maupun perhitungan
teknis detail konstruksi, karena berada di luar fokus
utama perancangan. Kajian juga tidak membahas
aspek ekonomi makro, manajemen operasional pasat,
maupun sistem digitalisasi secara rinci.

Adapun aspek yang difokuskan dalam perancangan ini
meliputi:

e Pengolahan konfigurasi ruang dan zonasi pasar
untuk meningkatkan keteraturan dan distribusi
aktivitas

e Penerapan strategi desain adaptif terhadap banjir
seperti elevasi bangunan dan sistem drainase, serta

o Optimalisasi performa bangunan melalui
pencahayaan dan ventilasi alami.

Dengan demikian, batasan
perancangan ini menekankan
pada hubungan antara Kkinerja
bangunan dan respons terhadap
lingkungan sebagai dasar dalam

meningkatkan kualitas ruang,
kenyamanan pengguna, serta
keberlanjutan pasar tradisional
Bojongkulur.
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Lokasi Tapak
2.1 Lokasi Tapak Makro

1.Kota Tangerang
2.Kota Jakarta
3.Kota Bekasi
4.Kota Bogor



Kajian Tapak
2.2 Lokasi Tapak Mikro
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Gambar 2.2.1 Situasi Site
Sumber : Google Earth diolah oleh Penulis (2026)

Lokasi tapak perencanaan redesain Pasar
Tradisional Bojongkulur secara administratif
berada di Desa Bojongkulur, Kecamatan Gunung
Putri, Kabupaten Bogor, dengan posisi astronomis
pada titik koordinat 6019'25"S 106058'35"E. Tapak ini
memiliki luas area berkisar 4,966 m? yang secara
regulasi termasuk ke dalam Zona B1 (kawasan
dengan intensitas bangunan menengah hingga
tinggi). Batas fisik tapak pada sisi selatan
berbatasan langsung dengan Jl. Vila Nusa Indah I
yang berfungsi sebagai aksesibilitas utama
kendaraan dan pejalan kaki, sementara pada sisi
timur hingga timur laut, tapak berbatasan dengan
aliran Sungai Cileungsi yang menjadi batas alam
permanen kawasan tersebut.

iK Kodrdinat~

Secara orientasi arah mata angin, tapak ini
memiliki bentuk yang cenderung memanjang dari
arah barat ke timur. Sisi memanjang tapak
menghadap ke arah matahari terbit (Timur) yang
dibatasi oleh aliran sungai, dan sisi sebaliknya
menghadap ke arah matahari terbenam (Barat)
yang berbatasan dengan kuburan. Berdasarkan
peta tutupan lahan Kabupaten Bogor, area di
sekitar tapak merupakan kawasan terbangun
(build up area) yang sangat padat, di mana sisi
utara dan selatan tapak didominasi oleh deretan
ruko serta pemukiman warga.



Lokasi Tapak
2.3 Peraturan / Regulasi Tapak
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Site masuk ke dalam Zona B1 yaitu karakteristik zona Site juga berada dalam Kawasan Permukiman Tinggi
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Lokasi Tapak
2.4 Aksesibilitas ke Pasar

DENAH PLAN PASAR BOJONGKULUR ‘“l
SKALA 1 - 300

i

Pasar Bojongkulur tidak memiliki pintu utama (/lobby)
namun hampir semua sisinya terbuka untuk jalan
masuk atau hampir semua sisinya dapat dilewati
pengunjung atau pedagang. Pada sisi barat (bawah
bangunan) merupakan area masuk pengunjung
dimana berdekatan dengan area parkir, sedangkan di
sisi timur (atas bangunan) relatif digunakan oleh
pedagang untuk Jloading in-out barang, walaupun
secara fungsional masih bisa digunakan juga untuk
pengunjung.

T

Gambar 2.4.1 Denah Aksesibilitas Pasar Eksisting
Sumber : Penulis (2026)

Area masuk pengunjung

Area masuk pedagang (loading)

BOJONGKULUR TRADITIONAL MARKET



Lokasi Tapak
2.5 Data Titik Jatuh Matahari
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Berdasarkan analisis pergerakan matahari pada empat
tanggal kritis, terlihat bahwa paparan sinar matahari
terhadap tapak cukup intens sepanjang tahun, terutama
pada periode siang hingga sore hari (12.00-16.00). Pada
pukul 09.00, sinar matahari dari arah timur masih relatif
rendah dan cenderung tidak terlalu panas, namun mulai
meningkat intensitasnya menjelang siang. Permasalahan
utama muncul pada:

e Paparan radiasi tinggi dari arah barat (16.00) yang
menyebabkan peningkatan suhu ruang dalam,
terutama pada fasad barat dan barat daya.

e Sinar matahari tegak (12.00) pada periode tertentu
(sekitar Maret dan September) yang berpotensi
meningkatkan beban panas pada atap bangunan.
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Gambar 2.5.1 Data Titik Jatuh Matahari Pasar Eksisting
Sumber : andrewmarsh.com (2026)

e Variasi sudut matahari tahunan (Juni dan Desember)
yang menyebabkan perubahan pola bayangan,
sehingga beberapa area berpotensi mengalami
overheat atau justru kurang optimal pencahayaan
alaminya

Kondisi ini berimplikasi pada Ketidaknyamanan termal
dalam bangunan, Kebutuhan energi pendinginan yang
tinggi, Risiko silau (glare) pada ruang dalam, serta
Ketidakefisienan pencahayaan alami jika tidak dikontrol



Lokasi Tapak
2.6 Data Arah Angin Kawasan
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Gambar 2.6.1 Analisis Wind Direction
Sumber : Meteoblu & observasi penulis (2026)

Hasil analisis arah angin di Bojongkulur, Kecamatan
Gunung Putri menunjukkan bahwa aliran angin
dominan datang dari arah barat menuju area tapak
U dengan kecepatan angin rata-rata 2-6 m/s. Kondisi ini
memberikan potensi yang baik untuk memanfaatkan
ventilasi alami pada bangunan pasar. Dengan
mengarahkan bukaan bangunan mengikuti arah
datangnya angin, sirkulasi udara alami dapat
/ R dioptimalkan sehingga membantu meningkatkan
/ f kenyamanan termal di dalam bangunan. Oleh karena
S itu, orientasi dan pengolahan massa bangunan
mempertimbangkan arah angin dominan dari barat
guna mendukung sistem ventilasi alami pada

kawasan pasar.

Gambar 2.6.2 Perspektif analisis wind direction
Sumber : Forma, Suncalc & observasi penulis (2026)



Lokasi Tapak
2.7 Analisis Sunpath & Wind Direction

12.00

16.00

Berdasarkan hasil analisis pergerakan matahari
(sunpath) pada tapak, sinar matahari pagi berasal dari
arah timur, kemudian bergerak menuju posisi tertinggi
pada pukul 12.00, dan berlanjut menuju arah barat. Hal
ini menunjukkan bahwa area tapak, khususnya pada
titik lokasi pasar yang ditandai dengan warna merah,
menerima paparan sinar matahari dari sisi timur pada
pagi hari serta paparan panas yang lebih kuat dari sisi
barat pada sore hari. Kondisi tersebut menjadi
pertimbangan dalam perancangan bangunan dengan
memaksimalkan pencahayaan alami dari arah timur
serta mengantisipasi panas matahari sore melalui
penggunaan elemen peneduh pada fasad bangunan.

whm

08.00

S

Gambar 2.7.1 Perspektif analisis sunpath & wind direction
Sumber : Forma, Suncalc & observasi penulis (2026)

Selain itu, hasil analisis arah angin menunjukkan
bahwa aliran angin dominan datang dari arah barat
menuju area tapak. Kondisi ini memberikan potensi
yang baik untuk memanfaatkan ventilasi alami pada
bangunan pasar. Dengan mengarahkan bukaan
bangunan mengikuti arah datangnya angin, sirkulasi
udara alami dapat dioptimalkan sehingga membantu
meningkatkan  kenyamanan termal di dalam
bangunan. Oleh karena itu, orientasi dan pengolahan
massa bangunan mempertimbangkan arah angin
dominan dari barat guna mendukung sistem ventilasi
alami pada kawasan pasar.



Kajian Tapak
2.8 Data Topografi
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Gambar 2.8.1 Peta Topografi dan Kemiringan Kabupaten Bogor

Sumber : Bappedalitbang Kabupaten Bogor

Site Perancangan Berada
pada kondisi kontur
tanah yang cenderung
landai / datar

Py
"1’,‘,’,',’___-"

Berdasarkan Data Topografi Kabupaten Bogor,
ketinggian lahan rata-rata berada pada kisaran 100
hingga 500 mdpl dengan ketinggian tertinggi >2500

mdpl yang berada di Pegunungan Pangrango,
Gunung Gede, dan Gunung Salak.
Topografi pada lokasi perancangan di Kecamatan

Gunung Putri sendiri dapat mendukung aktivitas dan
perkembangan wilayah sekitarnya dengan kondisi
toporafi kontur datar dengan kemiringan yang
cenderung landai sebesar 0-8% dan mulai memiliki
kedalaman atau turun ke arah tepi sungai di tepi jalan.
Dengan kondisi lokasi yang mendukung tersebut,
maka tidak diperlukan adanya rekayasa pengolahan
lahan yang kompleks.
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Gambar 2.8.2 Data Kontur Area Pasar

Berdasarkan data yang diamati, area kawasan site Sumber: contourmap & observasi penulis (2026

relatif memiliki lahan yang datar. Namun, data
menunjukkan sisi barat memiliki tanah yang lebih
tinggi, mengakibatkan air akan lebih menumpuk di
sisi timur, begitu juga pada area Pasar Bojongkulur.



Lokasi Tapak

2.9 Visualisasi Skema Banjir pada Kawasan Pasar
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Gambar 2.9.1 Potongan Pasar dalam skema banjir
Sumber : observasi penulis (2026)

Gambar diatas merupakan potongan pasar dengan
skema atau visualisasi banjir dengan ketinggian banjir
50 cm. Pada sisi kanan adalah Kali Cileungsi yang
merupakan penyebab utama banjir, jika air meluap
maka sisi timur pasar otomatis terdampak banjir lebih
awal. Adapula pada di sisi barat, terlihat tanah relatif
lebih tinggi dibanding sisi timur, sehingga akan terjadi
penumpukan volume air berlebih di sisi timur baik
yang datang dari drainase kawasan yang mengarah ke
timur (Kali Cileungsi) maupun luapan air banjir dari
Kali Cileungsi.

Gambar 2.9.2 Perspektif Kawasan Pasar dalam skema banjir
Sumber : observasi penulis (2026)

Gambar diatas merupakan perspektif visualisasi ketika
terjadi banjir kawasan Pasar Bojongkulur. Terlihat
luapan air banjir menggenang dari sisi timur ke sisi
barat. Namun, karena sisi barat memiliki tanah yang
lebih tinggi, beberapa bagian tanah tidak terkena
dampak banjir Kali Cileungsi. Selain banjir kiriman
yang datang ke Kali Cileungsi, air limpasan hujan
mengarah ke area kali menyebabkan volume air yang
berlebih.

Gambar 2.9.3 Perspektif Kawasan Pasar sisi Timur dalam skema banyjir
Sumber : observasi penulis (2026)
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2.10 Data Curah Hujan

Kecamatan Gunung Putri sebagai salah satu
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kecamatan di Kabupaten Bogor, memiliki curah hujan
sedang, berkisar antara 3.000-3.500 mm/tahun.
Berdasarkan grafik curah hujan di Bojongkulur, pola
iklim menunjukkan dua periode utama, yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Pada Januari hingga
Maret, curah hujan tergolong tinggi dengan dominasi
hujan berintensitas sedang hingga lebat, sehingga
jumlah hari kering sangat sedikit dan kondisi
lingkungan cenderung basah. Memasuki April hingga
Mei, curah hujan mulai menurun dengan dominasi
hujan ringan hingga sedang, pada Juni hingga
Agustus, ditandai dengan meningkatnya jumlah hari
tanpa hujan. Curah hujan pada periode ini relatif
rendah  dan umumnya  berintensitas  ringan.
Selanjutnya, pada September hingga Desember, curah
hujan kembali meningkat secara bertahap, dari hujan
ringan-sedang hingga kembali didominasi hujan

Gambar 2.10.1 Peta Intensitas Curah Hujan Kabupaten Bogor
Sumber : Bappedalitbang Kabupaten Bogor
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Gambar 2.10.2 Rata-Rata Curah Hujan Bulanan per Tahun
Sumber : Meteoblu.com

sedang-lebat pada November dan Desember. Pola ini
mencerminkan karakter iklim tropis dengan musim
hujan di akhir hingga awal tahun dan musim kemarau
di pertengahan tahun.

Kondisi curah hujan yang tinggi pada periode musim
hujan di Bojongkulur turut memengaruhi debit aliran
Sungai Cileungsi yang melintasi kawasan tersebut.
Intensitas hujan sedang hingga lebat yang terjadi
secara terus-menerus pada bulan Januari-Maret serta
November-Desember menyebabkan peningkatan
volume air secara signifikan, sehingga berpotensi
menimbulkan luapan atau banjir. Sungai Cileungsi
sendiri memiliki panjang sekitar 35 km yang berhulu
di wilayah Bogor bagian selatan dan mengalir hingga
bergabung dengan Sungai Bekasi, sehingga kondisi
curah hujan di wilayah hulu maupun tengah sangat
berpengaruh terhadap debit air di kawasan hilir seperti
Bojongkulur.

30 BOJONGKULUR TRADITIONAL MARKET
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2.11 Data Kepadatan Penduduk
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Gambar 2.11.1 Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten Bogor
Sumber : Bappedalitbang Kabupaten Bogor

Kecamatan Gunung Putri yang berada di Kabupaten
Bogor merupakan salah satu wilayah dengan
kepadatan yang tinggi, dengan 4.000-6.000 jiwa/km?2.
Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik
tahun 2025 (data 2024), luas wilayah Kecamatan
Gunung Putri sekitar *56 km? dengan jumlah
penduduk kurang lebih 306.113 ribu jiwa. Kepadatan
penduduk di wilayah ini mencapai sekitar *5.261 jiwa
per km? atau sekitar *53 jiwa per hektar. Kondisi ini
menandakan adanya pertumbuhan permukiman dan
aktivitas masyarakat yang semakin meningkat. Oleh
karena itu, diperlukan perencanaan yang baik dalam
penyediaan fasilitas umum, sarana transportasi, serta
pengembangan kawasan agar dapat mendukung
kebutuhan masyarakat  secara optimal dan
berkelanjutan.

T

Gambar 2.11.2 Kawasan Padat di Sekitar Pasar
Sumber : Google Earth diolah oleh Penulis (2026)

BOJONGKULUR TRADITIONAL MARKET



Lokasi Tapak
2.12 Observasi Jumlah Kios / Los / Pedagang

Tabel 2.12.1 Tabel Rekapitulasi Jumlah Kios / Los / Pedagang
Sumber : Observasi penulis. 2026

No Jenis Jumlah Kios / Los
1 Sayur & Buah 107

2 Daging, Ikan, Ayam 30

3 Sembako 6

4 Makanan 4

5 Toko Plastik 4

6 Toko Pakaian 10

7 Toko Perhiasan 6

8 Toko Jam 2

9 Lain-lain 69

Total Kios / Los / Pedagang : 238 unit

Tabel diatas menunjukkan pembagian jenis dagangan
di Pasar Tradisional Bojongkulur. Data diambil melalui
observasi langsung penulis pada bulan Maret 2026.
Jika ditinjau dari hasil tabel & observasi langsung,
mayoritas dagangan berupa sayuran, bumbu dan
buah buahan. Jenis komoditas basah menjadi urutan
kedua dalam jumlah kios terbanyak, namun ditinjau
dari observasi, beberapa kios masih berada di zona
campuran sehingga kurang efektif serta menimbulkan
ketimpangan dalam hal sirkulasi.

Zona komoditas kering seperti toko plastik, pakaian,
hingga perhiasan berada pada zona yang terpisah dan
menggunakan bangunan tertutup (kios) sedangkan
untuk komoditas basah & semi menggunakan
bangunan terbuka (los).

Luas Rata-Rata (m?) Status (Aktif/Kosong)

54 m? Aktif
54 m? Aktif
54 m? Aktif
54 m? Aktif
54 m? Aktif
8,5 m?2 Aktif
8,5 m? Aktif
8,5 m? Aktif
8,5 m? Kosong

Terdapat juga banyaknya kios & los kosong pada area
Pasar Bojongkulur. Jika dilihat dari hasil observasi,
salah satu alasan adalah area yang relatif gelap, dan
cukup jauh dari jangkauan pembeli (berada pada area
sepi & tidak terlihat). Hal ini juga menjadi tantangan
tersendiri perancang agar peletakkan kios/los berada
pada zona yang mudah dijangkau dan terlihat.
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2.13 Zoning berdasarkan Komoditas di Pasar

DENAH PLAN PASAR BOJONGKULUR j‘.
SKALA1 300

Gambar 2.13.1 Data Zoning di Pasar Eksisting
Sumber : Observasi penulis (2026)

Penataan zonasi pada Pasar Bojongkulur saat ini
masih belum terorganisir dengan baik, dimana
berbagai jenis komoditas tersebar secara acak tanpa
pengelompokan yang jelas. Misalnya, zona basah
seperti daging dan ikan bercampur dengan zona
kering seperti sembako, sehingga mengurangi
efisiensi sirkulasi, kenyamanan, serta kebersihan pasar.
Kondisi ini menunjukkan perlunya penataan ulang
zonasi berbasis jenis komoditas agar tercipta alur
ruang yang lebih tertata, mudah dipahami, dan
mendukung aktivitas jual beli secara optimal.

SAYUR & BUAH
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SEMBAKO
MAKANAN
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2.14 Observasi Langsung Pengukuran Intensitas Cahaya Matahari

Pengukuran lux dilakukan pukul 10.00 WIB

1=15 lux

2 =80 lux
3 =215 lux
4 =10 lux
5="711lux

6 =177 lux
7 =19 lux

8 = 87 lux
9 =360 lux
10 = 45 lux
11 =90 lux
12 =202 lux
13 =10 lux
14 =116 lux
15 = 360 lux
16 =17 lux
17 = 36 lux
18 = 90 lux

------------

19 = 29 lux
20 =36 lux
21 =158 lux
22 =19 lux
23 =28 lux
24 =15 lux
25 =84 lux
26 = 25 ux
27 =19 lux

i

A= 72 lux
B =36 lux
C =66 lux
D =58 lux
E =29 lux

F =144 lux
G =58 lux
H = 30 lux
| = 62 lux

J =72 lux

K =36 lux
L = 45 lux

M = 84 lux
N = 36 lux
O =80 lux
P =58 lux
Q =29 lux
R =85 lux

135007

S =75 lux
T =27 lux
U =127 lux
V=195 lux
W= 25 |ux
X=60 lux

Mg

Gambar 2.14.1 Titik pengukuran pada Denah pasar
Sumber : Observasi penulis (2026)

Pada pukul 10.00 WIB, posisi matahari berada di arah
timur hingga tenggara, sehingga area pasar yang
berorientasi ke timur  berpotensi menerima
pencahayaan alami lebih besar. Hasil pengukuran
menunjukkan intensitas cahaya berkisar antara 15 lux
hingga 360 lux, dengan sebagian titik masih berada
pada kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
distribusi cahaya alami belum merata, terutama pada
area yang terhalang oleh susunan kios atau berada di
bagian tengah bangunan. Selain itu, pencahayaan juga
dapat dipengaruhi oleh bayangan bangunan tinggi di
sekitar pasar serta keberadaan pencahayaan buatan
dari lampu pedagang, yang turut memengaruhi hasil
pengukuran lux meter.



Pengukuran lux dilakukan pukul 14.00 WIB

1=98 lux

2 =230 lux
3 =361 lux
4 =78 lux
5=58 lux
6 =198 lux
7 = 37 lux
8 =57 lux
9 =572 lux
10 = 60 lux
11 =120 lux
12 = 320 lux
13 =29 lux
14 =116 lux
15 = 330 lux
16 = 24 lux
17 = 84 lux
18 = 289 lux

-----------

19 = 54 |ux
20 = 40 lux
21 =278 lux
22 =20 lux
23 =30 lux
24 = 40 |lux
25 =120 lux
26 = 33 ux
27 = 50 lux

i

A =180 lux
B =19 lux
C =57 lux
D =130 lux
E =20 lux
F =50 lux
G =220 lux
H =24 lux
| =130 lux
J =120 lux
K =15 lux
L = 54 lux
M =130 lux
N =14 lux
O =131 lux
P =90 lux
Q =35 |lux
R =80 lux

135007

S =105 lux
T =36 lux
U =150 lux
V =176 lux
W = 30 lux
X =56 lux

Mg

Gambar 2.14.2 Titik pengukuran pada Denah pasar
Sumber : Observasi penulis (2026)

Pada pukul 14.00 WIB, posisi matahari telah bergeser
ke arah barat hingga barat laut, sehingga intensitas
pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan
cenderung meningkat. Hal ini terlihat dari hasil
pengukuran yang menunjukkan nilai lux antara 20 lux
hingga 572 lux, dengan beberapa titik mengalami
peningkatan signifikan. Namun demikian, distribusi
cahaya masih tidak merata karena adanya hambatan
dari susunan kios, kedalaman ruang pasar, serta
pengaruh bayangan bangunan di sekitar kawasan
pasar. Selain itu, nilai lux yang terukur juga dapat
dipengaruhi oleh pencahayaan buatan, sehingga hasil
pengukuran merupakan kombinasi antara cahaya
alami dan cahaya lampu di dalam pasar.
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2.15 Observasi Langsung Pengukuran Kecepatan Angin

]
= T

135007

Gambar 2.15.1 Titik pengukuran pada Denah pasar
Pengukuran menggunakan Anemometer dilakukan Sumber: Observasi penulis (2026)
pukul 10.00 WIB. Berdasarkan hasil pengukuran
hampir di semua titik memiliki kecepatan angin 0,00
m/s hal ini tidak dapat dipungkiri karena memang
pasar tidak memiliki beberapa teknologi khusus untuk
mendorong angin masuk ke dalam. Pada 1 atau 2 titik
tertentu (titik nomor 12 atau 15) yang letaknya di
samping jalan raya, anemometer menunjukkan hasil
0.3 m/s namun tidak stabil, yang mana angin juga

mungkin berasal dari kendaraan yang lewat.

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagaimana
merancang Pasar Bojongkulur dengan sirkulasi udara
yang sesuai panduan SNI sehingga pengunjung
mMaupun pedagang nyaman ketika bertransaksi.

Gambar 2.15.2 Pengukuran angin dengan Anemometer
Sumber : Observasi penulis (2026)
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2.16 Panduan Golongan Pasar

Berdasarkan SNI 8152:2021 tentang Pasar rakyat, kelas pasar terbagi menjadi kelas | sampai kelas IV. Berdasarkan
jumlah pedagang yang ada, maka Pasar tradisional Bojongkulur termasuk dalam kategori Pasar kelas IV
dengan ketentuan dan kriteria yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.16.1 Kriteria dan Ketentuan Pasar Kelas IV Berdasarkan SNI
Sumber : SNI 8152 tahun 2021 diolah oleh Penulis, 2026

Persyaratan Umum
No

1
2
3
4
5
6

Kriteria

Jumlah pedagang terdaftar
Legalitas pasar

Lokasi pasar

Kebersihan dan kesehatan

Penyimpanan bahan pangan beku

Keamanan dan kenyamanan

Persyaratan Teknis Bangunan dan Fasilitas

No
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16

Kriteria

Luas ruang dagang
Akses kendaraan
Akses kursi roda
Zonasi pasar

Area parkir

Area bongkar muat
Lebar koridor

Pos ukur ulang

Sidang tera / tera ulang

Kantor pengelola

Ketentuan SNI

< 250 orang

Harus ada

Sesuai persyaratan
Sesuai norma penilaian
Tidak dipersyaratkan

Sesuai norma penilaian

Ketentuan SNI

Kios min. 2 m?, Los min. 1 m?

Harus tersedia

Minimal bidang miring (ramp)

Pangan basah, pangan kering, siap saji,
Proporsional dengan luas lahan

Harus ada

Minimal 1,2 m

Minimal 1 pos

Minimal 1 kali per tahun

Harus ada
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Fasilitas Sanitasi dan Pelayanan

No Kriteria Ketentuan SNI

17 Lokasi toilet Minimal 1 lokasi, terpisah pria dan
18 Jumlah toilet Minimal 1 pria dan 1 wanita
19 Toilet disabilitas Harus ada

20 Tempat cuci tangan Di pintu masuk dan minimal 2 titik di
21 Ruang ASI Harus ada

22 CCTV Disediakan

23 Ruang ibadah Harus ada

24 Area serbaguna Tidak dipersyaratkan

25 Pos pelayanan kesehatan Harus ada

26 Pos keamanan Harus ada

27 Area merokok Harus ada

28 Ruang sanitasi Tidak dipersyaratkan

29 Area penghijauan Harus ada

30 Lantai Sesuai persyaratan

31 Tinggi meja jualan zona pangan Minimal 60 cm dari lantai
32 Prosedur keselamatan bangunan Harus ada

33 Jalur evakuasi Harus ada

34 Tabung pemadam kebakaran Harus ada

35 Hidran air Tidak dipersyaratkan

36 Pencahayaan Sesuai persyaratan

37 Sirkulasi udara Sesuai persyaratan

38 Drainase Sesuai persyaratan
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Persyaratan Bangunan dan Keselamatan

No Kriteria Ketentuan SNI

39 Pengujian kualitas air bersih Minimal 1 kali per tahun

40 Pengujian limbah cair Minimal 1 kali per tahun

41 Tempat sampah Di setiap kios/los dan fasilitas pasar
42 Alat angkut sampah Harus ada

43 TPS (Tempat pembuangan Harus ada

44 Pengelolaan sampah 3R Harus ada

45 Sarana teknologi informasi Harus ada

46 Digitalisasi pasar Harus ada

Persyaratan Utilitas dan Lingkungan

No Kriteria Ketentuan SNI

47 Informasi identitas pedagang Harus ada

48 Informasi kisaran harga Harus ada

49 Informasi zonasi pasar Harus ada

50 SOP operasional Harus ada

51 Struktur pengelola Kepala pasar, administrasi &
52 Jumlah pengelola Minimal 2 orang

53 Program aktivasi pasar Harus ada

54 Program pemberdayaan komunitas  Harus ada



2.17 Kajian Modul Aktifitas Kios & Los

Untuk menjadi dasar penataan zonasi

Berdasarkan Pasal 4 dalam Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor  37/M-DAG/PER/5/2017  tentang
Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan
Sarana Perdagangan, klasifikasi Pasar Rakyat
dibagi menjadi empat tipe berikut:

e Pasar Rakyat Tipe A: Pasar dengan
operasional  setiap hari, kapasitas
pedagang paling sedikit 400 orang, dan
atau luas lahan minimal 5.000 m2

e Pasar Rakyat Tipe B: Pasar dengan
operasional minimal 3 hari dalam 1
minggu, kapasitas pedagang paling

sedikit 275 orang, dan/atau luas lahan
minimal 4.000 m2

e Pasar Rakyat Tipe C:. Pasar dengan
operasional minimal 2 hari dalam 1
minggu, kapasitas pedagang paling

sedikit 150 orang, dan/atau luas lahan
minimal 3.000 m2

e Pasar Rakyat Tipe D:. Pasar
operasional 1 hari dalam 1

dengan
minggu,

kapasitas pedagang paling sedikit 50
orang, dan/atau luas lahan minimal 1.000
m?2

Berdasarkan SNI 8152:2021 tentang Pasar

Rakyat, klasifikasi pasar rakyat dibagi
menjadi empat kelas, yaitu Kelas |, Kelas I,
Kelas Ill, dan Kelas IV. Pembagian kelas

tersebut didasarkan pada beberapa kriteria,
salah satunya adalah jumlah pedagang
terdaftar yang terdapat pada pasar. Pasar
Kelas | memiliki jumlah pedagang lebih dari
750 orang, Kelas I memiliki jumlah
pedagang antara 501-750 orang, Kelas Il
memiliki jumlah pedagang antara 250-500
orang, sedangkan Kelas IV memiliki jumlah
pedagang kurang dari 250 orang.

Berdasarkan  hasil pendataan jumlah
pedagang yang terdapat di Pasar Tradisional
Bojongkulur, pasar tersebut termasuk ke
dalam kategori Pasar Rakyat Kelas IV
karena jumlah pedagang yang tersedia
belum mencapai 250 orang.

Tabel 1 = Persyaratan pasar raicyad berdasarian tipe
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Gambar 2.17.1 Persyaratan Tipe Pasar
Sumber : SNI 8152:2021 tentang Pasar Rakyat
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Untuk menjadi dasar penataan zonasi

Ketentuan dan kriteria Pasar Rakyat berdasarkan SNI
8152:2021
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Gambar 2.17.2 Kriteria Tipe Pasar
Sumber : SNI 8152:2021 tentang Pasar Rakyat

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Pasar Sehat,
penyelenggaraan pasar rakyat wajib memenuhi
standar kesehatan lingkungan untuk menciptakan
kondisi pasar yang higienis, aman, dan nyaman.
Ketentuan tersebut mencakup beberapa aspek media
lingkungan sebagai berikut:

1. Media Air

e Ketersediaan air untuk kebutuhan higiene dan
sanitasi minimal 15 liter per pedagang per hari dan
tersedia secara berkesinambungan.

« Kualitas air wajib dipantau secara berkala sesuai
ketentuan yang berlaku.

e Sumber air tanah harus berjarak minimal 10 meter
dari sumber pencemar seperti septic tank, TPS,
atau saluran limbah.

2. Media Udara

e Lingkungan pasar bebas dari asap rokok.

« Tidak terdapat aktivitas pembakaran sampah di
area pasar.

« Ventilasi dan sirkulasi udara harus memadai untuk
menjaga kualitas udara.

3. Media Tanah dan Pengelolaan Limbah

e Lahan bekas tambang atau bekas TPA wajib
dilakukan pemulihan sebelum digunakan sebagai
lokasi pasar.

e Limbah padat dan cair harus dikelola dengan baik
agar tidak mencemari lingkungan.

4. Media Pangan
e Penyimpanan bahan pangan harus memenuhi
standar jarak, yaitu:
o Minimal 15 cm dari lantai,
o Minimal 5 cm dari dinding,
o Minimal 60 cm dari langit-langit.

e Penanganan pangan harus dilakukan

higienis untuk mencegah kontaminasi silang.

secara
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5. Sarana dan Bangunan Pasar
a. Ruang Kantor Pengelola
o Ventilasi minimal 20% dari luas lantai.
o Pencahayaan minimal 100 lux.
o Plafon sesuai standar bangunan.
« Tersedia toilet terpisah laki-laki dan perempuan.
e Fasilitas cuci tangan dengan sabun dan air
mengalir.
b. Penataan Ruang Dagang
« Pembagian zona: pangan basah, pangan kering,
makanan siap saji, dan non pangan.
o Tersedia area khusus daging, ikan, dan unggas.
e Sirkulasi los minimal 1,5 meter.
« Pemotongan unggas/ruminansia sesuai ketentuan.
« B3 ditempatkan terpisah dari pangan.

6. Tempat Penjualan Bahan Pangan dan Makanan
a. Pangan Basah
e« Meja rata, mudah dibersihkan, tinggi minimal 60
cm, dan berbahan tahan karat.
« Dilengkapi fasilitas pendingin sesuai standar.
o Peralatan higienis, tidak berkarat, dan mudah
dibersinkan.
o Tersedia tempat cuci bahan, cuci tangan, dan
tempat sampah tertutup.
e Saluran limbah tertutup dan tidak melewati area
jual.
« Area bebas vektor penyakit (lalat, kecoa, tikus,
nyamuk).
b. Pangan Kering
e Meja penjualan rata, bersih, mudah dibersihkan,
dengan tinggi minimal 60 cm dari lantai.
« Menggunakan bahan tahan karat dan bukan kayu.
o Tersedia tempat sampah tertutup untuk sampah
basah dan kering.
« Fasilitas cuci tangan tersedia dengan sabun dan air
mengalir.
« Area penjualan harus bebas dari vektor penyakit.

c. Makanan Jadi/Siap Saji

« Tempat penyajian tertutup, higienis, mudah
dibersihkan, dengan tinggi minimal 60 cm dari
lantai.

« Menggunakan bahan tahan karat dan bukan kayu.

« Fasilitas cuci tangan wajib tersedia.

« Tempat pencucian peralatan harus bersih, kuat,
tidak berkarat, dan mudah dibersihkan.

e Saluran limbah tertutup dengan kemiringan yang
baik.

e Tersedia tempat sampah tertutup dan kedap air.

o Area penjualan harus bebas dari vektor penyakit.

7. Zonasi Pasar
Berdasarkan Peraturan Badan Standardisasi Nasional
Nomor 7 Tahun 2015, penataan ruang pasar rakyat
dilakukan melalui pembagian zona berdasarkan jenis
komoditas, yaitu:

e Zona pangan basah
Zona pangan kering
Zona makanan siap saji
Zona non pangan
Zona pemotongan unggas (jika tersedia)

Penataan ruang dagang disesuaikan dengan
karakteristik komoditas serta kebutuhan sirkulasi
pengunjung dan pedagang. Pengaturan layout
bertujuan menciptakan pasar yang tertib, higienis, dan
nyaman melalui pemisahan area komoditas seperti

buah dan sayur, ikan, serta daging.

(19) sining

Gambar 2.17.3 Antopometri Aktivitas pada Pasar
Sumber : SN/ 8152:2021 tentang Pasar Rakyat
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Peniliaian
Eksisting

Tentang Kasus Pasar Bojongkulur

Alur & Besaran Sirkulasi
Eksisting

pada Pasar Bojongkulur

DENAH PLAN PASAR BOJONGKULUR ll b
SKALA 1| 300

SAYUR & BUAH TOKO PAKAIAN

TOKO PERHIASAN

DAGING, IKAN, AYAM

SEMBAKO TOKO JAM

MAKANAN LAIN-LAIN

TOKO PLASTIK

Gambar 2.17.4 Pengelompokkan Jenis Zona
Sumber : Observasi penulis (2026)

Penataan zonasi di Pasar Bojongkulur saat ini masih
kurang teratur, dengan penyebaran komoditas yang
cenderung acak tanpa pengelompokan yang jelas.
Kondisi ini terlihat dari bercampurnya zona basah
seperti daging dan ikan dengan zona kering seperti
sembako, sehingga mengurangi efisiensi sirkulasi,
kenyamanan, serta kebersihan pasar.

Walaupun pola ruang yang digunakan cenderung
linear, ketidakteraturan zonasi tersebut menyebabkan
terjadinya benturan aktivitas antar zona. Oleh karena
itu, diperlukan penataan ulang berbasis
pengelompokan jenis komoditas agar alur ruang
menjadi lebih terarah, mudah dipahami, dan
mendukung aktivitas jual beli secara optimal.

DENAH PLAN PASAR BOJONGKULUR ’ul
SHALA T : 300

Gambar 2.17.5 Pengelompokkan Jenis Zona
Sumber : Observasi penulis (2026)

Gambar di atas menunjukkan alur sirkulasi dengan
lebar 15 meter yang menggunakan pola linear.
Namun, zonasi pasar masih tercampur dan belum
sesuai dengan standar SNI pasar bersih. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan penumpukan aktivitas pada
beberapa titik, sehingga mengganggu kelancaran
sirkulasi dan kenyamanan pengunjung.

Pemisahan & Pengelompokkan Zoning

Sehingga terkait permasalahan diatas diperlukan
pengelompokkan zoning yang lebih tertata, misalnya:

Zona Basah
Zona Kering
Zona Semi Kering

Gambar 2.17.6 Pengelompokkan Jenis Zona
Sumber : Observasi penulis (20206)



2.18 Kajian Sirkulasi & Zoning Pasar

Sirkulasi dan Zonasi Pasar

Menurut Francis D. K. Ching (1993), pola sirkulasi adalah
hubungan antar ruang dalam dan luar bangunan yang
dirancang untuk mengoptimalkan pergerakan dan
penggunaan ruang. Pola ini berfungsi mengarahkan
aktivitas pengguna, khususnya di pasar pada area
basah dan kering, agar tercipta penataan yang efektif
dan teratur.
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Gambar 2.18.1 Kriteria Tipe Pasar
Sumber : Ching (2008)

Besaran Ruang Sirkulasi dan Area Pedagang

Menurut Dewar & Watson (1990), ukuran sirkulasi pada
pasar dibedakan berdasarkan jenis area dan tingkat
pergerakannya. Pada area kering, sirkulasi primer
direncanakan selebar 3-4 meter, sedangkan sirkulasi
sekundernya 15-2 meter. Sementara itu, pada area
basah, sirkulasi primer memiliki lebar 4-5 meter dan
sirkulasi sekunder 2-3 meter. Selain itu, panjang
deretan los pasar umumnya berkisar antara 10-15
meter, sedangkan untuk kios berkisar 20-30 meter.
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Gambar 2.18.2 Dimensi Lebar Sirkulasi Pasar
Sumber : Dewar & Watson (1990)

Pola Pengelompokan Ruang

Pengelompokan komoditas sejenis dilakukan untuk
menciptakan kesinambungan area. Hal ini
memudahkan pengunjung dalam mencari kebutuhan
karena barang sejenis ditempatkan dalam satu zona.
Selain itu, pembagian zona komoditas juga
mempermudah penataan ruang serta mengurangi
sirkulasi silang antara zona basah dan kering.
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Gambar 2.18.3 Kriteria Tipe Pasar

Sumber : Ching (2008)
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Gambar 2.18.4 Standar Dimensi dan Ruang Gerak
Sumber: Data Arsitek Jilid 3. hal 17

Pengelompokan Jenis Dagangan
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Gambar 2.18.5 Pengelompokkan Jenis Zona

Sumber : AGORA, Jurnal Arsitektur, Volume 18, Nomor 1, Juli 2020



2.19 Kajian Pendekatan Arsitektur Adaptif
Pendekatan Arsitektur Adaptif (Elevated Building)

Rumah panggung merupakan salah satu bentuk
arsitektur adaptif yang digunakan pada kawasan
rawan banjir dengan cara meninggikan ruang hunian
menggunakan tiang atau stilts. Strategi elevasi ini
memungkinkan air banjir mengalir di bawah
bangunan tanpa merusak ruang utama, sehingga
fungsi hunian tetap dapat dipertahankan saat terjadi
genangan. Pendekatan tersebut dinilai efektif dalam
meningkatkan ketahanan bangunan terhadap banjir
serta mengurangi risiko kerusakan pada bangunan
dan aktivitas penghuni (Baweja, 2025).

Konsep rumah panggung juga menunjukkan
bagaimana arsitektur vernakular berkembang sebagai
respons terhadap kondisi lingkungan yang sering Gambar 2.19.1 Bangunan Panggung Modern
mengalami banjir. Peninggian bangunan merupakan Sumber : artandarchitecture-sfcom
salah satu strategi desain yang direkomendasikan
dalam arsitektur tangguh bencana karena mampu
meningkatkan kemampuan bangunan dalam
beradaptasi terhadap risiko banjir dan perubahan iklim
(Charlesworth &  Fien, 2022). Pendekatan ini
menegaskan bahwa desain arsitektur tidak hanya
berfungsi sebagai tempat berlindung, tetapi juga
sebagai mekanisme adaptasi terhadap dinamika
lingkungan.

Flood Iv 1

Flood Iv 2
Dalam konteks perencanaan dan desain arsitektur
modern, prinsip elevasi bangunan melalui sistem
rumah panggung masih banyak digunakan sebagai
strategi mitigasi banjir. Peninggian struktur bangunan
terbukti mampu mengurangi kerusakan akibat
genangan serta menjaga keberlanjutan fungsi ruang
ketika terjadi kenaikan muka air. Oleh karena itu, Gambar 2.19.2 Kondisi Bangunan Panggung Ketika Banjir
Sumber : Diolah dari tukasz dan Magdalena (2026)
penerapan konsep rumah panggung dapat menjadi
salah satu pendekatan desain yang relevan dalam
menciptakan lingkungan hunian yang lebih resilien
dan adaptif terhadap risiko banjir di masa depan
(Gharbi et al., 2021).
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Kajian Pendekatan
Pendekatan Arsitektur Adaptif (Drainase)

Penataan ulang lanskap di kawasan Lower Battery
Park City, New York, dilakukan sebagai upaya
meningkatkan ketahanan wilayah terhadap ancaman
banjir dan badai pesisir. Pendekatan yang digunakan
menggabungkan berbagai elemen perlindungan
banjir, seperti dinding penahan permanen, sistem
penghalang yang dapat dipasang saat keadaan
darurat, serta infrastruktur proteksi yang
diintegrasikan ke dalam desain lanskap. Dengan cara
tersebut, sistem perlindungan dapat berfungsi secara
efektif tanpa menghilangkan kualitas visual dan
fungsi ruang publik di kawasan tersebut.

Dalam proses perancangannya, beberapa ruang publik
utama seperti The Battery, Pier A Plaza, dan Wagner Gambar 2.19.3 Upaya Pemulihan Lanskap di Tengah Bencana Banjir di
Park mengalami penataan ulang dengan pendekatan Lower Battery Park City
. . . Sumber : tribecatrib.com
lanskap adaptif. Salah satu strategi yang diterapkan
adalah peninggian elevasi area taman dan ruang
terbuka, termasuk pembentukan area rumput dan
taman bertingkat yang berfungsi sebagai bagian dari
sistem pengendalian banjir. Infrastruktur perlindungan
seperti dinding penahan dan sistem pengelolaan air
ditempatkan di bawah elemen lanskap sehingga tidak
mengganggu estetika kawasan.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa desain lanskap

dapat berfungsi tidak hanya sebagai elemen estetika,

tetapi juga sebagai infrastruktur adaptif dalam

menghadapi perubahan iklim. Integrasi sistem

perlindungan banjir ke dalam ruang terbuka publik

memungkinkan kawasan tetap terlindungi sekaligus

mempertahankan fungsi rekreasi dan sosial bagi )
L. L. . . Gambar 2.19.4 Penerapan Infrastruktur Lanskap Adaptif

masyarakat. Dengan demikian, proyek ini menjadi Sumber : tribecatrib.com

contoh penerapan desain lanskap yang resilien, di

mana strategi mitigasi bencana dikombinasikan

dengan peningkatan kualitas lingkungan perkotaan

secara berkelanjutan.




Kajian Pendekatan
Pendekatan Arsitektur Adaptif (Pencahayaan)

Arsitektur adaptif merupakan pendekatan desain yang
memungkinkan  bangunan  menyesuaikan  diri
terhadap perubahan kondisi lingkungan, termasuk
intensitas  cahaya matahari. Dalam  konteks
pencahayaan alami (daylighting), pendekatan ini
bertujuan untuk mengoptimalkan masuknya cahaya
matahari ke dalam bangunan sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan visual sekaligus
mengurangi ketergantungan pada pencahayaan
buatan. Menurut Chen dan Tang (2024), penerapan
fasad adaptif pada bangunan mampu mengontrol
jumlah cahaya yang masuk ke dalam ruang melalui
elemen peneduh yang dapat disesuaikan dengan
kondisi “ng ku ngan. Pengaturan tersebut Gambar 2.19.5 Fasad Adaptif dalam Musim Berbeda
memungkinkan distribusi cahaya alami menjadi lebih Sumber: Systems.arch.ethz.ch
merata sehingga kualitas pencahayaan dalam ruang

dapat meningkat secara signifikan.
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Dalam penerapannya, pencahayaan alami menjadi
salah satu elemen penting dalam arsitektur adaptif
karena dapat menyesuaikan kondisi ruang terhadap
perubahan intensitas cahaya sepanjang hari. Strategi
desain yang umum digunakan meliputi orientasi
bangunan, penggunaan bukaan yang proporsional,
perangkat peneduh (shading devices), serta elemen
fasad adaptif seperti louvers atau fasad dinamis.
Selain penghematan energi, pencahayaan alami pada
bangunan komersial juga berpengaruh terhadap
pengalaman pengguna ruang. Penelitian oleh Konis et
al. (2022) mengenai pencahayaan alami pada pusat
perbelanjaan menunjukkan bahwa kehadiran cahaya
matahari dan hUbungan visual dengan Iingkungan Gambar 2.19.6 Penerapan Fasad Adaptif pada Bangunan
luar dapat meningkatkan kenyamanan dan Sumber : Semanticscholar.org
kepuasan pengunjung saat berbelanja. Hal ini

menunjukkan bahwa strategi pencahayaan alami tidak

hanya berdampak pada efisiensi energi, tetapi juga

pada kualitas ruang dan persepsi pengguna

terhadap lingkungan komersial.




Kajian Pendekatan
Pendekatan Arsitektur Adaptif (Penghawaan)

Arsitektur adaptif merupakan pendekatan
perancangan bangunan yang dirancang untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi
lingkungan, iklim, maupun kebutuhan pengguna.
Pendekatan ini berupaya meningkatkan kenyamanan
ruang sekaligus mengurangi ketergantungan
terhadap sistem mekanis seperti pendingin udara
dengan memanfaatkan strategi pasif, termasuk
optimalisasi penghawaan alami. Dalam konteks
bangunan tropis, penghawaan alami menjadi aspek
penting karena kondisi iklim yang panas dan lembap
memerlukan sirkulasi udara yang baik agar tercapai
kenyamanan termal bagi penghuni (Hildayanti &
Wasilah, 2022).

HOT &IR ESCAPE
THROUGH LOUVRES

CROSS VENTILATION

CROES VENTILATION

Gambar 2.19.7 Sistem Penghawaan Pasif pada Bangunan
Penghawaan alami dalam arsitektur adaptif umumnya Sumber: Pinterest.com

memanfaatkan prinsip ventilasi silang, perbedaan
tekanan udara, serta efek cerobong (stack effect)
untuk mengalirkan udara dari luar ke dalam
bangunan. Desain bukaan seperti jendela, ventilasi,
dan celah fasad dapat diatur untuk memaksimalkan
aliran udara sehingga mampu meningkatkan kualitas
udara dalam ruang dan menurunkan temperatur
ruang secara alami. Penelitian oleh Utama dan Savanti
(2024) menunjukkan bahwa Kkinerja ventilasi alami
yang dirancang dengan baik pada bangunan tropis
mampu meningkatkan pertukaran udara dan menjaga
kenyamanan termal tanpa ketergantungan penuh
pada sistem pendingin buatan. Penelitian Wibowo et
al. (2024) mengembangkan green wall ventilation
block berbahan daur ulang yang memungkinkan
aliran udara tetap berjalan melalui fasad sekaligus

. . L. Gambar 2.19.8 Penerapan Green Wall Ventlation
mendukung elemen vegetasi. Sistem ini tidak hanya Sumber: Wibowo dkk (2024)

meningkatkan sirkulasi udara tetapi juga membantu
menurunkan suhu permukaan bangunan dan
meningkatkan kualitas lingkungan mikro di sekitar
bangunan



2.20 Kajian Penghawaan dan Pencahayaan Alami

Penghawaan alami dan pencahayaan alami
merupakan bagian dari strategi desain pasif yang
bertujuan menciptakan kenyamanan termal dan visual
sekaligus mengurangi konsumsi energi bangunan.
Menurut Lechner (2015), pencahayaan alami melalui
skylight mampu mendistribusikan cahaya secara lebih
merata pada ruang dengan bentang luas
dibandingkan bukaan vertikal. Selain itu, penerapan
ventilasi silang (cross ventilation) memungkinkan
terjadinya aliran udara akibat perbedaan tekanan pada
sisi bangunan yang berhadapan dengan arah angin
sehingga dapat meningkatkan kenyamanan termal
ruang. Konsep tersebut menjadi salah satu strategi
utama dalam perancangan bangunan hemat energi
karena mampu mengurangi ketergantungan terhadap

sistem pencahayaan dan penghawaan buatan
(Lechner, 2015).
Pencahayaan alami yang baik harus mampu

menyediakan intensitas cahaya yang cukup, merata,
dan tidak menimbulkan silau (glare). Berdasarkan SNI
03-2396-2001, pengukuran pencahayaan alami
dilakukan pada rentang waktu pukul 08.00-16.00
ketika kondisi pencahayaan berada pada kondisi
optimal. Aktivitas pada bangunan pasar dikategorikan
sebagai pekerjaan kasar sehingga membutuhkan
tingkat pencahayaan sebesar 100-200 lux (Suharyani &
Utomo, 2022). Dalam penerapannya, SNI 03-2396-2001
menetapkan nilai pencahayaan minimal sebesar 150
lux sebagai acuan untuk mengevaluasi kecukupan
pencahayaan alami pada area pasar (Badan
Standardisasi Nasional, 2001).

Standar Nasional Indonesia terbaru mengenai pasar
rakyat, yaitu SNI 8152:2025 tentang Pasar Rakyat,
menetapkan bahwa sistem pencahayaan pada area
pasar harus mampu mendukung aktivitas
perdagangan secara aman dan nyaman. Salah satu
persyaratan teknis yang ditetapkan adalah tingkat
pencahayaan minimum sebesar 200 lux pada area
pasar. Ketentuan ini merupakan peningkatan
dibandingkan standar sebelumnya yang banyak
menggunakan acuan 150 lux, sehingga diharapkan

mampu meningkatkan kenyamanan visual,
mempermudah  proses transaksi, memperjelas
identifikasi kualitas barang dagangan, serta

mendukung aspek keselamatan dan kesehatan bagi
pedagang maupun pengunjung. Oleh karena itu,
dalam perencanaan maupun evaluasi bangunan pasar
rakyat, tingkat pencahayaan alami maupun buatan
perlu dirancang agar memenuhi standar minimum
200 Ilux sebagaimana ditetapkan dalam SNI
8152:2025.

Gambar 2.20.1 Penerapan Skylight
Sumber : Craig Simpson (2025)



Kajian Penghawaan dan Pencahayaan Alami

Selain pencahayaan, kualitas penghawaan alami juga

berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna g = E i A 8l g 2
bangunan. Menurut SNI 03-6572-2001, kenyamanan T 1
termal dipengaruhi oleh suhu udara, kelembapan

relatif, dan kecepatan aliran udara. Untuk wilayah
beriklim tropis, kondisi hangat nyaman berada pada
suhu efektif 25,8-271°C dengan kelembapan relatif

berkisar 40-60%. Apabila suhu udara melebihi 27,1°C, e

. . ) SUSTAIMABLE STRATEGIES = Extucie winaow casings. e 9ad 03 Ight
diperlukan peningkatan kecepatan udara di atas 0,3 e s i feina e
m/s agar kenyamanan termal tetap terjaga (Badan Gambar 2.20.2 Penerapan Skylight & Cross Ventilation
Standardisasi Nasional, 2001). sumber: Archdaily (2025)
Efektivitas penghawaan alami sangat dipengaruhi oleh o %3 s

konfigurasi  bukaan bangunan. Thaib  (2020)
menjelaskan bahwa ventilasi alami bekerja secara
optimal apabila terdapat dua bukaan pada sisi yang
saling berhadapan sehingga menghasilkan ventilasi
silang (cross ventilation) yang mampu meningkatkan
laju aliran udara di dalam ruang. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa semakin besar persentase
bukaan terhadap luas bangunan, maka semakin baik
tingkat kenyamanan termal yang dihasilkan karena
sirkulasi udara berlangsung lebih efektif (Yeny &
Hidayat, 2019).

Gambar 2.20.3 Penerapan Skylight
) Sumber : Pinterest (2026)
Penerapan pencahayaan dan penghawaan alami

secara terpadu tidak hanya meningkatkan
kenyamanan visual dan termal, tetapi juga
berkontribusi terhadap efisiensi energi bangunan.
Green Building Council Indonesia (2018) menyatakan
bahwa penggunaan energi terbesar pada bangunan di
wilayah tropis berasal dari sistem tata udara dan tata
cahaya. Oleh karena itu, optimalisasi bukaan,
penggunaan skylight, serta penerapan ventilasi silang
menjadi strategi desain pasif yang efektif untuk
mengurangi konsumsi energi sekaligus meningkatkan
kualitas lingkungan dalam bangunan.

Gambar 2.20.4 Penerapan Cross Ventilation
Sumber : Gallery of Avasara Academy (2025)




2.21 Kajian Teknologi Self Closing Flood Barrier

Self Closing Flood Barrier (SCFB) merupakan teknologi
pengendalian banjir pasif yang dirancang untuk
memberikan perlindungan secara otomatis tanpa
memerlukan tenaga listrik maupun intervensi
manusia. Teknologi ini pertama kali dikembangkan di
Belanda sebagai alternatif sistem perlindungan banjir
pada kawasan perkotaan yang membutuhkan respons
cepat terhadap kenaikan muka air. Berbeda dengan
penghalang banjir konvensional yang memerlukan
pemasangan manual atau sistem mekanis, SCFB
memanfaatkan gaya apung (buoyancy) dari air banjir
untuk mengangkat panel penghalang secara
otomatis. Pada kondisi normal, panel berada di dalam
ruang penampung (trough) yang tertanam di bawah
permukaan tanah sehingga tidak mengganggu
aktivitas maupun fungsi ruang di atasnya. Ketika
terjadi  banjir, panel akan terangkat hingga
membentuk dinding penahan air dan kembali ke
posisi semula setelah muka air surut (World Intellectual
Property Organization [WIPO], 2023).

Prinsip kerja SCFB didasarkan pada keseimbangan
antara gaya apung dan tekanan hidrostatik. Air yang
memasuki ruang penampung menghasilkan gaya
angkat sehingga panel bergerak ke posisi vertikal.
Setelah panel mencapai posisi operasional, tekanan
hidrostatik dari air di sisi luar akan menekan panel
terhadap sistem penyegel (seal), sehingga
meningkatkan kekedapan dan kestabilan struktur
dalam menahan tekanan banjir. Sistem ini mampu
beroperasi secara otomatis mengikuti perubahan
tinggi muka air tanpa memerlukan sensor elektronik,
motor penggerak, maupun pasokan energi eksternal.
Oleh karena itu, SCFB dikenal sebagai teknologi
pengendalian banjir yang memiliki tingkat keandalan
tinggi dengan kebutuhan operasional dan
pemeliharaan yang relatif rendah (WIPO, 2023).

Dalam bidang teknik hidraulika, SCFB termasuk ke
dalam kelompok movable flood barriers, yaitu struktur
penghalang banjir yang hanya beroperasi ketika terjadi
banjir atau gelombang pasang. Menurut Mooyaart dan
Jonkman (2017), penggunaan movable flood barriers
semakin berkembang sebagai salah satu bentuk
adaptasi terhadap peningkatan risiko banjir akibat
perubahan iklim dan kenaikan muka air laut.
Dibandingkan dengan tanggul permanen, sistem ini
memiliki beberapa keunggulan, antara lain tidak
mengurangi fungsi ruang publik, tidak mengganggu
estetika kawasan, serta dapat tetap mempertahankan
akses kendaraan maupun pejalan kaki ketika tidak
beroperasi. Selain itu, karena tidak memerlukan
pengoperasian manual, risiko kegagalan akibat
keterlambatan respons manusia dapat diminimalkan.

Penelitian mengenai SCFB terus berkembang sebagai
bagian dari inovasi sistem pengendalian banjir
perkotaan. Aziz et al. (2025) mengkaji penerapan Self
Closing Flood Barrier yang diintegrasikan dengan
sistem polder dan Smart Water Squares sebagai
alternatif pengendalian banjir rob pada kawasan
pesisir. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kombinasi teknologi tersebut mampu meningkatkan
efektivitas perlindungan terhadap genangan sekaligus
mempertahankan fungsi kawasan perkotaan. Kajian ini
menunjukkan bahwa SCFB merupakan salah satu

teknologi pengendalian banjir yang dapat
diintegrasikan dengan sistem drainase  dan
infrastruktur eksisting untuk meningkatkan

ketahanan kawasan terhadap risiko banijir.

CEHTE=g7h
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Gambar 2.21.1 Penerapan SCFB
Sumber : selfclosingfloodbarrier (2026)
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Kajian Preseden
3.1 Van der Vlugt Residence

Arsitek : STRANG Gambar 3.1.1 Van der Vlugt Residence
Lokasi : Bel d Sumber : strang.design
OKasl : belanda

Van der Vlugt Residence merupakan hunian yang
dirancang sebagai respons terhadap  kondisi
lingkungan yang rentan terhadap kenaikan muka air
laut dan gelombang badai. Bangunan ini terletak di
kawasan Upper Florida Keys yang berdekatan dengan
laut. Desain rumah memanfaatkan pendekatan
elevated architecture, yaitu dengan mengangkat
massa bangunan sekitar (3 meter) dari permukaan
tanah untuk mengantisipasi potensi storm surge dan
seq level rise. Dengan posisi bangunan yang terangkat,
ruang di bawah bangunan dimanfaatkan sebagai area
semi-terbuka seperti garasi, teras dan ruang aktivitas
luar, sementara area hunian utama berada pada lantai
atas dengan orientasi visual menghadap laut.
Pendekatan ini menunjukkan bagaimana arsitektur
dapat merespons kondisi lingkungan pesisir melalui
strategi desain yang adaptif terhadap risiko banjir dan Gambar 3.1.2 Situasi Kawasan Van der Vlugt Residence
peruba han iklim. Sumber : strang.design




Strategi utama yang diterapkan pada Van der Viugt
Residence adalah penggunaan struktur kolom beton
bertulang yang meninggikan massa bangunan dari
permukaan tanah. Sistem struktur ini memungkinkan
air laut atau limpasan badai melewati bagian bawah
bangunan tanpa merusak ruang utama hunian. Selain
itu, bangunan juga memanfaatkan kantilever yang
didukung oleh rangka kolom beton, sehingga
menciptakan ruang terbuka di bawah bangunan
sekaligus menjaga kestabilan struktur terhadap
kondisi lingkungan pesisir. Bukaan jendela besar dari
lantai hingga plafon memungkinkan pencahayaan
alami masuk ke dalam ruang, sementara elemen
louver dan shading membantu mengontrol panas — P
serta meningkatkan ventilasi alami. _ I . .

e
Gambar 3.1.3 Elevated Structure
Sumber : strang.design

Dari preseden ini dapat dipelajari bahwa strategi
elevated structure (struktur panggung) merupakan
pendekatan yang efektif dalam menghadapi risiko
banjir dan kenaikan muka air laut. Dengan menaikkan
elevasi bangunan dan memanfaatkan ruang bawah
sebagai area terbuka, bangunan tetap dapat berfungsi
secara optimal tanpa mengganggu aliran air. Prinsip
ini dapat diterapkan pada perancangan bangunan
publik seperti pasar dengan cara meninggikan lantai
utama bangunan menggunakan sistem kolom atau
struktur panggung, sehingga aktivitas utama tetap
aman ketika terjadi genangan atau banjir di kawasan
sekitar.

A 1 i
Gambar 3.1.4 View Samping Van der Vlugt Residence
Sumber : strang.design

Gambar 3.1.5 Sunset Van der Vlugt Residence
Sumber : strang.design



Kajian Preseden
3.2 The Bund Finance Centre
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Arsitek : Foster + Partners Gambar 3.2.1 The Bund Finance Centre
Lokasi : China Sumber : archello.com

The Bund Finance Center di Shanghai, China,
merupakan salah satu contoh penerapan arsitektur
adaptif  pada bangunan kontemporer  yang
menitikberatkan pada pengendalian pencahayaan
dan interaksi bangunan dengan lingkungan
sekitarnya. Kompleks ini dirancang oleh Thomas
Heatherwick dari Heatherwick Studio bersama Foster +
Partners, dan selesai dibangun pada tahun 2017
sebagai bagian dari pengembangan kawasan finansial
di tepi Sungai Huangpu, Shanghai. Fasad bangunan ini
terdiri dari ratusan tabung logam vertikal berwarna
perunggu yang disusun dalam tiga lapisan dan
bergerak secara mekanis mengikuti rel melingkar di
sekeliling bangunan. Sistem ini dikenal sebagai
“moving veil facade”, yang secara konseptual
terinspirasi dari tirai tradisional dan gerakan kostum
dalam pertunjukan opera Tiongkok. Pergerakan fasad
tersebut memungkinkan tingkat transparansi Gambar 3.2.2 Bangunan Sekitar The Bund Finance Centre
bangunan berubah-ubah sepanjang waktu. sumber : archeflo.com




Penerapan fasad adaptif pada bangunan ini i
menghasilkan beberapa efisiensi lingkungan dan
energi. Salah satu efisiensi utama  adalah

pengurangan radiasi panas matahari (solar heat 277, e - s e

gain) pada permukaan kaca bangunan. Lapisan fasad b
yang bergerak berfungsi sebagai secondary skin yang
menyaring cahaya matahari sebelum mencapai
dinding kaca utama. Dengan adanya lapisan ini, panas
yang masuk ke dalam ruang dapat dikurangi
sehingga beban kerja sistem pendingin ruangan
(HVAC) menjadi lebih rendah. Strategi ini membantu
meningkatkan efisiensi energi bangunan karena Gambar 3.2.3 Res'”“Se'“b““gTe;:?:;';:f‘igzrcméa:;:
kebutuhan pendinginan ruang berkurang.

Selain itu, sistem fasad kinetik juga memungkinkan
optimalisasi pencahayaan alami (daylighting). Ketika
fasad terbuka, cahaya alami dapat masuk ke dalam
ruang interior sehingga kebutuhan penggunaan
pencahayaan buatan pada siang hari dapat
diminimalkan. Sebaliknya, ketika intensitas matahari
terlalu tinggi, fasad dapat menutup sebagian untuk
mengurangi silau (glare) dan panas berlebih.
Pengaturan tingkat transparansi fasad ini membantu S :
menciptakan keseimbangan antara pencahayaan 4 '
alami dan kenyamanan visual pengguna bangunan. 3

=,
e R N

Efisiensi lainnya adalah peningkatan kualitas
kenyamanan termal dan visual di dalam bangunan.
Dengan kemampuan fasad untuk beradaptasi
terhadap perubahan kondisi lingkungan, ruang
interior dapat mempertahankan temperatur yang
lebih stabil serta distribusi cahaya yang lebih merata.
Hal ini menjadikan bangunan tidak hanya lebih hemat
energi, tetapi juga memberikan kenyamanan yang
lebih baik bagi pengguna. Penerapan arsitektur

adaptif dicapai khususnya dalam penerapan
teknologi fasad responsif untuk meningkatkan Gambar 3.2.4 Aksonometri Sistem Shading
efisiensi energi dan performa lingkungan bangunan. Sumber: arquitecturaviva.com



Kajian Preseden
3.3 Liutan Market

Arsitek : MINAX Architects Gambar 3.3.1 Liutan Market
. . Sumber : gooood.cn
Lokasi: China

Liutan Market merupakan proyek relokasi dan
pembangunan ulang pasar tradisional yang berlokasi
di Wuxi, Tiongkok, sebagai bagian dari upaya
pembaruan kualitas ruang kota dan peningkatan
fasilitas publik. Proyek ini tidak hanya berfokus pada
pemenuhan fungsi jual-beli, tetapi juga mengangkat
kembali peran pasar sebagai ruang sosial komunitas.
Konsep bangunan berangkat dari respon terhadap
tapak berbentuk segitiga tajam yang tidak lazim, yang
kemudian diterjemahkan menjadi komposisi massa
berbentuk modul belah ketupat yang tersusun
dinamis dan bertingkat. Bentuk atap yang naik-turun
menyerupai bunga yang mekar menjadi metafora
utama desain, sekaligus hasil dari perhitungan
matematis terhadap pencahayaan matahari agar tidak
mengganggu bangunan sekitar. Dengan demikian,
bangunan tidak hanya menciptakan identitas visual
yang kuat, tetapi juga berfungsi sebagai Pendorong Gambear 3.3.2 Bangunan Sekitar Liutan Market
revitalisasi kawasan perkotaan. sumber: gooood.cn




Pada lantai satu, Liutan Market difungsikan sebagai
zona utama pasar basah yang menampung
komoditas seperti sayur, buah, ikan, dan daging.
Denahnya disusun berdasarkan modul belah ketupat
yang mengikuti bentuk tapak segitiga, sehingga tetap
efisien meskipun  geometri bangunan  tidak
konvensional. Di bagian tengah terdapat atrium
sebagai pusat orientasi dan distribusi sirkulasi dengan
pola pergerakan melingkar tanpa jalur buntu,
sementara zona komoditas basah ditempatkan di area
perimeter untuk mendukung akses logistik, drainase,
dan kebersihan.

Pada lantai dua, fungsi ruang berkembang menjadi
zona semi-basah dan kering yang mencakup produk
olahan serta area kuliner. Tata ruang masih mengikuti
pola modular, namun dengan karakter yang lebih
terbuka dan fleksibel. Keterhubungan visual dengan
atrium di bawahnya tetap dipertahankan, sehingga
membantu orientasi ruang sekaligus menciptakan
suasana yang lebih santai dan mendukung aktivitas
sosial dibandingkan lantai satu.

Pada lantai tiga, fungsi bangunan bergeser menjadi
ruang komersial dan sosial seperti restoran dan
fasilitas komunitas. Area ini dirancang lebih fleksibel
untuk mengakomodasi berbagai kegiatan non-pasar,
sehingga memperluas peran bangunan sebagai
ruang publik. Dukungan pencahayaan alami dari
skylight dan keterhubungan dengan atrium
menciptakan ruang yang terang dan terbuka,
sekaligus memperkuat fungsi pasar sebagai pusat
interaksi masyarakat.

—E¥FmE

1.Entrance Lobby

2.Underground Vehicle Garage
Entrance/Exit

3.Information Desk / Guide Desk

4.Street-facing Shops

5.Garbage Disposal Area

6.Seafood / Aquatic Products Area

7.Vegetable and Meat Area

8.Restroom / Toilet

9.Inspection / Testing Station

10.Underground Non-motor Vehicle
Garage Entrance

1.Supermarket
2.0utdoor Terrace
3.0utdoor Seating Area

4.Rest Area / Lounge Area

5.Atrium Void / Double-height Lobby Space
6.Tea Room

7.Prepared Food Area / Pre-made Products
8.Kitchen
9.Meat Area
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1.Restaurant
2.Kitchen
3.0utdoor Terrace
4.Restroom
5.Skylight

Gambar 3.3.3 Denah Liutan Market
Sumber : gooood.cn
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Dalam hal materialitas, bangunan ini menggunakan
struktur baja prefabrikasi untuk mempercepat
proses konstruksi sekaligus memastikan fleksibilitas
ruang. Pada bagian eksterior, fasad didominasi oleh
kombinasi material kaca dan metal yang
memperkuat ekspresi geometris bangunan serta
memberikan kesan modern dan terbuka. Sementara
itu, pada interior, elemen bentuk diamond diulang
pada desain plafon dan pembagian ruang sehingga
menciptakan kesinambungan visual antara luar dan
dalam. Material interior dipilih dengan
mempertimbangkan kemudahan perawatan,
kebersihan, dan ketahanan terhadap penggunaan
intensif, yang menjadi karakter utama pasar tradisional
modern.

Efektivitas pencahayaan alami menjadi salah satu
aspek penting dalam desain Liutan Market.
Penggunaan skylight yang terintegrasi dengan
bentuk atap berundak memungkinkan cahaya
matahari masuk secara merata ke dalam ruang
tanpa menimbulkan panas berlebih. Atrium di
tengah bangunan berperan sebagai penyalur cahaya
alami ke area dalam, sehingga mengurangi
ketergantungan terhadap pencahayaan buatan di
siang hari. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kenyamanan visual dan kualitas ruang, tetapi juga
berkontribusi pada efisiensi energi bangunan secara
keseluruhan. Dengan pengolahan bentuk atap yang
responsif terhadap orientasi matahari, pencahayaan
alami dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa
mengganggu aktivitas di dalam pasar.

Gambar 3.3.4 Interior Liutan Market
Sumber : gooood.cn
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Gagasan Unggulan
4.1 Self-Closing Flood Barrier

perlindungan banjir pasif yang bekerja secara otomatis )
tanpa memerlukan listrik atau intervensi manusia. I
Pada kondisi normal (tahap 1), panel penghalang
berada dalam posisi tersembunyi di dalam ruang atau
saluran yang terletak di bawah permukaan tanah. Pada
tahap ini area di atasnya dapat digunakan secara
normal sebagai jalur sirkulasi atau akses bangunan.
Sistem ini dirancang sedemikian rupa sehingga panel
tetap stabil di dalam kompartemen hingga terjadi
kenaikan muka air di area luar bangunan.

Ketika air banjir mulai masuk dan ketinggian air ainr TRl P scfb. @

meningkat (tahap 2), tekanan air akan mendorong L
panel penghalang yang berada di dalam ruang
penampung untuk bergerak ke atas melalui
mekanisme engsel atau rel vertikal. Pada tahap 3,
panel akan terangkat sepenuhnya hingga mencapai
posisi  tegak  sehingga membentuk  dinding
penghalang yang mencegah air masuk lebih jauh ke
area yang dilindungi. Setelah air surut, panel secara
otomatis akan kembali turun ke posisi semula akibat
berkurangnya tekanan air, sehingga sistem kembali
tersembunyi dan area di atasnya dapat digunakan
kembali secara normal.

Self-Closing Flood Barrier merupakan sistem P—— g,cfb @

SCFB pipe conneaction
T

Hal ini menjadikan Self-Closing Flood Barrier sebagai
teknologi yang relevan untuk diterapkan dalam
perancangan ulang Pasar Bojongkulur sebagai respon
terhadap pendekatan arsitektur adaptif terhadap
banjir. Sistem ini bekerja secara pasif dengan
memanfaatkan  tekanan air, sehingga  tidak
memerlukan energi listrik maupun pengoperasian
manual. Selain itu, mekanisme yang sederhana
membuat sistem ini relatif efisien dari segi operasional
dan perawatan.

Gambar 4.1.1 Skema Kerja Self-Closing Flood Barrier
Sumber : The Flood Company (2018)




Gagasan Unggulan
4.2 Skema Penerapan Self-Closing Flood Barrier pada Bangunan

Pada kondisi normal ketika tidak terjadi banjir, sistem
Self-Closing Flood Barrier (SCFB) berada dalam \
keadaan siaga dan belum aktif. Jalur pipa SCFB

LT 2

terpasang di bawah permukaan tanah dan terhubung
dengan ruang mekanisme barrier di dekat bangunan.

Pada tahap ini permukaan tanah dan ramp berfungsi .

seperti biasa sebagai akses menuju bangunan, p\ LT1
sementara barrier masih tertutup di dalam ruang Barrier ~
mekanisme. Elevasi lantai dasar bangunan juga ™®? Ketinggian GF *meter | SCFE ] GF

l Jalur Pipa SCFB

dirancang lebih tinggi sekitar satu meter dari
permukaan jalan untuk memberikan perlindungan
awal terhadap potensi genangan.

Ketika banjir mulai terjadi dengan ketinggian sekitar @
50-100 cm, air mulai memasuki jalur pipa SCFB yang g

/

terletak di bawah tanah. Pada kondisi ini barrier masih
dalam keadaan tidak aktif atau belum terangkat, LT 2

namun sistem sudah mulai merespons tekanan air farior
yang masuk melalui pipa. Air yang mengalir di dalam \ non-akeit | LT 1
sistem menjadi mekanisme pemicu yang akan  eanjrketinggianso100em (L erdamonk ‘l
mendorong pengaktifan barrier secara otomatis jika J ~ F

ketinggian air terus meningkat. Meskipun terjadi
genangan di area luar, lantai dasar bangunan tetap
tidak terdampak karena perbedaan elevasi serta sistem

proteksi yang telah disiapkan.
Ketika ketinggian banjir melebihi 100 cm, tekanan air @

di dalam pipa SCFB meningkat dan secara otomatis /\

/

mendorong mekanisme barrier untuk terbuka. Barrier LT 2

kemudian terangkat dari ruang mekanisme dan ———
membentuk penghalang yang mencegah air banjir \ terbuka 4 LT 1
masuk ke area bangunan. Sistem ini bekerja tanpa  Banjirketinggian diatas 100 cm |

bantuan listrik maupun pengoperasian manual karena l Pipa SCEB terbuka anan GF
memanfaatkan tekanan air sebagai sumber penggerak

utama. Dengan demikian, bangunan tetap terlindungi
dari limpasan air meskipun terjadi banjir dengan
ketinggian yang lebih tinggi.

Gambar 4.2.1 Skema Kerja Self-Closing Flood Barrier
Sumber : Analisis penulis (2026)



Konsep Gagasan Unggulan

4.3 Penerapan Fasilitas Tambahan Sebagai Daya Tarik Pasar

Kuliner

Zona kuliner merupakan fasilitas penting dalam pasar
rakyat karena dapat meningkatkan daya tarik,
kenyamanan, dan aktivitas ekonomi di dalam kawasan
pasar. Keberadaan area kuliner tidak hanya berfungsi
sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai ruang
interaksi sosial yang mampu memperpanjang durasi
kunjungan pengunjung sehingga berpotensi
meningkatkan transaksi pedagang. Dengan dukungan
fasilitas seperti area makan, sistem penghawaan,
sanitasi, dan pengelolaan limbah yang baik, zona
kuliner juga dapat menjadi identitas dan daya tarik
khas pasar rakyat melalui pengenalan kuliner lokal,
sehingga memperkuat fungsi pasar tidak hanya
sebagai pusat perdagangan tetapi juga sebagai ruang
sosial dan budaya masyarakat.

Cafe + Workingspace

Penyediaan fasilitas kafe dan coworking space dalam
suatu kawasan komersial atau pasar modern menjadi
semakin penting karena mampu mendukung
perubahan pola aktivitas masyarakat yang tidak hanya
datang untuk berbelanja, tetapi juga untuk bekerja,
berdiskusi, dan bersosialisasi. Kehadiran kafe dan
coworking space menyediakan ruang yang nyaman
dan fleksibel bagi pengunjung, pelaku usaha, maupun
pekerja lepas untuk melakukan aktivitas produktif di
luar ruang kerja konvensional. Selain itu, fasilitas ini
dapat meningkatkan daya tarik kawasan serta
memperpanjang waktu kunjungan pengunjung,
sehingga berpotensi mendorong peningkatan aktivitas
ekonomi di sekitarnya. Dengan menyediakan
lingkungan yang mendukung interaksi, kreativitas, dan
produktivitas, kafe dan coworking space juga dapat
berfungsi sebagai ruang kolaboratif yang memperkuat
peran kawasan sebagail pusat aktivitas sosial dan
ekonomi masyarakat.

Amphitheatre

Penyediaan fasilitas amphitheater yang terintegrasi
dengan teknologi kolam retensi banjir merupakan
pendekatan desain yang mampu menggabungkan
fungsi pengendalian air dengan pemanfaatan ruang
publik secara optimal. Kolam retensi umumnya hanya
berfungsi  sebagai  infrastruktur teknis  untuk
menampung limpasan air saat curah hujan tinggi,
namun melalui konsep amphitheater, area tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai ruang komunal yang aktif
ketika kondisi normal atau tidak terjadi banjir. Bentuk
bertingkat pada amphitheater juga secara fungsional
mendukung sistem retensi air dengan menciptakan
kontur yang mampu menahan dan mengarahkan
aliran air secara bertahap. Dengan demikian, fasilitas
ini tidak hanya berperan dalam mitigasi banjir, tetapi

juga meningkatkan kualitas ruang publik,
menyediakan tempat berkegiatan sosial, edukasi
lingkungan, dan aktivitas komunitas, sehingga

infrastruktur pengendalian banjir dapat memberikan
nilai tambah bagi kawasan secara ekologis, sosial, dan
fungsional.



Organisasi Ruang
4.4 Alur Aktivitas
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Organisasi Ruang
4.5 Program Ruang

Mo | Kelompok Ruang MNama Ruang Standar Luas | Jumlah Unit | Total Luas {m2)
: per Unit {m2

1| Perdagangan Kering|Kios Sembako 6 20 1201

2 | Perdagangan Kering|Kios Kelontong & 20 120
3 |Perdagangan Kering| Kios Pakaian [ 15 S0|
4 | Perdagangan Kering|Kios Tekstil b 10 60|
> {Perdagangan Kering|Kios Sepatu & Tas & 10 60|
6| Perdagangan Kering|Kios Aksesoris ] 10 &0|

7| Perdagangan Kering| Kios Alat Rumah Tangga B 10 &0

8 {Perdagangan Kering| Kios Obat Tradisional 6 6 36
9| Perdagangan Kering| Kios Jajanan Kemasan & 8 48|
10| Perdagangan Basah | Los Sayur [ 20 120|
11 |Perdagangan Basah |Los Buah 6 20 120/
12 |Perdagangan Basah |Los Ikan Segar B 20 120|
13| Perdagangan Basah | Los Daging Sapi 6 10 60|
14 | Perdagangan Basah | Los Daging Ayam & 12 72|
15| Perdagangan Basah | Los Telur & 10 60|
16| Perdagangan Basah |Los Bumbu Dapur [ 15 S0
17 |Perdagangan Basah |Los Tahu Tempe B 12 721
18| Perdagangan Basah Lnslﬁempah 6 10 60|
19| Perdagangan Basah |Los Makanan Slap Sajl & 12 72|
20| Kuliner Foodcourt Pasar 50 1 ap|
21 | Kuliner Kios Minuman [ G 36
22| Kuliner Area Makan Pengunjung 150 1 150|
23 |Pengelola Kantor Kepala Pasar 20 1 20|
24 | Pengelola Ruang Administrasi 15 1 15|
_23 Pengelola _|Ruang Staf _20 1 20|
26 | Pengelola Ruang Rapat 15 1 15
27 | Pengelola Ruang Arsip 10 1 10|
_28Pengelola _{Ruang Keamanan S ] 1 12}
29 Pengelola Ruang CCTV g8 1 8|
30| Pengelola Ruang Istirahat Petugas 12 1 12
31 | Fasilitas Umum Toilet Pria Ilﬂ 2 43




32| Fasilitas Umum Teilet Wanita 24 2 43
33 | Fasilitas Umum Toilet Difabel 3 2 16
34 | Fasilitas Umum Ruang Laktasi 8 1 a
35 | Fasilitas Umum Musheola 40 1 40
36 | Fasilitas Umum Tempat Wudhu 16 1 16
37 | Fasilitas Umum Ruang P3K 9 1 9
3% | Fasilitas Umum Ruang Informasi a8 1 a
39| Fasilitas Umum ATM Center & 2 12
40 Fasilitas Umum Area Duduk Pengunjung 25 1 25
41 |Fasilitas Umum  |Lobby 30 1 30
42 | Fasilitas Umum Cafe 40 1 40
43| Fasilitas Umum Workspace g0 1 0
44 | Servis Gudang Komoditas P 1 25
45 |Servis Gudang Peralatan Kebersihan 12 2 24
46| Servis Ruang Petugas Kebersihan 10 1 10
47 |Servis TPS Sementara 30 1 30
-I:E! Lemnvis Ruang Pengolahan Sampah 16 1 16
49 | Servis Loading Dock 30 1 30
50{Servis Area Bongkar Muat 40 1 40
21| Servis Ruang Genset a0 1 b H
52 | Servis Ruang Panel Listrik 10 P 20
53 | Servis Ruang Pompa Air 12 1 12
54 | Servis Tandon Air 12 1 12
55 | Sirkulasi Koridor Utama 200 2 400
56 | Sirkulasi Koridor Sekunder 150 2 300
57 | Sirkulasi Tangga 20 4 BD
58 | Sirkulasi Ramp Difabel 25 2 50
59| Sirkulasi Area Evakuasi 25 1 25
60| Parkir Parkir Maotor 1.5 150 225
61| Parkir Parkir Mabil 12.5 40 500
62 | Parkir Parkir Pedagang 1.5 120 180




63| Parkir Parkir Loading Barang 30 2 &0
64 | Parkir Drop Off Pengunjung 40 1 40
63| Parkir |3irkulas| Parklr I . 5] ] . 432.5|
66 | Ruang Luar Ruang Terbuka Hijau 600 1 600 |
E-]"l ﬁua né I,uar .ﬂi..mi:r].'l.irheat.re lE-.I.II 1 15{!
68| Ruang Luar Area Duduk Outdoor 40 1 40|
69 | Ruang Luar lalur Pejalan Kaki 120 1 120/
70]Ruang Luar Area Resapan Air 60 1 60|
71| Ruang Luar Perkerasan 800 1 800
Total Luas Bangunan . 48895
Total Luas + Sirkulasi 10% 537845
Total Luas Lanskap 1780

Gambar 4.5.1 Program Ruang
Sumber : Analisis penulis (2026

Berdasarkan regulasi yang ada, rencana intensitas bangunan melalui gambaran luasan awal dari program
ruang telah memenuhi peraturan yang berlaku pada site

KDB KLB KDH

Luas Site 4,966 m?2

« KDB : 60%

e KLB: 4

e KDH:12%

 Lantai Dasar Bangunan:
4,966 X 60% = 2.979 m?

e Luas Lantai Bangunan :
4,966 X 4 =19,864 m?

o Lahan Hijau: 4,966 x 12%
=595 m?

« Batas Lantai Bangunan :
4/0,6 = 6,6 Lantai




Konsep Zoning Tapak
4.6 Konsep Zoning pada Tapak

Gambar 4.6.1 Sketsa Konsep Zoning Tapak
Sumber : Penulis (2026)



Konsep Zonasi Ruang
4.7 Konsep Zoning Ruang (GF)
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Gambar 4.7.1 Bubble Konsep Zoning Tapak GF
Sumber : Penulis (2026)

Keterangan:
I Zona Parkir dan aksesibilitas Zona Fasilitas Publik

Zona Penunjang Pasar
Zona Servis



Organisasi Ruang
Konsep Zoning Ruang (LT 2)

Toilet
Umum
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Basah Toilet

/
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Keterangan: Gambar 4.7.2 Bubble Konsep Zoning LT 2
Zona Fasilitas Publik Sumber : Penulis (2026)

Zona Publik Pasar
Zona Servis
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Organisasi Ruang
Konsep Zoning Ruang (LT 3)
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Keterangan:
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Tangga

Gambar 4.7.3 Bubble Konsep Zoning LT 3
Sumber : Penulis (2026)
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Organisasi Ruang
Konsep Zoning Ruang (LT 4)

Zona
Kuliner

Ld
L
LA
L4
LA
L]

Toilet R
Umum
Co
Working
Space

Keterangan:

Zona Publik Pasar
Zona Servis

R. Makan
Komunal

Gambar 4.7.4 Bubble Konsep Zoning LT 4
Sumber : Penulis (2026)
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4.8 Konsep Sirkulasi

e —

f SRR o e
- =

Gambar 4.8.1 Konsep Sirkulasi
Sumber : Penulis (2026)

Pada tapak, sirkulasi kendaraan GSB pada tapak difungsikan Pada tapak direspon pula area

direspon dapat mengelilingi sebagai area hijau yang sejalan komunal pada sisi site guna
bangunan sekaligus berfungsi pada aspek RTH serta salah satu mengoptimalkan area tapak &
terhadap akses keselamatan pencegahan terhadap ancaman dapatdirancang berupa area hijau.
bangunan. banjir. Panah hijau merupakan

akses sirkulasi pejalan  kaki ke

bangunan.

AKSES KENDARAAN

& AKSES PEJALAN KAKI

& ARAH DRAINASE

Gambar 4.8.2 Konsep Sirkulasi pada Tapak
Sumber : Penulis (2026)
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4.9 Konsep Adaptasi Ancaman Banjir

Gambar 4.9.1 Visualisasi Ketika Banjir pada Pasar Eksisting
Sumber : Penulis (2026)

Massa yang sejajar dengan tanah memiliki
resiko terdampak genangan air

Eksisting

Massa ditinggikan, area jual beli dilantai atas &
area non jual beli dilantai paling bawah,
sebagai salah satu respon massa terhadap
banjir

Konsep Massa

Gambar 4.9.2 Visualisasi Ketika Banjir pada Pasar Eksisting
Sumber : Penulis (2026)

/
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Gambar 4.9.3 Area Rawan Banjir pada Pasar Eksisting
Sumber : Penulis (2026)

Selain strategi pengendalian banjir pada skala
kawasan diperlukan pula strategi pada skala tapak
yang berfokus pada pembentukan massa bangunan.
Strategi ini diwujudkan melalui elevasi massa
bangunan sebagai respons terhadap potensi
genangan di kawasan Pasar Bojongkulur.

Massa bangunan ditinggikan di atas elevasi banjir
historis sehingga area utama pasar tetap aman.
Pendekatan ini menjadi salah satu strategi dalam
meningkatkan ketahanan bangunan terhadap banjir.



4.10 Konsep Adaptasi Pencahayaan pada Tapak
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Gambar 4.10.2 Konsep Adaptasi Pencahayaan pada Siteplan
Sumber : Penulis (2026)

Massa bangunan diorientasikan mengikuti bentuk
tapak dengan sisi pendek menghadap sisi timur untuk
meminimalkan paparan radiasi matahari pagi & sore
hari serta potensi glare, sementara muka utama
menghadap Jalan Villa Nusa Indah Il sebagai orientasi
dan akses utama bangunan.
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Gambar 4.10.1 Konsep Adaptasi Pencahayaan pada Tapak
Sumber : Penulis (2026)

Potensi glare tertinggi terjadi pada pukul 15.00-17.00
WIB akibat sudut datang matahari yang rendah dari
arah  barat, sehingga Dberpotensi mengurangi
kenyamanan visual dan meningkatkan beban panas

pada ruang dalam, sehingga diperlukan respon
gubahan massa antara lain :
Strategi desain pasif:
« Memaksimalkan pencahayaan alami melalui
cahaya difus (daylight).
« Meminimalkan masuknya radiasi matahari

langsung (direct sunlight), khususnya dari arah
barat.
« Mengurangi potensi glare pada ruang jual melalui
pengendalian bukaan dan elemen peneduh.
« Mengoptimalkan ventilasi alami
meningkatkan kenyamanan termal.

untuk

Strategi diatas menjadi dasar dalam pembentukan
gubahan massa bangunan untuk meningkatkan
kenyamanan termal dan visual.



4.11 Konsep Adaptasi Penghawaan
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Gambar 4.11.1 Analisis Wind Direction
Sumber : Meteoblu & observasi penulis (2026

Sumber : Penulis (2026)
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/v /i ' Gambar 4.11.3 Konsep Cross Ventilation pada Tapak

S

Hasil analisis arah angin di Bojongkulur, Kecamatan
Gunung Putri menunjukkan bahwa aliran angin
dominan datang dari arah barat daya & tenggara
menuju area tapak dengan kecepatan angin rata-rata
Gambar 4.11.2 Perspektif analisis wind direction 2-6 m/s. Kondisi ini memberikan potensi yang baik
Sumber : Forma, Suncalc & observasi penulis (2026) . . .
untuk memanfaatkan ventilasi alami pada bangunan
pasar. Dengan mengarahkan bukaan bangunan
mengikuti arah datangnya angin.



4.12 Eksplorasi Gubahan Massa & Simulasi
Alternatif 1

Gambar 4.12.1 Sketsa Eksplorasi Gubahan Massa 1
Sumber : Penulis (2026)




Eksplorasi Gubahan Massa
Alternatif 1
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Konsep Gubahan pada Alternatif 1 mengeksplorasi
massa linear dengan strategi pergeseran massa
(offset) untuk membentuk artikulasi fasad. Pergeseran
volume menghasilkan self-shading yang membantu
mengurangi paparan radiasi matahari langsung,
terutama pada fasad timur dan barat, sehingga panas
yang masuk ke dalam bangunan dapat diminimalkan
tanpa mengurangi pencahayaan alami. Bentuk massa
yang tetap memanjang juga mempertahankan aliran
udara sepanjang bangunan sehingga mendukung
ventilasi alami. Sebagai respon terhadap potensi
banjir, seluruh massa bangunan dielevasikan agar
aktivitas pasar tetap berlangsung ketika terjadi
genangan.

Gambar 4.12.2 Konsep Pencahayaan & Penghawaan
Eksplorasi Gubahan Massa 1
Sumber : Penulis (2026)
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Analisis Sun Hours & Daylight Potential

Alternatif 1
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Gambar 4.12.3 Simulasi Forma Eksplorasi Gubahan Massa 1

Sumber : Forma (2026)
Simulasi daylight potential pada Alternatif 1 Simulasi sun hours menunjukkan bahwa massa offset

menunjukkan bahwa konfigurasi massa offset mampu
mendistribusikan cahaya alami ke beberapa bagian
bangunan. Namun, masih terdapat beberapa area
yang tidak memperoleh pencahayaan optimal akibat
tertutup oleh bayangan massa.

pada Alternatif 1 menerima paparan matahari
langsung dengan intensitas tertinggi pada area atap
dan sisi belakang bangunan. Sementara itu, durasi
penyinaran pada bagian depan relatif lebih rendah
akibat efek self-shading dari pergeseran massa,
sehingga paparan matahari sore dapat diminimalkan.



Eksplorasi Gubahan Massa
Alternatif 2

Wheeres

Gambar 4.12.4 Sketsa Eksplorasi Gubahan Massa 2
Sumber : Penulis (2026)
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Eksplorasi Gubahan Massa
Alternatif 2

,-=" ./ / 7 f Konsep Gubahan pada Alternatif 2 mengeksplorasi
: o .f e, pemisahan massa menjadi dua volume utama yang

’ ',#""’ 5 ,'-,,1 . dihubungkan oleh ruang tengah sebagai area
o g [ komunal / transisi. Konfigurasi ini memungkinkan
4 T [ —_— cahaya alami masuk lebih dalam ke dalam bangunan

=) sty =t / : sehingga distribusi pencahayaan menjadi lebih
: = = ' | merata. Perbedaan ketinggian massa diterapkan

=4 :"H,i" ] == ' dengan massa barat lebih rendah dan massa timur

- ' : lebih tinggi sebagai respon terhadap paparan
matahari sore dari arah barat, sehingga intensitas
radiasi langsung dan potensi glare dapat dikurangi
tanpa mengurangi penerimaan daylight pada kedua
) = massa. Selain itu, perbedaan elevasi massa juga
oy _ =1 = dirancang agar aliran angin dari arah dominan tetap
B dapat mencapai massa di sisi timur, sehingga ruang di
" / J.f' _ antara kedua massa berfungsi sebagai koridor angin
F =i ' yang meningkatkan efektivitas cross ventilation dan
' kenyamanan termal. Seluruh massa bangunan tetap
ditinggikan sebagai strategi adaptif terhadap potensi
banjir guna menjaga keberlangsungan aktivitas pasar.
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Gambar 4.12.5 Konsep Pencahayaan & Penghawaan Eksplorasi Gubahan Massa 2
Sumber : Penulis (2026)




Analisis Sun Hours & Daylight Potential

Alternatif 2

L —
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Simulasi daylight potential pada Alternatif 2 dengan
konfigurasi massa bertingkat yang berorientasi ke
barat daya menunjukkan distribusi cahaya alami yang
lebih merata ke hampir seluruh bangunan. Ruang di
antara kedua massa memungkinkan cahaya matahari
masuk lebih dalam sehingga hampir tidak terdapat
area yang tidak memperoleh pencahayaan alami.
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Gambar 4.12.6 Simulasi Forma Eksplorasi Gubahan Massa 2
Sumber : Forma (2026)

Simulasi sun hours menunjukkan bahwa Alternatif 2
memiliki durasi paparan matahari langsung yang lebih
rendah pada area belakang bangunan dibandingkan
alternatif lainnya. Intensitas penyinaran pada sisi
depan juga relatif rendah, sehingga mampu
mengurangi akumulasi panas dan menciptakan
tingkat kenyamanan termal yang lebih baik.

o BOJONGKULUR TRADITIONAL MARKET



Eksplorasi Gubahan Massa
Alternatif 3
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Gambar 4.12.7 Sketsa Eksplorasi Gubahan Massa 3
Sumber : Penulis (2026)



Eksplorasi Gubahan Massa

Alternatif 3
Konsep Gubahan pada Alternatif 3 mengeksplorasi
f transformasi massa berbentuk lengkung yang
b e f' ; mengikuti karakter tapak sehingga menghasilkan
r"-‘f,{ }/ o bentuk bangunan yang lebih dinamis. Geometri
_;#"’: S S S F.‘_H‘ lengkung membantu merespon arah datangnya
_J___,----"""' ' b matahari dengan mengurangi bidang fasad yang
= T | S " menerima radiasi secara langsung, sehingga
=) N o : pencahayaan alami tetap optimal tanpa
. Y T _,f ; ; | meningkatkan beban panas secara berlebihan. Bukaan
A -"1,#"" .;"f_ et : pada bagian tengah massa juga membentuk ruang
, S = 5 7 - | transisi yang lebih teduh sekaligus membantu
e S ' . = 7 = | mengarahkan aliran udara alami ke dalam bangunan.
Sebagai bentuk adaptasi terhadap ancaman banijir,
massa bangunan tetap dielevasikan sehingga lantai
7 e, v, . - utama berada di atas elevasi genangan rencana.
p/ el 4T e itre ' Pendekatan ini memberikan kualitas visual yang lebih
SIS bbbl LLtdid, e ekspresif dan ikonik, namun bentuk massa yang
*} — / ET_-'.'.'-;-Z"I. organik memerlukan pertimbangan lebih lanjut
- |".'—”’H ] — terhadap efisiensi ruang, terutama dalam penyusunan
' l : -.__,',',.-' " modul kios dan pola sirkulasi bangunan.
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Gambar 4.12.8 Konsep Pencahayaan & Penghawaan Eksplorasi Gubahan Massa 3
Sumber : Penulis (2026)



Analisis Sun Hours & Daylight Potential

Alternatif 3

Hasil simulasi daylight potential menunjukkan bahwa
bentuk massa lengkung mampu mendistribusikan
pencahayaan alami secara merata pada area fasad dan
perimeter bangunan. Area tengah tetap memperoleh
cahaya alami melalui bukaan yang terbentuk oleh
konfigurasi massa, sehingga kualitas pencahayaan
ruang tetap terjaga dan berpotensi mengurangi
kebutuhan pencahayaan buatan pada siang hari.

Gambar 4.12.9 Simulasi Forma Eksplorasi Gubahan Massa 3
Sumber : Forma (2026)

Simulasi sun hours menunjukkan bahwa massa
lengkung pada Alternatif 3 mampu mengurangi
paparan matahari langsung pada area tengah
bangunan. Intensitas penyinaran tertinggi terjadi pada
area atap dan sisi belakang, sementara cekungan
tengah memperoleh bayangan yang membantu
mengurangi potensi panas berlebih. Hal ini
menghasilkan distribusi paparan matahari yang lebih
merata dibandingkan massa linear konvensional.



4.13 Komparasi Alternatif Gubahan Massa
Pemilihan Gubahan Massa

Tabel 4.13.1 Komparasi Alternatif Gubahan Massa

Sumber : Penulis, 2026

Aspek Penilaian

Daylight Potential

Sun Hours

Penghawaan Alami

Adaptasi Banjir

Efisiensi Tata Ruang

Sirkulasi Bangunan

Sistem Struktur

Ekspresi Arsitektur

Total Nilai

Alternatif 1

Penyebaran cahaya cukup merata
meskipun masih terdapat beberapa
area terhalang bayangan massa (4/5)

Paparan matahari terkonsentrasi
pada atap dan area belakang
bangunan (3/5)

Ventilasi alami mengikuti arah
memanjang massa (3/5)

Elevated building sebagai strategi
adaptasi banjir (5/5)

Organisasi ruang cukup efisien (4/5)

Sirkulasi linear dan mudah dipahami
(4/5)

Struktur sederhana dan mudah
diterapkan (5/5)

Artikulasi massa menghasilkan
tampilan fasad yang dinamis (5/5)

33/40

Alternatif 2

Penyebaran cahaya merata hingga ke
ruang tengah dengan minim area
gelap (5/5)

Durasi paparan panas lebih rendah
sehingga meningkatkan
kenyamanan termal (5/5)

Koridor antar massa mendukung
cross ventilationyang baik (4/5)

Elevated building sebagai strategi
adaptasi banjir (5/5)

Tata ruang paling efisien dan fleksibel

(5/5)
Ruang komunal menjadi orientasi
utama sehingga sirkulasi lebih jelas

(5/5)

Struktur sederhana dengan bentang
yang efisien (5/5)

Komposisi massa seimbang antara
fungsi dan bentuk (4/5)

38/40

Alternatif 3

Distribusi cahaya paling merata
berkat bentuk lengkung yang
merespon orientasi matahari (5/5)

Paparan matahari paling terkendali
dengan bayangan pada area
cekungan tengah (5/5)

Bukaan tengah membantu
mengarahkan aliran udara alami (4/5)

Elevated building sebagai strategi
adaptasi banjir (5/5)

Penyusunan ruang dipengaruhi
bentuk lengkung (2/5)

Sirkulasi belum mengelilingi
bangunan secara optimal (2/5)

Struktur lebih kompleks akibat
geometri lengkung (3/5)

Bentuk organik memberikan karakter
bangunan yang ikonik (5/5)

36/40

o Alternatif 1 (33/40) -» Visual cukup unik dan cukup baik dari sisi performa, tetapi masih kalah pada
penghawaan , pencahayaan dan pengendalian panas.

« Alternatif 2 (38/40) » Seimbang antara performa lingkungan dan efisiensi ruang.

« Alternatif 3 (36/40) » Kuat pada Visual & performa iklim (Daylight & Sun Hours) sangat baik, tetapi skor turun
karena efisiensi ruang, sirkulasi, dan struktur.

Sehingga dari 3 alternatif yang sudah dikaji , maka Alternatif 2 menjadi gubahan massa yang dipilih serta dilanjut
kembangkan menjadi desain perancangan ini.



4.14 Rencana Gagasan Rancangan Lanjutan

Gagasan Lanjutan Massa Bangunan Terpilih

Gambar 4.14.1 Massing Massa Terpilih
Sumber: Penulis, 2026

Konsep perancangan bangunan pasar dirancang
dengan pendekatan elevated structure (struktur
panggung) sebagai respon terhadap potensi banjir di
kawasan sekitar. Massa bangunan utama diangkat dari
permukaan tanah sehingga memungkinkan air banjir
melewati area bawah bangunan tanpa mengganggu
aktivitas utama pasar. Pada rancangan ini, lantai dasar
(Ground Floor) ditempatkan sekitar T meter di atas
permukaan tanah dan difungsikan sebagai area parkir
serta jalur sirkulasi barang untuk aktivitas distribusi
komoditas pasar.

Rancangan seakan menjadi 2 massa bangunan
dengan area sirkulasi ditengahnya. Hal ini merupakan
respon dari tata ruang zoning agar lebih tertata. Selain
itu, bentuk massa dirancang dengan split massing
sebagai upaya memaksimalkan pencahayaan &
penghawaan alami.

Pada konsep awal ini, ukuran massa bangunan sudah
disesuaikan dengan peraturan KDB, KLB Daerah serta
program ruang untuk standar pasar kelas IV. Estimasi
luas bangunan 4600-5000m2 dengan rata-rata
1400m?2 per lantai.
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Gambar 4.14.2 Aksonometri Massing Massa Terpilih
Sumber : Penulis (2026)

Aksonometri diatas menunjukkan pembagian fungsi
perlantai, Groundfloor digunakan untuk /obby, area
parkir kendaraan, area loading dan area servis (genset,
kontrol, dll). Pada lantai 1 digunakan sebagai area zona
basah yaitu daging dan sayuran dimana area sirkulasi
tengah menjadi pemisah komoditas. Lantai 2
digunakan untuk zona kering seperti toko pakaian,
perhiasan dan semacamnya. Lantai 3 digunakan
untuk fasilitas baru seperti cafe co-working space dan
area kuliner.



4.15 Penyelesaian Bentuk Massa

A N o =

Massa dioptimalkan memanjang guna efisiensi pada Massa dibelah menjadi 2 massa bangunan sebagai
lahan site serta sirkulasi kendaraan mengelilingi respon terhadap daylighting, pembagian zona pasar
bangunan. serta memperjelas sirkulasi akses menuju massa.

—
A

Massa merespon ancaman banjir dengan menaikan Penurunan massa sebelah kiri  bertujuan agar

massa bangunan serta tidak menggunakan lantai penyebaran aspek iklim dapat lebih merata, selain itu

dasar sebagai area jual beli. massa dipotong pada salah satu sudutnya untuk
mengoptimalkan cahaya ke dalam bangunan serta
outside view.

Gambar 4.15.1 Penyelesaian Bentuk Massa
Sumber : Penulis (2026)
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4.16 Penyelesaian Massa dengan Cahaya & Penghawaan

Massa bangunan dengan bentuk linear memiliki
keterbatasan dalam mengoptimalkan masuknya
cahaya alami ke area interior. Akibatnya, distribusi
pencahayaan pada bagian tengah bangunan menjadi
kurang maksimal.

Massa bangunan dengan komposisi hierarkis mampu
meningkatkan penetrasi cahaya alami ke dalam
bangunan. Susunan massa tersebut menghasilkan
distribusi pencahayaan yang lebih merata sehingga
kualitas ruang dalam menjadi lebih optimal.

Gambar 4.16.1 Penyelesaian Massa dengan Pencahayaan & Penghawaan
Sumber : Penulis (2026)

Muka massa memanjang berorientasi ke barat daya
untuk  menyesuaikan orientasi matahari agar
bangunan tidak menerima panas berlebihan serta
merespon arah angin untuk penghawaan alami.



4.17 Penyelesaian Massa dengan Sirkulasi

Sumber : Penulis (2026)

Pada tapak, sirkulasi kendaraan GSB pada tapak difungsikan Pada tapak direspon pula area

direspon dapat mengelilingi sebagai area hijau yang sejalan komunal pada sisi site guna
bangunan sekaligus berfungsi pada aspek RTH serta salah satu mengoptimalkan area tapak &
terhadap akses keselamatan pencegahan terhadap ancaman dapat dirancang berupa area hijau.
bangunan. banjir. Panah hijau merupakan

akses sirkulasi pejalan kaki ke

bangunan.
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Konfigurasi massa akhir dirancang berdasarkan analisis sirkulasi,
pencahayaan, dan penghawaan sehingga menghasilkan hubungan ruang
yang lebih efektif.

Gambar 4.17.2 Massing dengan Konsep Sirkulasi
Sumber : Penulis (2026)



Rencana Gagasan Ranchgan
4.8 llustrasi Rencana Bangunan
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Gambar 4.18.1 llustrasi Rencana Bangunan
Sumber : Penulis (2026)



Rencana Gagasan Rancangan
llustrasi Rencana Bangunan
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Gambar 4.18.2 llustrasi Rencana Bangunan
Sumber : Penulis (2026)
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Rencana Gagasan Rancangan
llustrasi Rencana Bangunan

Gambar 4.18.3 llustrasi Rencana Bangunan
Sumber : Penulis (2026)



Rencana Gagasan Rancangan
4.19 Normalisasi Bantaran Sungai Skala Makro

Gambar 4.19.2 View Bantaran Sungai
Sumber : Google Maps & Penulis (2026)

Bangunan llegal pada bantaran Sungai Cileungsi harus dilakukan
penertiban dan penataan ulang sesuai peraturan tata ruang dan
lingkungan.

Planter Box

Air Sungai

Dinding Penahan
Tanah

Untuk
pencegahan
longsor

Utama Pedestrian
lebar 2,7 m bisa
ditambahlkan fungsi

Gambar 4.19.1 Lokasi Normalisasi Bantaran Sungai untuk tempat duduk
Sumber : Google Maps & Penulis (2026) dan meja

Taman Pohon Perindang




Rencana Gagasan Rancangan
Normalisasi Bantaran Sungai Skala Makro
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. . . Gambar 4.19.3 Gagasan Perancangan Bantaran Sungai
1.Trotoar - Bio Swale 4.U-Ditch Saluran air Sumber : Google Maps & Penulis (2026)
2.Jalan Kendaraan Aspal 5.Planter Box
3.Pedestrian 6.Taman / Pohon Rindang



Rencana Gagasan Rancangan
Normalisasi Bantaran Sungai Skala Makro

Konsep - Potonigan

|
———
o

Gambar 4.19.4 Gagasan Perancangan Dinding Sungai
Sumber : Google Maps & Penulis (2026)

1.Sungai Cileungsi 4. Planter Box
2.Dinding Penahan Tanah 5.U-Ditch Saluran air & Pedestrian
3.Area Hijau / Taman 6.Jalan Raya



Rencana Gagasan Rancangan
4.20 Kolam Resapan di Luar Site

Sumur resapan
area
taman/bundaran

Sumur

resapan area
saluran

Gambar 4.20.1 Kolam Resapan di Luar Site
Sumber : Penulis (2026)
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Gambar 4.20.2 Detail Sumur Resapan
Sumber : Pinterest (2026)



Rencana Gagasan Rancangan
4.21 Site Development

Amphitheatre

Perkerasan Taman/ Area
hijau

Gambar 4.21.1 Site Development
Sumber : Penulis (2026)

Luas Site 4,966 m?2

Perkerasan
1.668 m2 « KDB : 60%

e« KLB: 4

e KDH:12%

« Lantai Dasar Bangunan:
Lahan Hijau 4,966 x 60% : 2.979 m?
1.094,5 m2 « Luas Lantai Bangunan :

4,966 x 4 =19,864 m?2

o Lahan Hijau : 4,966 x 12%
= 595 m?

« Batas Lantai Bangunan :
4/0,6 = 6,6 Lantai

Gambar 4.21.2 Aksonometri Site Development
Sumber : Penulis (2026)



Rencana Gagasan Rancangan
4.22 Softscape dan Retention Space

Gambar 4.22.1 Titik Amphitheatre di Site
Sumber : Penulis (2026)

Amphitheatre/Kolam Retensi Softscape
| Mo, Nama Foto Tajuk g ““&!im. Fungsi / Keterangan
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. . . . . |
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kota, hal tersebbut sejalan dengan prinsip PR ) R | T '

keberlanjutan Gambar 4.22.2 Observasi Softscape

Sumber : Penulis (2026)



Rencana Gagasan Rancangan
4.23 Sistem Parkir

Area parkir mobil berada di lantai dasar dengan
memanfaatkan elevated structure bangunan

panggung.

Sedangkan area parkir motor juga berada di bawah
elevated structure, namun terdapat opsi tambahan
jika membutuhkan kapasitas lebih, parkir motor dapat
dinaikkan menjadi satu lantai diatasnya dengan akses
ramp.

Sehingga berdasarkan pertimbangan efisiensi ruang
maupun efektifitas ruang, area parkir mobil berada
pada groundfloor dan parkir motor berada pada
lantai 2.

Gambar 4.23.1 llustrasi Sistem Parkir
Sumber : Penulis (2026)
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AREA PARKIR MoThR
STASIUN BEK A%

s

Akses Ramp

Gambar 4.23.2 Area Parkir di Stasiun Bekasi
Sumber : koalisiurbanplanid
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Rencana Gagasan Rancangan
4.24 Memaksimalkan Peresapan Jalan Turf Pave

| o o
' . 087 _______aa P

Gambar 4.24.1 Area Hijau pada Site
Sumber : Penulis (2026)

1.094,5 m2 Turf Pave (KDH
70-90%)

Luas yang direncanakan sudah diatas ketetuan
minimal KDH yang ditetapkan yakni 516m2 atau 12%
dari luas lahan.

Untuk memaksimalkan area penyerapan, area
perkerasan dapat menggunakan material selain beton,
yaitu seperti Turfpave atau Poreblock dengan
intensitas dapat terhitung KDH 70-80%, jika
grassblock biasa hanya terhitung 50%. Penggunaan
material ini dapat menambah luasan KDH.

Turf pave atau grass reinforcement grid merupakan
bagian dari sistem permeable pavement yang belum

memiliki standar SNI khusus. Oleh .karena. itu, Pore BLock
perenc?anaannya mengacu pada standar internasional (KDH 60-80%)

seperti ASTM (C1319, D698, D2940) serta pedoman

Low Impact Development (LID) untuk pengelolaan air Gambar 4.24.2 Visual Turf Pave / Poreblock

. . .. . . .. . Sumber : Pinterest (2026)
hujan. Sistem ini memungkinkan infiltrasi air melalui

void pada permukaan sekaligus memberikan daya rmeable Pavemen
dukung terhadap beban kendaraan ringan. Dalam st it
. o B Treatmant Mechanlsms Infiltration, Evaporation
perhitungan Koefisien Dasar Hijau (KDH), turf pave  Maximum Drainage Area 10 acres
epep . . . . o Other Names porous paviment, pervious concrete, pervious ssphalt, pervious grovel
umumnya memiliki nilai berkisar antara 70-90%, ek, witikinibns Bhask; modubar ook modifis amsiniint
tergantung pada komposisi bukaan grid, jenis tanah,
serta sistem la pisa Nn bawah yang d ig unaka n, se hin gga Permeable pavements can be elther pervious asphalt and conerete surfaces, or permeable
. . . madular block. Unlike traditional pavements that are impermeable, permeable pavaments

tergolong sebagai material dengan tingkat resapan reduce the volume and peak of stormwater runoff as well as mitigate pollutants from

. .. . . stormwater runoff, provided that the underlying soils can accept infiltration. Permeakile
ti ngg I d | ba nd | ng ka n pe rke rasan kO nvensiona l pavemnent surfaces work best when they are designed to be flat or with gentle slopes, This

factsheet discusses criteria that apply to infiltration designs.



4.25 Perhitungan Kolom Struktur
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Penentuan dimensi awal kolom dilakukan

menggunakan grafik Sitecast Concrete Columns -
Normal Height, dengan mempertimbangkan luas
tributary area yang dipikul oleh kolom. Pada
perencanaan Pasar Bojongkulur, luas tributary area
terbesar adalah sebesar 57 m2 Karena bangunan
terdiri dari 5 lantai, maka total tributary area yang
ditanggung kolom menjadi 285 m2 (57 x 5).
Berdasarkan hasil pembacaan grafik, total tributary
area tersebut menunjukkan kebutuhan dimensi
nominal kolom persegi sekitar 350 mm

Selanjutnya, penentuan dimensi akhir kolom dilakukan
menggunakan grafik Sitecast Concrete Columns Tall,
yang menunjukkan hubungan antara tinggi kolom
dengan ukuran nominal kolom beton bertulang.
Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, dimensi awal
kolom sebesar 350 mm digunakan sebagai acuan
pada grafik tersebut.

SITECAST CONCRETE
COLUMNS—TALL

e

i
REIS rrarv T T S50 mm

B ' 18 o 30
180 mimn JO0 mmum 450 mm 600 fm T80 mum
Nomienal colbmn size

Gambar 4.25.1 Chart Perhitungan Kolom
Sumber : Edward Allen

Hasil pembacaan grafik menunjukkan bahwa kolom
dengan dimensi tersebut mampu menopang tinggi
lantai ke lantai (floor-to-floor/FTF) hingga sekitar 4,2
meter. Selain itu, dari grafik juga diperoleh kebutuhan
dimensi kolom luar sekitar 480 mm. Mengingat tinggi
lantai ke lantai pada bangunan yang direncanakan
hanya 4,0 meter, maka dimensi tersebut telah
memenuhi persyaratan kekuatan dan kekakuan
struktur. Namun, untuk memberikan faktor keamanan
yang lebih tinggi, meningkatkan kekakuan struktur,
serta mempermudah standardisasi pelaksanaan
konstruksi, pada perencanaan ini digunakan dimensi
kolom utama sebesar 500 mm x 500 mm pada
seluruh bangunan.



4.26 Perhitungan Balok Struktur

Grid 6x8 meter = Balok 40 x 50 cm
SITECAST CONCRETE Grid 6x11 meter = Balok 40x 60 cm
BEAMS AND GIRDERS
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Gambar 4.26.1 Chart Perhitungan Balok

Sumber : Edward Allen
Penentuan dimensi awal balok dilakukan menggunakan grafik Sitecast Concrete Beams and Girders, yang
menunjukkan hubungan antara bentang balok (span) dengan tinggi balok (total depth) untuk balok beton
bertulang konvensional (conventionally reinforced beams). Berdasarkan hasil pembacaan grafik, untuk bentang
6 meter dan 8 meter diperoleh kebutuhan tinggi balok sekitar 500 mm. Dengan mempertimbangkan proporsi
penampang serta kemudahan pelaksanaan konstruksi, digunakan dimensi balok sebesar 400 mm x 500 mm.
Sementara itu, untuk bentang maksimum 11 meter, hasil pembacaan grafik menunjukkan kebutuhan tinggi
balok sekitar 600 mm, sehingga dipilih dimensi balok sebesar 400 mm x 600 mm. Perbedaan dimensi ini
dilakukan untuk menyesuaikan kapasitas balok terhadap panjang bentang yang dipikul, sehingga setiap
elemen memiliki kekuatan dan kekakuan yang memadai tanpa harus menyeragamkan dimensi seluruh balok.
Dengan demikian, penggunaan balok 400 mm x 500 mm pada bentang 6-8 meter dan 400 mm x 600 mm
pada bentang 11 meter diharapkan mampu memberikan efisiensi material sekaligus memenuhi persyaratan

kekuatan, kekakuan, dan batas lendutan sesuai hasil perencanaan awal.






5.1 Simulasi Dialux pada Pasar Tanpa Fasad
09.00

Lantail

Hasil simulasi Dialux pada Pasar
tanpa fasad pada pukul 09.00
menunjukkan intensitas
pencahayaan alami yang cukup
tinggi (terlihat di gambar
berwarna oranye hingga kuning)
terutama pada area di sekeliling
jendela sisi utara yakni berfungsi
sebagai area kios pasar.
Sedangkan pada area tengah
sudah berada pada kisaran SNI
Lux yakni 200-400 lux, dengan
average lux total di 3489 |lux

Gambar 5.1.1 Simulasi Dialux pukul 09.00 pada Pasar Tanpa Fasad
Sumber : Penulis (2026)



Simulasi Dialux pada Pasar Tanpa Fasad
12.00
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Hasil simulasi Dialux pada Pasar
tanpa fasad pada pukul 12.00
menunjukkan intensitas
pencahayaan alami yang lebih
tinggi (terlihat di gambar
berwarna lebih kemerahan
hingga kuning) terutama pada
area di sekeliling jendela sisi
utara yakni berfungsi sebagai
area kios pasar. Sedangkan pada
area tengah dan selatan sudah
berada pada kisaran SNI Lux
yakni 200-400 lux, dengan
average lux total di 2529 lux

3 Lantai 3

Gambar 5.1.2 Simulasi Dialux pukul 12.00 pada Pasar Tanpa Fasad
Sumber : Penulis (2026)



Simulasi Dialux pada Pasar Tanpa Fasad
15.00
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e v e Hasil simulasi Dialux pada
~ Ui Pasar tanpa fasad pada pukul
15.00 menunjukkan intensitas
pencahayaan alami yang lebih
rendah (terlihat di gambar
berwarna lebih kehijauan
hingga kuning). Sisi pada area
di sekeliling jendela sisi utara
relatif memiliki  penurunan
intensitas cahaya yang
berfungsi sebagai area Kkios
pasar. Sedangkan pada area
tengah dan selatan sudah
berada pada kisaran SNI Lux
yakni 200-400 |lux, dengan
average lux total di 1450 lux
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Gambar 5.1.3 Simulasi Dialux pukul 15.00 pada Pasar Tanpa Fasad
Sumber : Penulis (2026)



5.2 Simulasi Dialux pada Pasar dengan Shading Horizontal
09.00

Bty gt e | e |

3 gy : — Hasil simulasi Dialux pada Pasar
_ Lantai 3 *“:'— dengan Shading Hori.zontal

pada pukul 09.00 menunjukkan
intensitas pencahayaan alami
yang masih tinggi (terlihat di
gambar berwarna oranye
hingga kuning) terutama pada
area di sekeliling jendela sisi
utara yakni berfungsi sebagai
area Kkios pasar. Sedangkan
pada area tengah sudah berada
pada kisaran SNI Lux yakni 200-
400 lux, dengan average lux
total di 3287 lux

S

Gambar 5.2.1 Simulasi Dialux pukul 09.00 dengan Shading Horizontal
Sumber : Penulis (2026)



Simulasi Dialux pada Pasar dengan Shading Horizontal
12.00
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e Hasil simulasi Dialux pada Pasar
: . e o dengan Shading Horizontal
; Lantai 3 S pada pukul 12.00 menunjukkan
intensitas pencahayaan alami
yang lebih rendah dibanding
pagi hari (terlihat di gambar
berwarna lebih kehijauan hingga
kuning) terutama pada area di
area tengah berfungsi sebagai
area kios pasar maupun koridor.
Sedangkan pada area pinggir
bangunan berada pada kisaran
500-1000 lux, dengan average
lux total di 812 lux

Gambar 5.2.2 Simulasi Dialux pukul 12.00 dengan Shading Horizontal
Sumber : Penulis (2026)



Simulasi Dialux pada Pasar dengan Shading Horizontal
15.00
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IR @2 o - TINRRR) 1L W & I S e e e e g Hasil simulasi Dialux pada Pasar
: : dengan Shading Horizontal
pada pukul 15.00 menunjukkan
intensitas pencahayaan alami
yang lebih rendah dibanding
pagi hari (terlihat di gambar
berwarna lebih kehijauan
hingga kuning) pergeseran
tingkat  pencahayaan  juga
terlihat mulai berpindah ke sisi
barat. Sedangkan pada area
tengah bangunan berada pada
kisaran SNI yakni 200-400 lux,
dengan average lux total di
1023 lux

Gambar 5.2.3 Simulasi Dialux pukul 15.00 dengan Shading Horizontal
Sumber : Penulis (2026)



5.3 Simulasi CFD pada Pasar tanpa Shading
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Gambar 5.3.1 Simulasi CFD pada Pasar tanpa Shading
Sumber : Penulis (2026)



5.4 Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Alternatif 1

Gambar 5.4.2 Perspektif Rancangan Skylight Alternatif 1
Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan hasil simulasi DIALUX pada
rancangan Skylight alternatif 1 yaitu adanya
bukaan skylight sebesar 48 m2 pada tiap massa
bangunan. Hasil simulasi menunjukkan adanya
tingkat intensitas cahaya matahari yang sangat
tinggi pada lantai dibawah skylight (void). Disisi
lain, adanya skylight mampu menambah tingkat
pencahayaan pada area tengah pasar yang
sebelumnya didapati masih belum sesuai standar
SNI. Sehingga perlu dilakukan opsi alternatif lain
untuk penyesuaian tingkat pencahayaan agar
sesuai standar.

Gambar 5.4.1 Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Alternatif 1
Sumber : Penulis (2026)



5.5 Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Alternatif 2

Gambar 5.5.2 Perspektif Rancangan Skylight Alternatif 2
Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan  hasil simulasi DIALux pada
rancangan skylight alternatif 2, terdapat bukaan
skylight seluas 16 m? pada setiap massa
bangunan. Hasil simulasi menunjukkan bahwa
intensitas cahaya matahari pada area di bawah
skylight, khususnya tepat di bawah bukaan,
berada pada kisaran 500-1000 lux. Pengecilan
dimensi bukaan skylight dinilai dapat membantu
mengurangi intensitas cahaya matahari yang
masuk. Namun, masih diperlukan alternatif
penyesuaian lain agar tingkat pencahayaan yang
dihasilkan dapat lebih sesuai dengan standar SNI.

Gambar 5.5.1 Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Alternatif 2
Sumber : Penulis (2026)




5.6 Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Alternatif 3

Gambar 5.6.2 Perspektif Rancangan Skylight Alternatif 3
Sumber : Penulis (2026)

Hasil simulasi DIALux pada rancangan skylight
alternatif 3 menunjukkan penggunaan bukaan
skylight seluas 16 m?, dengan konfigurasi satu
bukaan pada massa bangunan sebelah kiri dan
dua bukaan mengarah vertikal pada massa
bangunan sebelah kanan. Simulasi
memperlihatkan bahwa area yang berada tepat di
bawah skylight menerima intensitas pencahayaan
alami cukup tinggi, yaitu berkisar antara 500
hingga 1000 lux. Upaya pengurangan ukuran
bukaan skylight diperkirakan dapat menurunkan
tingkat cahaya matahari yang masuk ke dalam
ruang. Meski demikian, masih diperlukan strategi
alternatif lainnya untuk menyesuaikan tingkat
pencahayaan agar memenuhi standar
pencahayaan yang ditetapkan dalam SNI.

Gambar 5.6.1 Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Alternatif 3
Sumber : Penulis (2026)




5.7 Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Alternatif 4

Gambar 5.7.2 Perspektif Rancangan Skylight Alternatif 4
Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan  hasil simulasi DIALux pada
rancangan skylight alternatif 4  distribusi
pencahayaan alami yang dihasilkan menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibandingkan

alternatif sebelumnya. Hasil simulasi
memperlihatkan bahwa hampir seluruh area
pengamatan telah memenubhi standar

kenyamanan pencahayaan sesuai SNI, dengan
tingkat iluminasi berada pada kisaran minimal
200 lux atau rata rata keseluruhan di +- 400 lux.
Sebaran cahaya yang lebih merata menunjukkan
bahwa rancangan yang diterapkan mampu
mengoptimalkan masuknya cahaya alami ke
dalam ruang. Meskipun masih terdapat beberapa
titik dengan nilai iluminasi yang bervariasi, secara
keseluruhan rancangan ini telah mendekati
kriteria pencahayaan yang direkomendasikan dan

dinilai layak untuk mendukung kenyamanan

Gambar 5.7.1 Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Alternatif 4 visual pengguna ba ngunan
Sumber : Penulis (2026) ’




5.8 Komparasi Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Pasar

Alternatif 1

Alternatif 2

Tabel 5.8.1 Komparasi Simulasi Dialux pada Rancangan Skylight Pasar

Sumber : Penulis (2026)

Aspek Perbandingan

Alternatif 1

Alternatif 3

Alternatif 4

Gambar 5.8.1 Alternatif Rancangan Skylight

Sumber : Penulis (2026)

Alternatif 4

Konsep Desain

Luas Bukaan Skylight

Posisi Skylight terhadap Void

Distribusi Cahaya

Intensitas Pencahayaan

Kesesuaian terhadap SNI

Kelebihan

Kekurangan

Evaluasi

Skylight berukuran besar
pada setiap massa
bangunan

48 m? per massa
bangunan

Skylight berada tepat di
atas area void

Sangat terpusat di bawah

skylight

Sangat tinggi tepat di
bawah skylight

Belum memenuhi karena
terjadi overlighting

Meningkatkan
pencahayaan area tengah
yang sebelumnya gelap

Terjadi overlighting dan
potensi silau tinggi

Belum direkomendasikan

Luas bukaan diperkecil untuk
mengurangi intensitas cahaya

16 m?2 per massa bangunan

Skylight berada tepat di atas
area void

Mulai berkurang tetapi masih
terpusat

Sekitar 500-1000 lux di bawah
skylight

Belum memenuhi secara
menyeluruh

Intensitas cahaya mulai
berkurang dibanding alternatif 1

Masih terdapat area dengan
intensitas cahaya berlebih

Memerlukan optimasi lanjutan

Luas bukaan tetap, namun
konfigurasi skylight diubah agar
distribusi cahaya lebih baik

16 m? dengan konfigurasi berbeda (1
bukaan di massa kiri dan 2 bukaan
vertikal di massa kanan)

Sebagian besar masih berada di
atas area void

Distribusi lebih baik dibanding
alternatif 2

Sekitar 500-1000 lux di bawah
skylight

Belum memenuhi secara
menyeluruh

Distribusi cahaya lebih baik melalui
perubahan konfigurasi bukaan

Intensitas maksimum masih cukup
tinggi pada beberapa titik

Menjadi tahap optimasi sebelum
desain akhir

Optimalisasi ukuran bukaan,
konfigurasi skylight, dan posisi
terhadap void untuk memperoleh
distribusi pencahayaan yang lebih
merata

10 m? pada setiap bukaan skylight
dengan konfigurasi yang telah
dioptimalkan.

Area void tidak berada tepat di
bawah skylight, sehingga cahaya
dipantulkan dan terdifusi terlebih
dahulu sebelum mencapai ruang di
bawahnva

Distribusi cahaya paling merata
pada hampir seluruh area

Minimum sekitar 200 lux dengan
rata-rata sekitar 400 lux.

Hampir seluruh area telah
memenuhi standar pencahayaan
alami sesuai SNI.

Distribusi cahaya lebih merata,
mengurangi silau (glare),
mengurangi panas langsung
karena cahaya terdifusi sebelum
mencapai ruang, serta
meningkatkan kenyamanan visual
dan termal penaauna.

Masih terdapat sedikit variasi
iluminasi pada beberapa titik,
namun tidak mempengaruhi
kenyamanan ruang secara
keseltirtihan

Alternatif terbaik dan dipilih sebagai
rancangan akhir skylight.

Dengan demikian, Alternatif 4 ditetapkan sebagai desain akhir skylight dan menjadi dasar pengembangan
rancangan Pasar Tradisional Bojongkulur pada tahap perancangan selanjutnya.
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6.1 Aliran Drainase Kawasan
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- . . . . . . Gambar 6.1.1 Aliran Drainase Kawasan
Peta aliran drainase menunjukkan bahwa limpasan air dari kawasan permukiman Sumnber : Observasi Penulis, 2026

Pasar Bojongkulur mayoritas mengalir menuju saluran utama Jl Villa Nusa Indah,
adapun juga mengarah ke utara kemudian diteruskan ke saluran di sisi timur
sebelum bermuara ke Kali Cileungsi. Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya
penerapan sistem pengelolaan air hujan yang terintegrasi dalam perancangan
pasar.
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6.2 Respon Makro Penyelesaian Kawasan

, Perlunya  dinding penahan
= tanah/ tanggul pada pinggir
sungai

Perlunya penertiban bangunan
llegal pada pinggir sungai

Bundaran yang belum
dimanfaatkan

| g s i —
i | TETT 3 i gl e '\.'-_:-r' | -':

Perlunya penertiban bangunan
llegal pada pinggir sungai

_.-.l

T|t|k krusial

Kondisi eksisting kawasan site & arah drainase

S 5 0 iy, N AN . Desain  respon makro kawasan bertujuan
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TS = == INGES 2% _!5 vl L terintegrasi. Strategi yang diterapkan meliputi
= LE== B L. Ly SERAVES i
B ey (et 15 S pembangunan tanggul pada sempadan sungai,
e el = ey = J . . .
WY =5 B B A 4\ penertiban bangunan liar untuk mengembalikan
A, i = ===y ° . ° . .
I-I;":':—" ATy SEN | fungsi area resapan, penerapan bio-swale di sepanjang
AT TR | e e - koridor jalan, penyediaan sumur resapan pada titik
i T CLT T e il it ‘ i Tt L . . .
J?'i-" I:'i!i"' 2 ey | | al '“ ’ e b strategis, serta pembangunan kolam retensi sebagai
== [mipninir 5 s . .
2, =H .-”_'_ = I x}ﬁ i ' . tampungan utama limpasan air. Elemen tersebut
0 ] B "Iiﬁ‘;“" LN S . "~ bekerja sebagai sistem yang menahan, menyerap, dan
' S AT (hbestie: ks " . . . .
3 i MR, o w LI ' U mengendalikan aliran air sebelum masuk ke sungai,
; ',.: | ."I 4 .' ..I-- .l 3L sehingga mampu mengurangi risiko genangan.
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Gambar 6.2.1 Kondisi Drainase & Konsep Perancangan Kawasan
Sumber : Observasi Penulis, 2026

Perlunya kolam retensi sebagai penampung limpasan
air sementara sebelum di serap atau di arahkan ke
sungai.



6.3 Respon Makro Penyelesaian Kawasan

Dinding penahan tanah pada
sepanjang sungai

Jalan pedestrian

Lahan hijau & area resapan

Jalan pedestrian

Bio-swale, sepanjang jalan

Kolam retensi

Penertiban bangunan liar menjadi lahan
hijau & area resapan

1. Volume Li Kave 4. Sumur Resapan (36 Unit)
Keterangan veasrxe Vm b = 30 15 = 12,56 st
¥ = 200,000 Mt x 0.1 m x 0.7 V total = 36 x 12,56 = 452,16 m? = 452 m*
i V = 14.000 m*
o Tltlk Sumur 5. Total Kapasitas Tampungsn
2, Kplam Retensi 1 [Setengah Lingkaran) Viotal = 2.826 + 904 + 452
| Resa pan AsLZxnxe=12x314 X155 = 35325 m' Vtotal = 4.182 m®
V= Axh= 353,25 x 6= 2.826 m*
€. Efaktivitas Sistom
Kolam 3. Kolam Retensi 2 (Lingiaran) Efek =V i ) x 100%
A== 3ldes = 11304m Efektivitas = (4 162/ 14.000) x 100%
H = = = Efektivitas = 29,9%
Retens| V=Axh=113,04 x 8 =904 m* ektivitas
Gambar 6.3.1 Respon Perancangan Kawasan Kezimpolan: Sisiem rebarrsi marmpu menahan £20,0% impasan

air hijan dan mengurangi debit purcak menuju sungai

Sumber : Penulis (2026)
Gambar 6.3.2 Perhitungan Limpasan Air

Sumber : Penulis (2026)
Sebelum perancangan Desain rancangan
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Gambar 6.3.3 Kondisi Eksisting Jalanan Gambar 6.3.4 Desain Rancangan Kawaan
Sumber : Google Maps (2026) Sumber : Penulis (2026)



6.4 Area Terbuka / Area Hijau pada Site
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Gambar 6.4.1 Skema Siteplan
Sumber : Penulis (2026)

Area hijau pada site memiliki luas total #2.900 m?,
(area hijau + perhitungan turf pave) yang telah
memenuhi dan melampaui jauh batas minimum KDB
sebesar #595 m2. Area hijau ditempatkan mengelilingi
bangunan sebagai elemen pendukung kenyamanan
termal, peningkatan kualitas lingkungan, serta area
resapan alami. Selain itu, penerapan bioswale di
sekitar bangunan berfungsi  sebagai sistem
pengelolaan limpasan air hujan secara alami melalui
proses penyerapan dan penyaringan air. Penambahan
titik sumur resapan juga mendukung sistem drainase
berkelanjutan dengan membantu mengurangi
genangan serta meningkatkan infiltrasi air ke dalam
tanah.

Prinsip Desain Area Terbuka

MO}

Peningkatan
Kualitas U' '~~~

Ruang
Interaksi Sosial

Kenyamanan
Termal

Resapan Air &
Drainase Alami

Bio Swale

Gambar 6.4.2 Perspektif Area Bio Swale Saat Tidak Hujan
Sumber : Penulis (2026)

Bioswale saat tidak hujan tetap dimanfaatkan sebagai
elemen lanskap hijau dengan tanaman dan vegetasi,
sehingga tidak menjadi area terbengkalai atau kumuh,

melainkan menjadi bagian dari taman yang

meningkatkan kenyamanan dan estetika lingkungan
pasar.

Gambar 6.4.3 Perspektif Area Bio Swale Saat Hujan
Sumber : Penulis (2026)

Bioswale saat hujan berfungsi sebagai area
penampungan sementara, penyaringan, dan
penyerapan limpasan air hujan dari area bangunan
mMaupun perkerasan.

~——
LI
—_—

Gambar 6.4.4 Visualisasi Skema Potongan Bio Swale
Sumber : Penulis (2026)
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6.5 Teknologi Bangunan - Self Closing Flood Barrier

DENAH TITIK Self-Closing Flood Barrier PROSES Self-Closing Flood Barrier Berfungsi

ﬂ-l

Gambar 6.5.1 Teknologi Bangunan - Self Closing Flood Barrier
Sumber : Penulis, 2026

Penerapan (SCFB) ditempatkan pada sisi timur bangunan pasar karena area tersebut memiliki kemiringan lahan
yang lebih landai dan berpotensi menjadi jalur genangan saat banjir. Sistem ini bekerja secara pasif dengan
memanfaatkan tekanan hidrostatik untuk mengangkat barrier secara otomatis ketika muka air mencapai
elevasi tertentu, sehingga area pasar tetap terlindungi tanpa mengganggu aktivitas pada kondisi banjir.



6.6 Skematik Cross Ventilation

Skema cross ventilation diterapkan sebagai strategi
penghawaan alami untuk memanfaatkan potensi
angin dominan yang berasal dari arah barat. Sistem
ini bekerja dengan menciptakan aliran udara yang
bergerak melintasi bangunan melalui bukaan pada
dua sisi yang berlawanan, sehingga udara segar dapat
masuk secara kontinu dan mendorong udara panas
keluar dari dalam bangunan. Pendekatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kenyamanan termal pengguna
pasar sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap
sistem pendingin buatan.
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Gambar 6.6.1 Visualisasi Arah Angin pada Situasi Kawasan
Sumber : Penulis (2026)

Gambar 6.6.2 Skematik Potongan Cross Ventilation
Sumber : Penulis (2026)

Dalam penerapannya, massa bangunan dirancang
dengan sisi pendek menerima angin, koridor terbuka,
void, dan bukaan yang saling terhubung guna
memperlancar distribusi udara ke seluruh area pasar.
Aliran angin yang masuk dari sisi barat diarahkan
melewati ruang-ruang perdagangan dan area sirkulasi
sebelum keluar melalui bukaan pada sisi timur
maupun void. Selain menciptakan lingkungan yang
lebih  nyaman, strategi ventilasi silang ini juga
mendukung efisiensi energi bangunan serta
mewujudkan desain pasar yang responsif terhadap
kondisi iklim lokal.



6.7 Skematik Material Bangunan
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Lantai Pasar Dinding Jalan Site Fasad Rangka Atap

Gambar 6.7.1 Skematik Material Bangunan
Sumber : Penulis (2026)




6.8 Skema Penghawaan & Pencahayaan Alami

SKEMA PENGHAWAAAN ALAM| SKEMA PENCAHAYAAN ALAM|
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Gambar 6.8.1 Skematik Penghawaan & Pencahayaan Alami
Sumber : Penulis (2026)



6.9 Skema Transportasi Vertical & Barrier Free
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Gambar 6.9.1 Skema Transportasi Vertical & Barrier Free
Sumber : Penulis (2026)



6.10 Property Size

Gambar 6.10.1 Property Size
Sumber : Penulis (2026)
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6.11 Skenario Ketika Banjir
Skenario 1- Hujan Deras — Sungai Meluap — Kondisi Normal
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1. Curah Hujan Tinggi . y
Terjadi hujan dengan intensitas tinggi di kawasan Pasar Tradisional

sehingga meningkatkan limpasan permukaan.

Bojongkulur
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2.Respon Kawasan dan Tapak .
Limpasan air hujan dari kawasan ditampung sementara oleh kolam retensi untuk
mengurangi beban saluran drainase. Sementara itu, air hujan yang jatuh di dalam tapak
dikelola melalui bioswale, sumur resapan, area hijau, dan amphitheater untuk
memperlambat aliran serta meningkatkan infiltrasi ke dalam tanah.
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3.Sungai Cileungsi Meluap . ’

Apabila hujan terus berlangsung, debit Sungai Cileungsi meningkat hingga meluap.

Luapan air terlebih dahulu tertahan pada area hijau sempadan sungai sebagai ruang

penyangga sebelum mendekati kawasan pasar.
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4. Air Mencapai Bangunan B i |
Jika kapasitas sistemn pengendalian limpasan telah terlampaui, genangan mulai
mendekati bangunan. Saat muka air mencapai elevasi pedestrian bangunan (+0,50 m),
Self Closing Flood Barrier (SCFB) aktif secara otomatis pada bukaan bangunan. SCFB
memiliki kapasitas perlindungan hingga 1,20 meter, sehingga ruang utama pasar tetap

terlindungi dari genangan.
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5. Hujan Berhenti dan Air Surut
Setelah hujan berhenti, debit Sungai Cileungsi mulai menurun. Air yang tertampung
pada bioswale, sumur resapan, area hijau, dan amphitheater terus mengalami
infiltrasi, sedangkan kolam retensi melepaskan air secara bertahap menuju sistem
drainase sesuai kapasitas saluran.
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6. Kondisi Normal

Setelah muka air sungai dan genangan di kawasan surut, SCFB kembali ke posisi semula.
Aktivitas pasar kembali berlangsung normal tanpa genangan pada ruang utama
bangunan.

Skenario 2 - Kondisi Normal — Banjir Kiriman — Kondisi Normal
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1. Kondisi Normal
Tidak terjadi hujan di kawasan Pasar Tradisional Bojongkulur sehingga aktivitas pasar
berlangsung normal dan seluruh sistem mitigasi berada dalam kondisi siaga.
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2.Banjir Kiriman dari Hulu
Curah hujan tinggi di wilayah hulu menyebabkan debit Sungai Cileungsi meningkat
hingga meluap, meskipun di kawasan pasar tidak terjadi hujan.
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3.Respon Kawasan
Luapan air terlebih dahulu memasuki area hijau sempadan sungai sebagai ruang

penyangga sebelum menyebar ke kawasan pasar.

LA RTINS 1 R
S I e Ty
T s /'\ RGN CLEAG

AR 2 iyt

4. Air Mencapai Bangunan

Apabila muka air terus meningkat hingga mencapai elevasi pedestrian (+0,50 m), Self
Closing Flood Barrier (SCFB) aktif secara otomatis. SCFB mampu memberikan
perlindungan hingga 120 meter, sehingga ruang utama pasar tetap aman dari
genangan.
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5.Sungai Mulai Surut

Setelah debit Sungai Cileungsi menurun, genangan di kawasan berangsur surut. Air
kembali mengalir menuju saluran drainase dan sungai mengikuti penurunan muka air.
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6. Kondisi Normal

Ketika muka air telah berada di bawah elevasi pedestrian, SCFB kembali ke posisi semula
sehingga seluruh akses bangunan dapat digunakan kembali dan aktivitas pasar
berlangsung normal.

Gambar 6.11.1 Alur Skenario Ketika Banjir
Sumber : Penulis (2026)
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7.1 Situasi Kawasan

Gambar 7.1.1 Situasi Kawasan
Sumber : Penulis, 2026
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7.2 Siteplan
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Gambar 7.2.1 Siteplan
Sumber : Penulis, 2026



7.3 Denah Groundfloor
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Gambar 7.3.1 Denah GF
Sumber : Penulis, 2026



Denah Lantai 2
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Gambar 7.3.2 Denah LT 2
Sumber : Penulis, 2026




Denah Lantai 3
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Gambar 7.3.3 Denah LT 3
Sumber : Penulis, 2026



Denah Lantai 4
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Gambar 7.3.4 Denah LT 4
Sumber : Penulis, 2026



Denah Lantai 5
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Gambar 7.3.5 Denah LT 5
Sumber : Penulis, 2026



7.4 Denah Bangunan TPS
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Gambar 7.4.1 Denah Bangunan TPS
Sumber : Penulis, 2026



7.5 Denah Parsial Kios LT 3
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Gambar 7.5.1 Denah Parsial Kios LT 3
Sumber : Penulis, 2026



7.6 Tampak Depan & Belakang
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Gambar 7.6.1 Tampak Depan Bangunan
Sumber : Penulis, 2026)
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Gambar 7.6.2 Tampak Belakang Bangunan
Sumber : Penulis, 2026



Tampak Kanan & Kiri
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Gambar 7.6.3 Tampak Kanan Bangunan
Sumber : Penulis, 2026

+16.000

Gambar 7.6.4 Tampak Kiri Bangunan
Sumber : Penulis, 2026



7.7 Tampak Parsial Bangunan
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Gambar 7.7.1 Tampak Parsial Bangunan
Sumber : Penulis, 2026
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7.8 Tampak Bangunan TPS
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Gambar 7.8.1 Tampak Bangunan TPS
Sumber : Penulis, 2026



7.9 Potongan Kawasan
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Gambar 7.9.1 Potongan Kawasan
Sumber : Penulis, 2026



7.10 Potongan Tapak
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Gambar 7.10.1 Potongan Tapak
Sumber : Penulis, 2026



7.11 Potongan Bangunan
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Gambar 7.11.1 Potongan A Bangunan
Sumber : Penulis, 2026



Potongan Bangunan
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Gambar 7.11.2 Potongan B Bangunan
Sumber : Penulis, 2026



7.12 Potongan Parsial pada LT 3
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Gambar 7.12.1 Potongan Parsial LT 3
Sumber : Penulis, 2026
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7.13 Potongan Bangunan TPS
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Gambar 7.13.1 Potongan Bangunan TPS
Sumber : Penulis, 2026



7.14 Potongan Parsial Amphitheater
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Amphitheater pada kawasan pasar dirancang sebagai Gambar 7.14.1 Potongan Parsial Amphitheater

. . Sumber : Penulis, 2026
tem,oorary retention ,OOHO' yYang menampung Ilmpasan

air hujan melalui sistem surface runoff dan linear drain.
Air ditahan sementara untuk mengurangi genangan
dan beban drainase kawasan, kemudian dialirkan
secara perlahan melalui sistem floor drain dan
underdrain pipe menuju area resapan dan saluran
drainase sehingga amphitheater dapat kembali
digunakan sebagai ruang publik secara normal.



7.15 Detail Fasad / Selubung Bangunan
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Gambar 7.15.1 Detail Fasad
Sumber : Penulis, 2026

Fasad pasar menggunakan Aluminium Hollow yang disusun vertikal sebagai secondary skin untuk
menciptakan tampilan modern sekaligus responsif terhadap iklim. Material ini dipilih karena ringan, tahan korosi,
dan mudah perawatannya, serta mampu mengurangi paparan sinar matahari langsung tanpa menghambat
pencahayaan alami dan sirkulasi udara, sehingga meningkatkan kenyamanan termal bangunan.
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7.16 Detail Interior
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Gambar 7.16.1 Detail Interior
Sumber : Penulis, 2026



7.17 Detail Kios

DENAH DENAH DETAIL

o & '] ]
------------ ||.-.|-1|-|.-1-|.J-|-|.

e e 60 006 0000

e 6

Ty e

P w4 w4 mme o oAer w5 w4

@006 e e

L
- i
o

@000 06 0

MENUJU FLODRDRAN  LANTA ~ LANTAI KORIDOR ] TILES 15X 15
TERRAZO | FFL +12,100 HEBEL
b ; PEMBATAS GYPSUM

POTONGAN 1300 0700 2,000

Gambar 7.17.1 Detail Kios
Sumber : Penulis, 2026



7.18 Detail Atap
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Gambar 7.18.1 Detail Atap
Sumber : Penulis, 2026




7.19 Detail Skylight
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Gambar 7.19.1 Detail Skylight
Sumber : Penulis, 2026



7.20 Detail Peresapan
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Gambar 7.20.1 Detail Peresapan
Sumber : Penulis, 2026



7.21 Detail Self Closing Flood Barrier
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Gambar 7.21.1 Detail Self Closing Flood Barrier
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7.22 Aksonometri Struktur
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7.23 Aksonometri Infrastruktur
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7.24 Rencana Atap
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7.25 Rencana Pondasi
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7.26 Rencana Kolom Balok Groundfloor
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7.27 Rencana Fire Safety Groundfloor
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BANGUNAN Gambar 7.27.1 Rencana Firesafety Groundfloor
Sumber : Penulis, 2026

Desain pasar 4 lantai ini menyediakan jalur bebas Selain sistem proteksi kebakaran eksternal, pasar 5
selebar 5 meter di sekeliling bangunan guna lantai ini juga dilengkapi dengan dua titik tangga
mendukung akses dan mobilitas kendaraan pemadam darurat yang ditempatkan di sisi pinggir bangunan.
kebakaran, sehingga area yang sulit dijangkau tetap Penempatan tersebut dihitung agar jalur evakuasi
dapat diakses dengan optimal. Selain itu, hydrant dapat langsung terhubung ke area luar bangunan,
ditempatkan pada setiap sisi tapak untuk memastikan sehingga proses penyelamatan dan evakuasi
distribusi jangkauan pemadaman kebakaran lebih pengunjung maupun pengelola dapat berlangsung
efektif dan merata. lebih cepat, aman, dan efisien saat terjadi keadaan
darurat.



Rencana Fire Safety LT 2
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Rencana Fire Safety LT 3
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Rencana Fire Safety LT 4
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Rencana Fire Safety LT 5
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7.28 Rencana Infrastruktur GF
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Rencana Infrastruktur LT 2
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Rencana Infrastruktur LT 3
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Rencana Infrastruktur LT 4
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Rencana Infrastruktur LT 5
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7.29 Rencana Mekanikal Elektrikal GF
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Rencana Mekanikal Elektrikal LT 2
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Rencana Mekanikal Elektrikal LT 3
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Rencana Mekanikal Elektrikal LT 4
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Rencana Mekanikal Elektrikal LT 5
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7.30 Rencana Vegetasi
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Gambar 7.30.1 Rencana Vegetasi

Sumber : Penulis, 2026
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7.31 Zonasi Kios Pasar
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Gambar 7.31.1 Zonasi Kios Pasar
Sumber : Penulis, 2026



7.32 Perspektif Interior
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Gambar 7.32.1 Perspektif Interior
Sumber : Penulis, 2026
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7.33 Perspektif Eksterior
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Gambar 7.33.1 Perspektif Eksterior
Sumber : Penulis, 2026
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7.34 Final Pengujian Dialux dengan Skylight

Berdasarkan  hasil simulasi DIALux pada
rancangan final, distribusi pencahayaan alami
yang dihasilkan menunjukkan performa yang
baik. Hasil simulasi memperlihatkan bahwa
hampir seluruh area  pengamatan telah
memenuhi standar kenyamanan pencahayaan
sesuai SNI, dengan tingkat iluminasi berada pada
kisaran minimal 200 Ilux atau rata rata
keseluruhan di +- 400 lux. Sebaran cahaya yang
lebih merata menunjukkan bahwa rancangan
yang diterapkan mampu mengoptimalkan
masuknya cahaya alami ke dalam ruang.
Meskipun masih terdapat beberapa titik dengan
nilai iluminasi yang bervariasi, secara keseluruhan
rancangan ini telah mendekati kriteria
pencahayaan yang direkomendasikan dan dinilai
layak untuk mendukung kenyamanan visual
pengguna bangunan.

Gambar 7.34.1 Perspektif Final Rancangan
Sumber : Penulis, 2026

Gambar 7.34.2 Simulasi Final Dialux
Sumber : Penulis, 2026



7.35 Final Pengujian CFD dengan Fasad Akhir

Hasil pengujian CFD pada desain akhir
menunjukkan bahwa performa penghawaan
alami bangunan telah mencapai kondisi yang
optimal. Kecepatan angin di area sekitar
bangunan dan ruang transisi fasad berada pada
kisaran 0,5-1,5 m/s, yang termasuk dalam rentang
nyaman untuk aktivitas pengguna pasar.
Dibandingkan dengan kondisi sebelumnya yang
: menunjukkan kecepatan angin mencapai *3 m/s,
Gambar 7.35.1 Perspektif Final Rancangan penerapan elemen fasad vertikal terbukti efektif
Sumber : Penulis, 2026 .

dalam memecah dan memperlambat aliran udara
yang berlebih. Fasad berfungsi sebagai filter angin
yang mengurangi turbulensi serta
mendistribusikan aliran udara secara lebih merata
di sekitar bangunan. Hasil ini menunjukkan bahwa
desain fasad akhir tidak hanya memperkuat
identitas  arsitektur bangunan, tetapi juga
meningkatkan kualitas kenyamanan termal
melalui pengendalian kecepatan angin yang lebih
baik.

1) Valoity Magnitude - omfs

Gambar 7.35.2 Simulasi Final CFD
Sumber : Penulis, 2026



7.36 Pengukuran Limpasan Air Hujan

No ~ Jenis Material - I A (mi)
1/Lahan EEH (tanah latosol) __0a5 1u|_:| | 689
2|Jalan Turf Pave 0,3 100 1884
3|Jalan Beton 0,95 100 296
4 Atap Non Green o 08 | 100 | 1952

Jumiah L __ dEl

Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1a, maka minimal 50% limpasan ditangani
Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1b, maka minimal 85% limpasan ditangani
Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1c maka minimal 100% limpasan ditangani
Misal dengan menggunakan Storm water modul, tankl penampungan hujan dan sumur resapan

Perhitungan Penanganan

No  Penanganan Jumlah | Volume (i) Dimensi {m) Volume Total

__1jSumur Resapan 12 | 21200 | d;3m, t: 3m i |!I|!mii“ =
90% tertangani

Gambar 7.36.1 Pengukuran Limpasan Air Hujan
Sumber : Penulis, 2026

Lahan Hijau

& ﬁEI 'f.'?“"““

Turf Pave

Beton

Gambar 7.36.2 Siteplan Sumur Resapan
Sumber : Penulis, 2026

BOJONGKULUR TRADITIONAL MARKET




7.37 Uji Desain Akhir & Kesimpulan

Limpasan Air Makro & Site

1. Volume Limpasan Kawasan 4. Sumur Resapan (36 Unit)

V=AxRxC V=nxrfzh=314x1"%4 = 1256 m’/unit
V=200.000m*x0,1lmx07 V total = 36 x 12,56 = 452,16 m* = 452 m*
V = 14.000 m*

5. Total Kapasitas Tampungan
Vtotal = 2.826 + 904 + 452
Vtotal = 4.182 m?*

2. Kolam Retensi 1 (Setengah Lingkaran)
A=1Rxnxr=12x314x15 =35325m*
V=Axh=35325x8=2826m’

6. Efektivitas Sistem

Efektivitas = (V tampungan / V limpasan) x 100%
Efektivitas = (4.182 / 14.000) x 100%
Efektivitas = 29,9%

3. Kolam Retensi 2 (Lingkaran)
A=mxr=314x%x6"=113,04 m*
V=Axh=113,04 x B = 904 m?

Kesimpulan: Sistem retensi mampu menahan +29,9% limpasan
air hujan dan mengurangi debit puncak menuju sungai.

ol jan AlrHujon )
Mo | lenis Material &1 1 A (m3)  {liter)
__1jtahan Hijau {tanah latosol) 0,15 100 689
2\Jalan Turf Pave 0,3 100 1884
3Jalan Beton 0,95 100 296
__SiAtap Mon Geesn 085 | 100 | 1952
Jumiah L.}

Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1a, maka minimal 50% limpasan ditangani
Jika yang akan diambil adalah tolok ukur 1b, maka minimal 85% limpasan ditangani
Jika yang akan dlambil adalah tolok ukur 1c maka minimal 100% limpasan ditangani
Mizal dengan menggunakan Storm water modul, tankl penampungan hujan dan sumur resapan

Perhitungan Penanganan
Mo |Penanganan Jumlah | Valume (1) Dimensl [m) Volume Total
1jSumur Resapan 2 | 21200 d; 3m, t: 3m 254400
90% tertanganl

Dialux (pencahayaan alami memenuhi SNI)

09.00

12.00

Standar Nasional Indonesia

(SNI) terbaru untuk Pasar
Rakyat (SNI 8152:2025)
menetapkan standar

pencahayaan minimum di
area pasar sebesar 200 Lux

CFD (angin yang masuk ke bangunan)
T ; Ty . E

e =

i
e ——

Sesudah fasad

= -

e =

Sebelum fasad

Sebelum penerapan shading, kecepatan aliran udara di area
bangunan mencapai 3-3,5 m/s sehingga terasa kurang nyaman.
Setelah diterapkan fasad vertikal, kecepatan angin menurun
menjadi 0,5-1,5 m/s, menunjukkan bahwa elemen tersebut
efektif memecah aliran udara dan meningkatkan kenyamanan
termal bangunan.

Regulasi (sesuai standar)

Luas Site 4,966 m?2 Rancangan
KDB : 60% ,KLB : 4, KDH : 12%

Lantai Dasar Bangunan: 4,966 x 60% = 2.979 m? 1.993m?2
Luas Lantai Bangunan : 4,966 x 4 = 19,864 m? 9.244 m2
Lahan Hijau : 4,966 x12% = 595 m? 2.412.8 m2
Batas Lantai Bangunan : 4/0,6 = 6,6 Lantai 5 Lantai

Kriteria Pasar Kelas IV

Berdasarkan SNI 8152:2021 tentang Pasar rakyat, kelas pasar
terbagi menjadi kelas | sampai kelas IV. Berdasarkan jumlah
pedagang yang ada, maka Pasar tradisional BojongKulur
termasuk dalam kategori Pasar kelas IV dengan ketentuan dan
kriteria yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Desain rancangan sudah memenuhi seluruh kriteria Pasar Kelas IV,

Gambar 7.37.1 Hasil Uji Desain Final
Sumber : Penulis, 2026

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembuktian, rancangan Pasar Tradisional
Bojongkulur telah memenuhi aspek pengelolaan air banjir &
hujan, kenyamanan lingkungan, pencahayaan alami, serta
ketentuan tata bangunan yang berlaku. Selain itu, desain telah
sesuai dengan kriteria Pasar Kelas IV berdasarkan SNI 8152:2021.
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8.1 Komparasi Zonasi Lama & Zonasi Baru

Eksisting

DENAH PLAN PASAR BOJONGKULUR "J‘
BAY X0

Zona Basah
Zona Kering
Zona Semi Basah

Gambar 8.1.1 Zonasi Pasar Eksisting
Sumber : Penulis (2026)

Zonasi eksisting Pasar Tradisional Bojongkulur
terbentuk secara bertahap mengikuti perkembangan
aktivitas perdagangan tanpa perencanaan yang
terstruktur. Area basah, semi kering, dan kering masih
tersebar dan bercampur dalam satu kawasan
sehingga menimbulkan ketidakteraturan fungsi
ruang. Kondisi ini berdampak pada menurunnya
kualitas  sanitasi, kurang optimalnya sirkulasi
pengunjung dan distribusi barang, serta menyulitkan
pengelolaan pasar secara keseluruhan.

Zonasi baru dirancang berdasarkan karakteristik
komoditas dan kebutuhan ruang. Area basah
ditempatkan pada lantai 2 dan 3 dengan pemisahan
zona sayur, buah, dan daging untuk meningkatkan
sanitasi. Area daging di lantai 3 didukung skylight
sebagai ventilasi vertikal guna mengurangi
penumpukan bau. Area kering ditempatkan pada
lantai 3, sedangkan area semi kering berupa foodcourt
dan kafe berada di lantai paling atas untuk
memanfaatkan pencahayaan alami, outside view dan
menciptakan ruang komunal yang lebih nyaman.
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Gambar 8.1.2 Zonasi Pasar Redesain
Sumber : Penulis (2026)
Aspek Zonasi Lama Zonasi Baru

Linear terarah dan lebih
efektif

Linear, namun kurang
optimal

Pola Sirkulasi

Zona basah, semi kering,
dan kering tercampur

Zona dikelompokkan
sesuai jenis dagangan

Zonasi Komoditas

Terjadi percampuran dan
benturan aktivitas

Alur sirkulasi lebih jelas
dan teratur

Sirkulasi

Kurang nyaman dan
kurang higienis

Lebih tertata, nyaman, dan
mendukung pasar bersih

Redesain zonasi baru dilakukan dengan
pengelompokan komoditas agar tercipta alur sirkulasi
yang lebih jelas, tertata, dan mendukung kenyamanan
serta kebersihan pasar.

Kondisi Pasar




8.2 Komparasi Perhitungan Kapasitas Pasar Eksisting dan Redesain

Pasar Eksisting Pasar Eksisting

B Area Parkir Gambar 8.2.1 Kapasitas Pasar Eksisting

Total Kios / Los / Pedagang : 238 unit N Sumber : Penulis (2026)
B Area Hijau/Pohon

Pasar Redesain Pasar Redesain
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B Area Parkir Gambar 8.2.2 Kapasitas Pasar Redesain
e B Area Hijau /Pohon Sumber : Penulis (2026)

Akses Kendaraan di Site

Berdasarkan gambar komparasi kapasitas dan
penataan tapak, kondisi eksisting Pasar Bojongkulur
memiliki 238 unit kios/los/pedagang dengan kondisi
lahan yang belum optimal. Sebelum redesain, area
@ ® 0 0 @ OO 6006 6 ® 6 parkir masih terbatas, ruang hijau minim, serta belum
terdapat jalur kendaraan mengelilingi bangunan
el ] sehingga sirkulasi tapak kurang efektif.

Qe 8 B

WO OO0

- )

Pada hasil redesain, kapasitas meningkat menjadi 285
unit kios/los/pedagang melalui optimalisasi tata ruang
dan pengembangan bangunan. Redesain juga
menghadirkan penataan tapak yang lebih baik
Total Kios / Los / Pedagang : 285 unit dengan penambahan area parkir, ruang hijau, vegetasi,
serta jalur kendaraan di sekitar bangunan untuk
mendukung sirkulasi yang lebih terarah dan nyaman.
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8.3 Komparasi Pola Sirkulasi Pasar Eksisting & Perancangan

Pasar Eksisting
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Gambar 8.3.1 Sirkulasi Pasar Eksisting
Pasar Redesain Sumber : Penulis (2026)
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Gambar 8.3.2 Sirkulasi Pasar Redesain
Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan hasil komparasi, rancangan pola sirkulasi yang diusulkan lebih efektif dibandingkan kondisi
eksisting. Pola sirkulasi eksisting masih mengharuskan pengunjung melakukan putar balik pada beberapa
koridor sehingga berpotensi menimbulkan konflik pergerakan. Sebaliknya, rancangan menerapkan pola sirkulasi
linear membentuk jalur memutar (loop circulation), sehingga arus pengunjung mengalir lebih lancar tanpa
melalui jalur yang sama. Pola ini meningkatkan kemudahan orientasi, mengurangi konflik pergerakan, serta

menciptakan sirkulasi yang lebih nyaman dan efisien bagi pengunjung maupun pedagang.



8.4 Komparasi bentuk Desain Pasar Eksisting & Pasar Perancangan

Pasar Eksisting

Berdasarkan hasil komparasi,
rancangan pasar menunjukkan
peningkatan kualitas desain
dibandingkan kondisi eksisting.
Bangunan yang semula terdiri
atas satu lantai dengan massa

tunggal memanjang
dikembangkan menjadi
bangunan empat lantai

dengan ‘dua’ massa utama
yang dipisahkan oleh ruang
komunal di bagian tengah,

sehingga menghasilkan
komposisi yang lebih dinamis
dan memiliki identitas

arsitektural yang lebih kuat.

Gambar 8.4.1 Perspektif Pasar Eksisting Perubahan ini tidak hanya
Sumber : Penulis (2026) . .

meningkatkan kapasitas ruang

dan efisiensi pemanfaatan

lahan, tetapi juga mendukung

ancaman  terhadap banjir,

efisiensi ruang, sirkulasi parkir,

optimalisasi pencahayaan
alami, penghawaan silang
(cross ventilation), serta

penerapan skylight sebagai
strategi desain pasif untuk
meningkatkan kenyamanan
visual, kenyamanan termal, dan
efisiensi energi bangunan.

Gambar 8.4.2 Perspektif Pasar Redesain
Sumber : Penulis (2026)



8.5 Komparasi Permasalahan Desain pada Pasar Eksisting & Perancangan

Area Pasar yang Gelap Sirkulasi Primer Area Parkir Kendaraan

""Ill..}J ol

! I
Adanya Skylight

-
Self Closing Area Parkir
Flood Barrier Motor Tertata

Gambar 8.5.1 Permasalahan Desain pada Pasar Eksisting & Solusi Redesain
Sumber : Penulis (2026)

Area-area tersebut mewakili beberapa permasalahan yang ada pada Pasar Bojongkulur, Hasil Rancangan pada
gambar diatas menjelaskan bahwa Redesain Pasar Bojongkulur menyelesaikan permasalahan tersebut
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Respon Evaluasi Akhir
9.1 Evaluasi Penataan Lanskap Sempadan Sungai

Ringkasan Masukan : Penataan kawasan sisi sungai perlu dibuat lebih arsitektural melalui peninggian kontur
tanah serta pengembangan area hijau sebagai elemen lanskap.

Respon:

| Area Hijau
Jalan Raya (peninggian kontur tanah)

Sungai

Gambar 9.1.1 Evaluasi Penataan Lanskap Sempadan Sungai
Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan hasil evaluasi, area sempadan sungai ditata lebih arsitektural melalui peninggian kontur tanah dan
pengembangan ruang terbuka hijau. Selain berfungsi sebagai perlindungan terhadap luapan sungai, area ini
juga meningkatkan kapasitas resapan, kualitas visual kawasan, serta menciptakan ruang publik yang lebih aman

dan nyaman.



Respon Evaluasi Akhir
9.2 Evaluasi Sistem Retensi dan Resapan Air

Ringkasan Masukan :

Konsep kolam retensi belum sesuai dengan prinsip kolam retensi yang seharusnya,

Respon:

- it -..-...-i.'."luh:-.

.

Kolam Resapan

Berdasarkan hasil evaluasi, konsep pengelolaan air

pada rancangan disempurnakan dengan
menyesuaikan fungsi kolam sesuai prinsip
pengendalian Ilimpasan air hujan. Kolam yang

sebelumnya direncanakan sebagai kolam retensi
pada kawasan diubah menjadi kolam resapan karena
lebih sesuai dengan volume, fungsi infiltrasi air hujan
yang terintegrasi dengan bioswale dan sumur resapan
pada tapak. Perubahan ini dilakukan agar fungsi kolam
lebih sesuai dengan kapasitas dan perannya dalam
sistem drainase kawasan.

Perhitungan Ukuran Kolam Retensi

Data
« Luas kawasan = 200.000 m?= 20 ha (ter-highlight)
+ Koefisien limpasan {kawasan perkotaan) = 0,7
+ Intensitas hujan = 100 mmfjam (asumsi hujan rencanaj
«  Waktu penampungan = 30 menit (1.800 detik)
& Depijkingnasan ; .. 4
@ = 0,00278 % 0,7 x 100 x 20

Q = 3,80 m*/detik
Kolam Retensi minimal

35 m x 40 m x 5 m
menghasilkan volume
sekitar 7.000 m3

2. Volume Kolam
V=0Q=xt

V= 3,80 x 1800
V = 7.002m*

karena dimensi kolam yang direncanakan masih terlalu kecil untuk mengakomodasi fungsi tampungan.

»

Alternatif titik Kolam Retensi

Gambar 9.2.1 Evaluasi Sistem Retensi dan Resapan Air
Sumber : Penulis (2026)

Sebagai penyempurnaan, jika kolam retensi diusulkan
sebagai elemen pengendalian banjir dalam skala
makro kawasan (20 ha) dengan lokasi alternatif pada
lahan yang memiliki kapasitas tampung lebih besar.
Kolam retensi tersebut berfungsi menampung
limpasan air dari kawasan sebelum dialirkan secara
bertahap ke sungai, sedangkan kolam resapan pada
tapak tetap berperan meningkatkan infiltrasi air ke
dalam tanah dan mengurangi limpasan permukaan.

Adapun penentuan kapasitas, dimensi, dan lokasi
kolam retensi secara rinci memerlukan analisis
hidrologi dan hidraulika pada skala kawasan yang lebih
luas. Pada penelitian ini, lingkup kajian kawasan makro
dibatasi pada area seluas +*20 ha, sehingga usulan
kolam retensi masih bersifat konseptual. Analisis lebih
lanjut diperlukan dengan mempertimbangkan luas
daerah tangkapan air, intensitas hujan rencana,
koefisien limpasan, kondisi topografi, serta jaringan
drainase eksisting agar jumlah, kapasitas, dan lokasi
kolam retensi dapat ditentukan secara optimal.
Dengan demikian, usulan kolam retensi pada
penelitian ini menjadi dasar pengendalian banjir skala
kawasan.



Respon Evaluasi Akhir
9.3 Evaluasi Sistem Drainase Tapak Menuju Kolam Resapan

Ringkasan Masukan : Perlu adanya modifikasi desain / alur yang mampu mengarahkan limpasan air hujan
secara efektif menuju kolam retensi.

Respon: Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan penyempurnaan
LA R ' sistem drainase tapak melalui pengaturan kemiringan
permukaan jalan (grading) sehingga limpasan air
hujan mengalir menuju surface drain di tepi jalan,
kemudian diteruskan ke kolam resapan sebagai media
infiltrasi. Sebagian limpasan air juga terlebih dahulu
ditampung melalui bioswale sebelum dialirkan ke
kolam resapan. Apabila kapasitas kolam telah penuh
saat hujan berintensitas tinggi, air dialirkan secara
terkontrol melalui saluran outlet menuju sungai.
Penyempurnaan ini menghasilkan sistem drainase
yang lebih terarah, terintegrasi, dan mampu
mengurangi potensi genangan pada kawasan pasar.
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Kolam Resapan

Surface Drain

KETERANGAN Resapan

Aliran Air melalui U Ditch Menuju Sungai

Aliran Air menuju sungai

Gambar 9.3.1 Evaluasi Sistem Drainase Tapak Menuju Kolam Resapan
Sumber : Penulis (2026)



Respon Evaluasi Akhir
9.4 Evaluasi Kesesuaian KDB, KLB, dan KDH

Ringkasan Masukan : Penerapan ketentuan KDB dan KLB perlu dianalisis lebih komprehensif, tidak hanya berupa
perhitungan, tetapi juga membandingkan persentase desain terhadap regulasi yang berlaku & alasannya.
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Gambar 9.4.1 Evaluasi Kesesuaian KDB, KLB, dan KDH
Sumber : Penulis (2026)

Luas Site 4,966 m? Rancangan

L VAL M B

KDB : 60%, KLB : 4, KDH : 12%

Lantai Dasar Bangunan: 4,966 x 60% = 2.979 m? 1.993m2
Luas Lantai Bangunan : 4,966 x 4 = 19,864 m? 9.244 m2
Lahan Hijau: 4,966 x 12% = 595 m? 2.412.8 m2
Batas Lantai Bangunan : 4/0,6 = 6,6 Lantai 5 Lantai

Hasil Rancangan

KDB (40,13%) dari maksimal 60%

KLB (1,86/46,5%) dari maksimal 4/100%

KDH (48,59%) dari minimum 12%

Jumlah Lantai (5 Lantai) dari maksimal 6 lantai

Berdasarkan hasil evaluasi, rancangan memiliki KDB sebesar 40,13%, KLB sebesar 1,86, KDH sebesar 48,59%, dan
jumlah lantai sebanyak 5 lantai. Seluruh parameter tersebut telah memenuhi ketentuan yang berlaku, yaitu KDB
maksimum 60%, KLB maksimum 4, KDH minimum 12%, dan jumlah lantai maksimum sekitar 6,6 lantai.
Meskipun demikian, nilai KDB dan KLB menunjukkan bahwa kapasitas pembangunan pada tapak belum
dimanfaatkan secara maksimal, sehingga diperlukan pertimbangan desain yang jelas terhadap keputusan
tersebut.

Keputusan untuk tidak memaksimalkan KDB dan KLB dilakukan sebagai bagian dari penerapan konsep
Arsitektur Adaptif pada kawasan pasar yang rawan banjir. Luas lahan yang tidak dibangun dialokasikan
sebagai sirkulasi kendaraan, ruang terbuka hijau, sempadan, bioswale, sumur resapan, amphitheater, serta
ruang publik yang berfungsi mendukung pengelolaan air hujan, meningkatkan infiltrasi, dan memperbaiki
kenyamanan termal. Konsekuensinya, potensi luas bangunan dan investasi memang tidak dimanfaatkan secara
penuh, namun keputusan ini dipilih untuk meningkatkan ketahanan kawasan terhadap banjir, menjaga
keberlangsungan aktivitas pasar, serta menciptakan lingkungan yang lebih aman, nyaman, dan berkelanjutan
dalam jangka panjang.



Respon Evaluasi Akhir
9.5 Evaluasi Zonasi Pedagang dan Kemudahan Sirkulasi Pengunjung

IRingkasan Masukan : Bagaimana zonasi baru tidak menyusahkan pembeli membuat jalan semakin jauh

Respon:
; KETERANGAN

. ZONA BASAH

~ ZONA SEMIBASAH

® . ZONAKERING

ZONA SERVICE / PARKIR KENDARAAN

Zonasi pedagang dirancang berdasarkan kesamaan
S § karakter komoditas untuk menciptakan alur belanja
RS yang efisien. Groundfloor difungsikan sebagai area
e : parkir mobil, servis, dan amphitheater, sedangkan
e e et = et e e e S S Lantai 2 digunakan untuk parkir motor, kafe, dan
® 0O >»b e 60006006006 kantor pengelola. Massa sisi barat menampung
komoditas basah seperti daging dan ikan pada lantai
3-4 agar aktivitas dengan kelembapan, aroma, dan
kebutuhan sanitasi tinggi terkonsentrasi dalam satu
_ massa serta tidak mengganggu zona kering.
. Keberadaan void juga membantu mengarahkan aliran
udara ke atas sehingga penyebaran aroma dapat
diminimalkan.

Massa sisi timur menampung komoditas semi basah
seperti sayur dan buah. Setelah berbelanja di massa
sisi barat, pengunjung dapat langsung berpindah ke
massa sisi timur melalui jembatan’ penghubung pada
lantai yang sama. Penyebaran komoditas ini juga

i N ey mengakomodasi peningkatan kapasitas pasar dari 238
e menjadi 285 kios (+20%) tanpa mengubah pola belanja.
Dengan demikian, zonasi dirancang agar sirkulasi
O ® © 0 90 O 0000 0 R 6 tetap efisien, nyaman, dan mudah dipahami.
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9.6 Evaluasi Gubahan Massa terhadap Kenyamanan Termal

Ringkasan Masukan : Alasan massa bangunan sisi barat dirancang lebih pendek dalam kaitannya dengan
kenyamanan termal.
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Gambar 9.6.1 Evaluasi Gubahan Massa terhadap Kenyamanan Termal
Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan hasil evaluasi, konsep gubahan massa diperjelas dengan menjelaskan bahwa massa pada sisi barat
dirancang lebih pendek dibandingkan massa sisi timur sebagai respons terhadap aspek kenyamanan termal.
Pertimbangan ini didasarkan pada hasil analisis sun hours yang menunjukkan bahwa sisi barat menerima
paparan radiasi matahari sore lebih tinggi dibandingkan sisi lainnya. Dengan memperpendek massa
bangunan pada sisi barat, luas bidang yang menerima radiasi panas dapat dikurangi sekaligus mengurangi
akumulasi panas pada bangunan. Selain itu, perbedaan massa menciptakan arah angin yang lebih terbuka
sehingga aliran udara alami dari arah barat daya tidak terhalang (blocking). Strategi ini mendukung
terbentuknya cross ventilation, meningkatkan pelepasan udara panas dari dalam bangunan, serta menghasilkan
kenyamanan termal yang lebih baik.
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9.7 Evaluasi Adaptivitas Fasad terhadap Pencahayaan dan Penghawaan

Ringkasan Masukan : Kemampuan Adaptif fasad dalam merespons aspek penghawaan alami dan
pencahayaan alami.
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bagi, siang ataupung@re hari Gambar 9.7.1 Evaluasi Adaptivitas Fasad terhadap
Pencahayaan dan Penghawaan
Sumber : Penulis (2026)

Penghawaan

Berdasarkan hasil evaluasi, fungsi fasad diperjelas sebagai elemen yang adaptif terhadap penghawaan alami melalui
penggunaan secondary skin vertikal. Sebelum penerapan fasad, hasil simulasi menunjukkan kecepatan aliran udara
di sekitar bangunan mencapai 3-3,5 m/s, sehingga aliran angin yang masuk terasa terlalu kencang dan kurang
nyaman bagi pengguna. Setelah diterapkan secondary skin vertikal, kecepatan angin menurun menjadi 0,5-1,5 m/s,
sesuai rentang kenyamanan termal. Hal ini menunjukkan bahwa fasad tidak menghalangi aliran udara, melainkan
memecah dan mengontrol kecepatan angin sehingga sirkulasi udara alami tetap optimal sekaligus memberikan
kenyamanan bagi pengunjung.

Pencahayaan

Berdasarkan hasil evaluasi, fungsi fasad juga diperjelas sebagai elemen yang adaptif terhadap pencahayaan alami
melalui secondary skin vertikal yang berperan sebagai penyaring cahaya. Pada pagi hari, sinar matahari dengan
sudut rendah mengenai sisi dalam sirip fasad sehingga cahaya tetap dapat masuk secara difus melalui celah-celah
secondary skin. Memasuki siang hari, ketika posisi matahari berada lebih tinggi, sirip vertikal berfungsi sebagai filter
yang mengurangi intensitas cahaya dan silau berlebih. Sementara pada sore hari, paparan matahari dari arah barat
mengenai sisi luar sirip fasad sehingga radiasi panas dan cahaya langsung dapat ditahan sebelum memasuki ruang
dalam. Dengan demikian, orientasi dan bentuk sirip vertikal mampu merespons perubahan posisi matahari
sepanjang hari sehingga pencahayaan alami tetap optimal tanpa meningkatkan beban panas bangunan. Hasil
simulasi menunjukkan tingkat pencahayaan rata-rata menurun dari sekitar 3.000 lux menjadi 200-400 lux,
sehingga sesuai dengan standar pencahayaan ruang pasar.

Kesimpulan

Dengan penyesuaian tersebut, fasad tidak hanya berfungsi sebagai elemen pembentuk tampilan bangunan, tetapi
juga sebagai komponen pasif yang responsif terhadap kondisi iklim. Melalui pengaturan bukaan, secondary skin,
dan slot vent, fasad mampu mengoptimalkan penghawaan serta pencahayaan alami secara bersamaan, sehingga
mendukung terciptanya kenyamanan termal dan efisiensi energi pada bangunan pasar.



Respon Evaluasi Akhir
9.8 Evaluasi Selubung Bangunan pada Orientasi Timur-Barat

Ringkasan Masukan : Selubung bangunan perlu lebih mengakomodasi prinsip arsitektur tropis, khususnya
pada orientasi timur dan barat dengan optimalisasi panjang teritisan sebagai pelindung radiasi matahari.
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_— Gambar 9.8.1 Evaluasi Selubung Bangunan pada Orientasi Timur-Barat
' Al Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan hasil evaluasi, selubung bangunan disempurnakan melalui penambahan dimensi teritisan pada
sisi timur dan terutama sisi barat sebagai respon terhadap iklim tropis. Selain itu, jarak antar elemen vertical
shading pada fasad timur dan barat diperkecil dari 47,5 cm menjadi 40 cm sehingga kerapatan secondary skin
meningkat. Penyesuaian ini bertujuan mengurangi paparan radiasi matahari langsung, terutama pada pagi dan
sore hari ketika sudut datang matahari lebih rendah. Meskipun lebih rapat, jarak 40 cmmn masih memungkinkan
cahaya alami dan aliran udara melewati celah fasad, sehingga kenyamanan visual dan termal tetap terjaga tanpa
mengurangi efektivitas ventilasi alami. Oleh karena itu, jarak 40 cm dipilih agar fasad tetap efektif sebagai filter
radiasi matahari tanpa menghambat penghawaan alami.
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9.9 Evaluasi Bukaan dan Ventilasi Kios Basah dan Kios Kering

Ringkasan Masukan : Ukuran bukaan dan ventilasi pada zona kios basah perlu dibuat lebih besar
dibandingkan zona kios kering, agar sirkulasi udara serta pengendalian kelembapan menjadi lebih optimal.
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Gambar 9.9.1 Evaluasi Bukaan dan Ventilasi Kios Basah dan Kios Kering
Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan hasil evaluasi, bukaan dan ventilasi pada kios basah disesuaikan agar memiliki dimensi yang lebih besar
dibandingkan kios kering. Kios basah menghasilkan kelembapan, panas, dan aroma yang lebih tinggi akibat aktivitas
perdagangan daging, ikan, serta bahan pangan segar. Oleh karena itu, bukaan yang lebih besar diperlukan untuk
meningkatkan pertukaran udara alami sehingga mampu mengurangi kelembapan, mempercepat pembuangan bau,
serta menjaga kualitas udara di dalam area perdagangan. Sebagai bentuk penyempurnaan desain, ukuran bukaan
jendela pada kios basah ditingkatkan dari 2,4 * 1,0 m menjadi 2,4 * 1,2 m, serta ditambahkan slot vent berukuran 2,4 x
0,2 m pada bagian atas bukaan untuk meningkatkan efektivitas pelepasan udara panas dan lembap secara alami.

Sebaliknya, kios kering tetap menggunakan bukaan yang lebih terkontrol karena karakter komoditas yang
diperdagangkan tidak menghasilkan kelembapan dan aroma yang tinggi. Penyesuaian dimensi bukaan dan
penambahan slot vent pada kios basah dilakukan sebagai upaya meningkatkan efektivitas penghawaan alami sekaligus
mendukung aspek sanitasi dan kenyamanan termal pada masing-masing zona perdagangan. Perbedaan tersebut
ditunjukkan melalui perbandingan dimensi bukaan antara kios basah dan kios kering, sehingga strategi ventilasi yang
diterapkan menjadi lebih responsif terhadap karakteristik aktivitas dan kebutuhan fungsional setiap ruang tanpa
mengubah karakter fasad bangunan secara keseluruhan.
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9.10 Evaluasi Ventilasi Atap

Ringkasan Masukan : Akan lebih baik jika ada ventilasi pada bagian atas atap tengah untuk meningkatkan
efektivitas pelepasan udara panas melalui ventilasi alami.
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9.11 Evaluasi Detail Bioswale

Ringkasan Masukan : Detail bioswale perlu disempurnakan dengan penambahan lapisan geotekstil non-
woven pada sisi lereng sebagai upaya mencegah terjadinya longsoran tepi bioswale.
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Gambar 9.11.1 Evaluasi Detail Bioswale
Sesudah Sumber : Penulis (2026)
Berdasarkan hasil evaluasi, detail bioswale disempurnakan dengan penambahan lapisan geotekstil non woven
pada sisi lereng dan dasar bioswale sebagai upaya meningkatkan stabilitas konstruksi. Geotekstil berfungsi
sebagai lapisan pemisah antara media tanam dan lapisan agregat sehingga mencegah tercampurnya material,
mengurangi risiko erosi dan longsor pada tepi bioswale, serta menjaga kinerja sistem drainase tetap optimal.
Selain itu, detail bioswale juga dilengkapi dengan bukaan wall drain yang memungkinkan limpasan air dari
permukaan jalan masuk ke dalam bioswale melalui kemiringan jalan (grading). Air kemudian difiltrasi melalui
media tanam, pasir, dan kerikil sebelum dialirkan menuju pipa drainase berlubang, sehingga sistem bioswale
tidak hanya berfungsi sebagai saluran drainase, tetapi juga sebagai media infiltrasi dan penyaringan air hujan

secara alami.
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9.12 Evaluasi Detail Sumur Resapan Amphitheater

Ringkasan Masukan : Detail sistem sumur resapan pada area amphitheater perlu dievaluasi, dengan
memperdalam dimensi sumur resapan serta menyesuaikan elevasi pipa outlet yang terlalu tinggi.
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Sesudah Gambar 9.12.1 Evaluasi Detail Sumur Resapan Amphitheater

Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan hasil evaluasi, detail sistem resapan pada amphitheater disempurnakan dengan memperdalam
sumur resapan dan menyesuaikan elevasi pipa overflow. Saat hujan, limpasan dari amphitheater dan permukaan
jalan terlebih dahulu dialirkan menuju sumur resapan untuk memaksimalkan proses infiltrasi. Apabila air pada
amphitheater telah mencapai batas ambang, limpasan akan dialirkan melalui wall drain menuju sumur resapan.
Selanjutnya, jika kapasitas sumur resapan telah penuh, air akan dialirkan melalui pipa overflow menuju riol kota
sebagai jalur pembuangan terakhir.
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9.13 Evaluasi Alternatif Sistem Pengelolaan Sampah

Ringkasan Masukan : Perlu adanya alternatif skenario sistemn pengelolaan sampah, sebagai pembanding
terhadap sistem eksisting untuk meningkatkan efektivitas operasional bangunan.

Respon:
Sebelum e s o ; i a o _ - s N Sesudah
._ L
£
>,
-R\-
| i =4
=i | SHAFT SAMPAH
.| |
D T :
-'\ll' i 1 E‘ ’
2 ij |
(-4 ]
o= 5]
Sesudah (Potongan shaft sampah) \\ __________ _
\‘ "
: | o
\Il1 = T ) O = | | i
e e G e~ e - e - e~ {>s«)~/usmpm;
T R A T A O * - .
| I : i | | : i t—m‘ I | . FI " N Hl ~ !
;: !- I i i ri i i - :
S loprzs sttt ol WU oo somongn o mpeg s 3 ——
ol A SO R I P SR ST ) MG ) 3 i ‘ ' BN
" ' m|m El M ’:.i | e ‘:m:u:l:::tr:m::E::rt—:—!—l - : Lyyd L] L~
l_u] wiie . . 2l SSEl H
' aW “‘I. ..;l 1.} ju. I ¥ 5 ik JJ-. 1M .-'I:n_i'\_l_-:_..r'"' .. r . i¥ - i .;‘ a _,1 < i J.|- .F e hi“"‘ i 1 S N |
A U ¢ () | & [ (@) 0 i1 4 (x L u L | [TE
Gambar 9.13.1 Evaluasi Alternatif Sistem Pengelolaan Sampah
Sumber : Penulis (2026)
Akses pintu shaft sampah Akses pintu shaft sampah
:;:‘r;"’ massa bangunan :.tm:rs massa bangunan Berdasarkan hasil evaluasi, diusulkan alternatif sistem
pengelolaan sampah menggunakan shaft sampah
B ] | yang ditempatkan pada samping tangga darurat
i bangunan di setiap massa. Sampah dari setiap lantai

dibuang melalui shaft menuju ruang penampungan di
lantai dasar, kemudian dikumpulkan pada ruang TPS
sebelum diangkut oleh kendaraan pengangkut
sampah. Sistem ini mengurangi pergerakan sampah
melalui  koridor publik, meningkatkan efisiensi
operasional, serta menjaga kebersihan, higienitas, dan
kenyamanan pengguna pasar.
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	1.1 Pasar
	Pasar secara umum didefinisikan sebagai  wadah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli barang atau jasa melalui proses tawar-menawar. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007, pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang berbentuk pusat perbelanjaan, toko, maupun pasar tradisional. Dalam perkembangannya, Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan menggunakan istilah "Pasar Rakyat" untuk mendefinisikan pasar tradisional, yaitu tempat usaha yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan/atau Badan Usaha Milik Daerah dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat, atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil, dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar-menawar (Ginting et al., 2023).
	Gambar 1.1.1 Pasar Tradisional Sumber : unsplash.com

	Secara fungsi arsitektural, pasar tidak hanya berperan sebagai sarana ekonomi, tetapi juga merupakan fasilitas publik yang memiliki fungsi sosial dan budaya yang kuat di masyarakat. Pasar harus memenuhi standar kenyamanan dan kesehatan lingkungan yang diatur dalam SNI 8152:2021 tentang Pasar Rakyat. Standar tersebut menetapkan bahwa pasar rakyat yang ideal harus memiliki kriteria teknis yang mencakup pengaturan zonasi, ketersediaan ruang terbuka, serta kualitas penghawaan dan pencahayaan yang memadai untuk menciptakan lingkungan belanja yang higienis dan kompetitif (Mustaqim et al., 2022). Dengan demikian, pasar dipahami sebagai ruang yang mengintegrasikan aktivitas ekonomi rakyat dengan kebutuhan ruang publik yang aman dan produktif bagi masyarakat (Fadjri, 2023).
	Gambar 1.1.2 Situasi Jual Beli di Pasar Sumber : unsplash.com



	Gambar 1.2.1 Jumlah Gerai Minimarket Meningkat 39% pada 2020
	Gambar 1.2.2  Ilustrasi Supermarket
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	1.3 Pentingnya Bangunan Publik sebagai Fasilitas Sosial-Ekonomi
	Bangunan publik, khususnya pasar rakyat, merupakan infrastruktur fundamental yang berfungsi sebagai katalis sosial dan ekonomi vital bagi masyarakat. Sebagai fasilitas publik, pasar memiliki peran yang jauh melampaui sekadar wadah transaksi komersial; ia bertindak sebagai platform dinamis untuk pembangunan komunitas dan kohesi sosial (Edy Darmawan, 2007). Pasar secara bersamaan mendukung aktivitas ekonomi lokal sekaligus memperkuat integrasi sosial melalui ruang interaksi yang inklusif (M. R. Ilhami dkk., 2022). Signifikansi bangunan publik ini tidak hanya terbatas pada bentuk fisik arsitekturalnya, tetapi juga pada kemampuannya menciptakan lingkungan yang memperkuat struktur sosial masyarakat (Aini Halimia dkk., 2022).
	Gambar 1.3.1 Interaksi Sosial pada Pasar Tradisional Sumber : unsplash.com

	Eksistensi pasar sebagai pilar ekonomi komunitas tetap menunjukkan ketangguhan yang signifikan meskipun berada di tengah tantangan ekonomi ritel dan digital modern (Denish . Susanto dkk., 2025). Hal ini disebabkan oleh peran  pasar yang mampu menciptakan peluang kerja informal, berfungsi sebagai mekanisme stabilisasi ekonomi lokal, serta menyediakan barang dan jasa bagi warga. Lebih jauh lagi, fasilitas pelayanan sosial-ekonomi seperti pasar secara langsung mendukung kebutuhan masyarakat di berbagai lini, mulai dari aspek ekonomi hingga pemenuhan layanan dasar (Junianto Walbiden Lumbantoruan dkk., 2013).
	Peningkatan kualitas fasilitas publik terbukti dapat memicu kebangkitan ekonomi lokal dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan kawasan (K. Bela dkk., 2025).
	pertukaran informasi dan penguatan modal sosial antar segmen komunitas yang berbeda (Edy Darmawan, 2007). Melalui pendekatan perancangan yang tepat, bangunan publik dapat bertransformasi menjadi platform yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
	Dengan demikian, pasar rakyat tidak hanya berfungsi sebagai titik integrasi budaya dan sosial, tetapi juga sebagai ruang publik pusat yang memfasilitasi


	Latar Belakang
	1.4 Kondisi Pasar Tradisional Bojongkulur
	Pasar Tradisional Bojongkulur terletak di Desa Bojongkulur, Kecamatan Gunung Putri, yang berada di wilayah administratif Kabupaten Bogor. Secara geografis, Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah terluas di Jawa Barat dengan luas wilayah mencapai kurang lebih 2.986 km². Lokasi Pasar Bojongkulur berada di area perbatasan yang sangat strategis namun memiliki tantangan topografi yang besar karena terletak di kawasan pertemuan dua aliran sungai besar, yaitu Sungai Cileungsi dan Sungai Cikeas. Kondisi eksisting pasar saat ini menunjukkan degradasi kualitas fisik yang signifikan, di mana terdapat tiga masalah krusial yang menjadi penghambat utama aktivitas sosial-ekonomi, yaitu kerentanan terhadap banjir, buruknya performa penghawaan alami, dan minimnya sistem pencahayaan.
	Gambar 1.4.1 Situasi Site Sumber : google.earth

	Secara fisik, kondisi bangunan pasar saat ini menunjukkan degradasi kualitas yang signifikan dan tidak lagi mampu memenuhi standar pelayanan minimum bagi pengunjung maupun pedagang. Penataan kios yang tidak teratur menciptakan pola sirkulasi yang sempit, sehingga menghambat aksesibilitas serta aspek keamanan kebakaran. Berdasarkan standar teknis SNI 8152:2021 tentang Pasar Rakyat, sebuah pasar rakyat seharusnya memiliki manajemen zonasi dan kualitas lingkungan yang higienis, namun pada kenyataannya, Pasar Bojongkulur masih didominasi oleh material semi-permanen yang rentan terhadap kerusakan akibat faktor cuaca ekstrem (Mustaqim et al., 2022).
	Permasalahan pertama yang paling mendesak adalah minimnya performa pencahayaan alami di area interior pasar. Distribusi cahaya matahari ke bangunan sangat terbatas akibat penataan massa yang terlalu masif dan kurangnya bukaan pada atap maupun dinding.
	Gambar 1.4.2 Kondisi Interior Eksisting Pasar Bojongkulur Sumber : googlemaps.com



	Kondisi ini mengakibatkan banyak area pasar menjadi gelap meskipun di siang hari, sehingga tingginya penggunaan pencahayaan buatan secara berlebihan yang tidak efisien secara energi. Pencahayaan yang buruk juga menciptakan area gelap yang lembap, menjadikan tempat pertumbuhan jamur dan bakteri, sehingga menurunkan kualitas higienitas bangunan secara keseluruhan sesuai standar SNI 8152:2021 (Mustaqim et al., 2022).
	Permasalahan kedua berkaitan dengan buruknya performa penghawaan alami di dalam pasar. Desain atap dan selubung bangunan yang ada saat ini tidak memiliki sistem ventilasi yang cukup untuk memfasilitasi sirkulasi udara secara optimal. Akibatnya, terjadi akumulasi panas di dalam ruangan serta terjebaknya aroma tidak sedap dari area komoditas basah. Hal ini menciptakan ketidaknyamanan termal bagi pengunjung dan pedagang, serta meningkatkan kelembapan udara yang mempercepat kerusakan bahan dagangan organik. Tanpa adanya sistem yang memadai, pasar menjadi ruang yang pengap dan tidak sehat.
	Permasalahan ketiga adalah kerentanan terhadap bencana banjir tahunan akibat luapan sungai. Setiap kali curah hujan tinggi, struktur bangunan mengalami kerusakan material yang berulang, terutama pada bagian lantai dan dinding yang terus-menerus terpapar kelembapan tinggi. Kondisi ini diperparah oleh sistem drainase mikro yang tidak memadai, menyebabkan air menggenang dalam waktu lama dan menciptakan lingkungan yang tidak sehat serta tidak higienis bagi aktivitas jual beli komoditas pangan pasca-banjir. Dampak banjir ini tidak hanya merusak aset fisik, tetapi juga meninggalkan residu polutan yang sulit dibersihkan. Kegagalan ini menunjukkan bangunan tidak lagi mampu merespon konteks lingkungannya, sehingga memerlukan solusi desain yang komprehensif melalui redesain yang adaptif terhadap bencana dan iklim.
	Gambar 1.4.3 Kondisi Interior Eksisting pada Pasar Bojongkulur Sumber : googlemaps.com
	Gambar 1.4.4 Kondisi sisi Selatan pada Pasar Bojongkulur Sumber : googlemaps.com
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	Kondisi Interior Pasar Tradisional Bojongkulur
	Gambar 1.4.5 Kondisi Interior pada Pasar Bojongkulur Sumber : observasi penulis, 2026
	Kondisi bangunan eksisting Pasar Tradisional Bojongkulur menunjukkan kualitas ruang yang masih kurang optimal, ditandai dengan koridor yang sempit, pencahayaan yang minim, serta sirkulasi udara yang kurang baik. Beberapa area terlihat lembap dan kurang terawat, terutama pada zona basah yang berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengunjung. Selain itu, penataan kios yang tidak seragam dan kurang tertata menyebabkan ruang terasa padat dan kurang terorganisir, sehingga mengurangi kualitas pengalaman berbelanja secara keseluruhan.


	Latar Belakang
	Kondisi Lingkungan dan Area Sekitar Pasar Tradisional Bojongkulur
	Kondisi lingkungan di sekitar Pasar Tradisional Bojongkulur saat ini mengalami degradasi fungsional akibat ketidaktersediaan sarana parkir yang memadai untuk menampung volume kendaraan pengunjung dan pedagang. Keterbatasan lahan di dalam area pasar memaksa kendaraan roda dua maupun roda empat parkir secara liar di sepanjang bahu jalan utama Desa Bojongkulur. Praktik ini menyebabkan penyempitan badan jalan yang signifikan dan memicu kemacetan kronis pada jalur distribusi utama yang menghubungkan wilayah Kabupaten Bogor dan Kota Bekasi, sehingga menurunkan kualitas pelayanan jalan bagi masyarakat luas.
	Gambar 1.4.6 Kondisi Parkir sisi Barat pada Pasar Bojongkulur Sumber : googlemaps.com

	Ketidakteraturan sirkulasi kendaraan ini tidak hanya menghambat aksesibilitas menuju pasar, tetapi juga menciptakan kesan lingkungan yang kumuh dan tidak teratur di kawasan sekitarnya. Fenomena parkir liar dan hambatan lalu lintas yang terus berulang menunjukkan adanya kegagalan dalam penataan ruang luar serta sistem tata guna lahan pada bangunan pasar eksisting. Oleh karena itu, penyediaan kantong parkir yang terintegrasi di dalam tapak serta pengaturan alur sirkulasi yang sistematis menjadi aspek krusial dalam perancangan kembali pasar guna mengembalikan kelancaran lalu lintas jalan utama dan menciptakan lingkungan perdagangan yang lebih tertata serta kompetitif.
	Gambar 1.4.7 Kondisi parkir sisi Selatan pada Pasar Bojongkulur Sumber : googlemaps.com
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	Gambar 1.4.8 Kondisi lingkungan pada Pasar Bojongkulur Sumber : observasi penulis (2026)
	Pada gambar di atas terlihat bahwa fasilitas penunjang pada Pasar Bojongkulur masih belum optimal, terutama pada area parkir yang terbatas sehingga tidak mampu menampung volume kendaraan pengunjung secara memadai. Selain itu, penempatan dan pengelolaan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang kurang baik menyebabkan bau tidak sedap menyebar hingga ke dalam area pasar, sehingga menurunkan kenyamanan pengunjung serta kualitas lingkungan pasar secara keseluruhan.

	Gambar 1.5.1 Kondisi Kawasan Bojongkulur saat banjir Maret 2025
	Gambar 1.5.2 Kondisi Kawasan Bojongkulur saat banjir Maret 2025
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	1.6 Potensi Pasar Tradisional Bojongkulur
	Gambar 1.6.1 Radius jarak antar Pasar Tradisional Terdekat Sumber : googleearth.com & observasi penulis
	Pasar Bojongkulur memiliki akar ekonomi yang kuat di masyarakat karena telah beroperasi sejak tahun 1997, sehingga memiliki nilai historis dan basis konsumen yang sangat loyal selama hampir tiga dekade. Meskipun menghadapi tantangan infrastruktur yang berat, pasar ini memiliki potensi pengembangan yang sangat besar karena berada di Zona B1 berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bogor. Status ini menetapkan kawasan pasar sebagai zona dengan daya dukung lingkungan tinggi yang diproyeksikan untuk pengembangan bangunan gedung intensitas tinggi, baik secara vertikal maupun horizontal. Hal ini memberikan landasan hukum yang kuat untuk melakukan redesain pasar secara masif guna mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan menampung volume aktivitas ekonomi yang terus meningkat di wilayah perbatasan antara Kabupaten Bogor dan Bekasi.
	Analisis jangkauan pelayanan (radius mapping) menunjukkan bahwa pasar ini melayani captive market yang
	sangat kuat, terutama bagi ribuan warga di kawasan sekitarnya. Dibandingkan dengan pasar tradisional terdekat lainnya seperti Pasar Bantar Gebang, Pasar Bojongkulur merupakan pilihan utama bagi penduduk lokal karena kemudahan aksesibilitas di dalam lingkungan pemukiman tanpa harus melewati kemacetan jalur utama Narogong.
	Keberadaan pasar ini memiliki urgensi strategis yang selaras dengan dokumen RKPD Kabupaten Bogor Tahun 2025, di mana Pemerintah Kabupaten melalui Dinas Perdagangan dan Perindustrian menetapkan pemenuhan sarana dan prasarana pasar rakyat sebagai program prioritas. Kebijakan tersebut diarahkan pada penciptaan standar "pasar bersih" dan peningkatan kualitas distribusi perdagangan agar memenuhi sertifikasi SNI. Melalui dukungan rencana aksi daerah ini, Pasar Bojongkulur yang telah lama berdiri berpotensi besar ditransformasi menjadi fasilitas publik yang modern, higienis, dan aman dari bencana sesuai visi pembangunan ekonomi produktif daerah.
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	Gambar 1.7.1 Data Target Program Sumber : RKPD Kabupaten Bogor 2025

	Secara strategis, redesain ini merupakan langkah konkret untuk mengimplementasikan kebijakan pembangunan Kabupaten Bogor yang tertuang dalam dokumen RKPD Kabupaten Bogor Tahun 2025. Program prioritas mengenai pemenuhan sarana pasar rakyat yang bersih, nyaman, dan ber-SNI menjadi mandat bagi peningkatan kualitas distribusi perdagangan di wilayah perbatasan. Dengan memanfaatkan status lahan yang berada di Zona B1, redesain ini bertujuan untuk mentransformasi Pasar Bojongkulur menjadi infrastruktur ekonomi yang adaptif terhadap bencana dan memenuhi standar higienitas modern. Upaya ini diharapkan tidak hanya memperkuat pendapatan asli daerah, tetapi juga mewujudkan pusat perdagangan yang kompetitif dan representatif bagi masyarakat Kabupaten Bogor.
	Gambar 1.7.2 Data Target Program Sumber : RKPD Kabupaten Bogor 2025
	Gambar 1.7.3 Data Target Program Sumber : RKPD Kabupaten Bogor 2025
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	1.8 Pendekatan Arsitektur Adaptif
	Pendekatan arsitektur adaptif merupakan strategi perancangan yang menempatkan bangunan sebagai sistem yang mampu merespons perubahan lingkungan secara dinamis, khususnya terhadap tantangan perubahan iklim dan risiko banjir. Dalam konteks wilayah tropis, arsitektur responsif iklim menekankan pentingnya ventilasi alami, perlindungan terhadap radiasi matahari, penggunaan material yang sesuai dengan kelembapan tinggi, serta konfigurasi ruang yang mendukung kenyamanan termal tanpa ketergantungan berlebih pada sistem mekanis (Dede et al., 2025). Prinsip ini sejalan dengan gagasan climate-responsive design yang menempatkan kondisi iklim sebagai generator utama desain, sebagaimana dibahas oleh Gerwinat (2025), bahwa integrasi strategi pasif seperti shading, bukaan besar, dan penghawaan silang mampu meningkatkan efisiensi energi sekaligus memperkuat ketahanan bangunan terhadap fenomena cuaca ekstrem.
	Gambar 1.8.1 Contoh Arsitektur Adaptif Banjir Sumber :  Jurnal SENTHONG 2019

	Selain respons terhadap iklim, arsitektur adaptif juga berkaitan dengan kemampuan bangunan dalam menghadapi risiko banjir melalui pendekatan struktural dan spasial. Konsep flooded architecture menunjukkan bahwa bangunan dapat dirancang untuk beradaptasi terhadap kenaikan muka air melalui sistem elevasi, struktur amfibi, penggunaan material tahan air, serta integrasi teknologi pemantauan lingkungan (Mahmoud et al., 2024). Strategi ini tidak hanya berfungsi sebagai mitigasi bencana, tetapi juga sebagai bentuk resiliensi jangka panjang terhadap perubahan iklim. Dalam konteks perancangan pasar yang memiliki intensitas sirkulasi kendaraan tinggi, prinsip adaptif juga dapat diterjemahkan melalui tata parkir fleksibel, sistem ruang terbuka yang responsif terhadap kepadatan, serta pengaturan massa bangunan yang memungkinkan aliran udara dan pergerakan pengguna tetap optimal.
	Gambar 1.8.2 Contoh penerapan Arsitektur Adaptif Cahaya Sumber :  archello.com

	Sehingga, berdasarkan pendekatan diatas, pendekatan arsitektur adaptif dapat menyelesaikan beberapa isu terkait yang ada pada Pasar Bojongkulur, sehingga pemilihan pendekatan adaptif sudah tepat.
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	1.9 Permasalahan Umum
	PERMASALAHAN UMUM
	BATAS PERMASALAHAN
	Bagaimana merancang kembali Pasar Tradisional Bojongkulur melalui pendekatan arsitektur adaptif yang menitikberatkan pada optimalisasi performa pencahayaan dan penghawaan alami, serta menyediakan solusi infrastruktur yang adaptif terhadap tantangan banjir luapan Sungai Cileungsi?
	Kajian perancangan ini dibatasi pada aspek arsitektural dan tata ruang luar pada lahan Pasar Bojongkulur seluas 4,966.927 m². Fokus utama diarahkan pada analisis pencahayaan, penghawaan, dan strategi mitigasi banjir. Batasan vertikal bangunan mengacu pada nilai KLB 4 atau maksimal 6 lantai. Perancangan ini tidak mencakup manajemen ekonomi pasar maupun perhitungan mekanikal elektrikal yang mendalam di luar konsep sistem bangunan adaptif.

	PERMASALAHAN KHUSUS
	Bagaimana mengoptimalkan sistem selubung bangunan dan bukaan alami agar dapat memaksimalkan intensitas pencahayaan dan sirkulasi udara di dalam pasar guna menciptakan lingkungan perdagangan yang sehat dan higienis?
	Bagaimana merancang konfigurasi massa dan struktur bangunan yang mampu beradaptasi terhadap risiko luapan banjir tahunan dari sisi timur laut tapak (Sungai Cileungsi)?
	Bagaimana menyusun layout zonasi pedagang di dalam pasar guna mengoptimalkan aksesibilitas pengunjung serta menjamin pemerataan distribusi pencahayaan dan penghawaan alami ke seluruh area kios?

	TUJUAN RANCANGAN
	Tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan redesain Pasar Tradisional Bojongkulur yang mengutamakan kualitas ruang melalui penguatan aspek pencahayaan dan penghawaan alami. Dengan menggunakan pendekatan arsitektur adaptif, rancangan ini bertujuan menciptakan bangunan yang tangguh terhadap bencana banjir, pencahayaan dan penghawaan alami yang nyaman serta tertata secara fungsional melalui penyediaan infrastruktur parkir yang memadai, selaras dengan program pembangunan sarana perdagangan Kabupaten Bogor.
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